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PRAKTIK MANAJEMEN KELAS DALAM PENGEMBANGAN MUTU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SMP NEGERI 6 REMBANG 

PURBALINGGA 
 

ISA HANIFAH 

1817401062 
 

Abstrak 
 

Pendidikan senantiasa menjadi topik yang menarik yang selalu 

diperbincangkan pada saat ini, merupakan hal yang wajar karena setiap orang 

berkepentingan dan terlibat dalam proses pendidikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Praktik Manajemen Kelas Dalam Pengembangan Mutu 

Pendidikan Agama Islam Pada SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga. 

Metode yang peneliti gunakan dalam peneltian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif, yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam 

bentuk kata-kata dan gambar untuk mendapatkan data secara utuh di lapangan dan 

dapat mendeskripsikan hasil penelitian secara jelas dan sesuai dengan realita yang 

ada. Objek pada penelitian ini adalah Manajemen Kelas dalam Pendidikan Agama 

Islam.pada siswa/i SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga, sedangkan subjek dari 

penelitian ini adalah Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Kepala 

SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga. Penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik diantaranya wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya teknik 

analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung sampai tuntas. 

Langkah-langkah dan tahapan yang dilaksanakan dalam Manajemen 

Kelas, seperti perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (implementation), dan Penilaian (evaluation). Manajemen bertujuan 

sebagai pengadaan fasilitas untuk bermacam-macam aktivitas belajar peserta didik 

terhadap lingkungan sosial dan emosional, beserta intelektual didalam kelas. 

Namun dalam pelaksanaannya guru lebih dominan pada aspek kognitif 

(pengetahuan) peserta didik saja, karena guru berasumsi bahwa tujuan utama 

kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam ialah pada pemahaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Kata kunci: Manajemen Kelas, Pengembangan Mutu dan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah menengah pertama. 
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Abstract 
 

 

 

 

Education is always an interesting topic that is always discussed 

nowadays, which is normal because everyone is interested and involved in the 

educational process. This research aims to determine classroom management 

practices in developing the quality of Islamic religious education at SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga. The method that researchers use in this research is a 

descriptive qualitative method, namely research on data that is collected and 

expressed in the form of words and images to obtain complete data in the field 

and be able to describe the research results clearly and in accordance with 

existing reality. The object of this research is Class Management in Islamic 

Religious Education among students at SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga, 

while the subjects of this research are teachers of Islamic Religious Education 

subjects and the Head of SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga. This research 

uses several techniques including interviews, observation and documentation. 

Next, the data analysis technique is carried out interactively and continues until 

completion. The steps and stages carried out in Class Management, such as 

planning, organizing, implementation and evaluation. Management aims to 

provide facilities for various student learning activities in the social, emotional 

and intellectual environment in the classroom. However, in practice, teachers are 

more dominant in the cognitive aspect (knowledge) of students, because teachers 

assume that the main goal of Islamic Religious Education learning activities is 

understanding. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keywords: Class Management, Quality Development and Learning of Islamic 
Religious Education at junior high school level. 
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   MOTTO  
 

ّ  ِعَْفرَْ 
هُٰ   ََِّْ َْ وْنمََّ َ ن َٰ   َِْ ُّ ََِّْ  وَنَ َْ َ ن َْ ْمَّ  ََ َّ  ْْ َِ َْ رََ  ََ  ٰٰ  ٍْْۗ  ّ

هُٰ َْ مِْمَّعْ  امَْب  َْ ريََعَ  ْْ ٌْ  

“Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang 

kamu kerjakan.” 

 

(Al Mujadilah 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ix 

PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap ALHAMDULILLAH HIRABBIL'ALAMIN atas nikmat 

rezeki dan karunia-Nya saya bisa menyelesaikan skripsi ini, shalawat serta salam 

selalu kita sanjungkan kepada baginda agung Nabi MUHAMMAD SAW, dengan 

rasa bangga dan bahagia penulis ucapkan rasa syukur dan terimakasih serta 

mempersembahkan skripsi ini kepada :  

1. Allah SWT Pencipta semesta alam yang telah memberiku hidup, 

nikmat, rahmat, hidayah, berkah dan rizki-Nya sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan dengan baik. 

2. Bapak dan Ibu saya tercinta: Sughro Wardi dan Tarsiti yang telah 

memberikan didikan keras, dukungan, pengorbanan, dan doa yang 

tulus karena tiada doa yang paling khusuk selain doa yang tercapai dari 

kedua orangtua. 

3. Untuk seluruh keluargaku terimakasih atas doa dan dukungannya.  

4. Adik saya tercinta Safi Al Jaka Musafa terimakasih telah memberi doa 

dan semangat untuk menyelesaikan skripsi ini. 

5. Dosen Pembimbing Ibu Ulpah Maspupah, M.Pd.I yang telah bersedia 

meluangkan waktu, ilmu dan tenaga untuk membimbing, terimakasih 

atas kesabaran mendampingi saya, mengarahkan saya dalam 

melakukan kepenulisan skripsi ini.  Sukses dan sehat selalu Ibu, 

semoga ALLAH senantiasa membalas kebaikan beliau dengan 

kelimpahan nikmat dunia akhirat aamiin. 

6. Terimakasih banyak kepada One Ok Rock, Post Malone dan Detective 

Conan yang menjadi playlist ku saat mengerjakan skripsi. 

 

 

 

 

 

 



 

 

x 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

        Dengan mengucapkan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, hidayah serta inayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul Praktik Manajemen Kelas dalam 

Pengembangan Mutu Pendidikan Agama Islam Pada SMP Negeri 6 Rembang 

Purbalingga. 

        Dalam penyusunan Skripsi ini, penulis berusaha semaksimal mungkin untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. Berkat doa serta dorongan kedua orang tua dan 

berkat bimbingan dari berbagai pihak yang selalu sabar dalam membimbing 

penulis, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu, dalam 

kesempatan ini penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Ridwan , M.Ag.,  selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

(UIN) Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto atas kesempatan dan 

pengarahan yang diberikan selama peneliti mengenyam pendidikan di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2. Prof. Dr. H. Fauzi , M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

3. Prof. Dr. Suparjo, S.Ag., M.Ag., selaku wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah 

dan Ilnu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H Saifuddin 

Zuhri Purwokerto, yang telah mengarahkan peneliti untuk menyusun 

Skripsi. 

4. Dr. Nurfuadi , M.Pd.I., , selaku Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan (UIN) Prof. K.  H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

5. Prof. Dr. Subur, M.Ag., selaku wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan (UIN) Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

6. Dr. H. M. Slamet Yahya, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Islam 

(UIN) Prof. K . H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

7. Dr. Sutrimo , M.Pd.I., selaku Koordinator Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam (UIN) Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

8. Ulpah Maspupah, M.Pd.I., selaku Pembimbing yang telah memberikan 

banyak waktunya dalam membimbing, mengarahkan dan memberikan 

masukan kepada penulis dengan penuh kesabaran dan keikhlasan dalam 

proses pembuatan Skripsi ini.  

9. Segenap Dosen-dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang 

tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah banyak memberikan 

ilmu serta saran selama mengenyam pendidikan di UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

10. Salimah, S. Pd selaku kepala SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga, tempat 

dimana penulis melakukan penelitian. 

11. Adjie Dina Kis Puji, A. S. Pd selaku guru PAI SMP Negeri 6 Rembang 

Purbalingga, tempat dimana penulis melakukan penelitian. 

12. Didik Wahyu Utomo, S.Pd., selaku guru PAI SMP Negeri 6 Rembang 

Purbalingga, tempat dimana penulis melakukan penelitian. 



 

 

xi 

13. Kedua orang tua saya tercinta, Bapak Sughro Wardi dan Ibu Tarsiti 

terimakasih atas didikan, doa, dukungan dan nasihat yang tiada hentinya 

sampai detik ini. 

14. Adiku tercinta, Safi Al Jaka Musafa yang selalu memberikan doa dan 

dukungan kepada penulis. 

15. Eyang kakung dan Eyang putri, Alm. Eyang Arjo Suwiryo dan  Eyang 

Suwati terimakasih atas kasih sayang, motivasi dan dukungan yang tiada 

hentinya. 

16. Keluargaku terimakasih atas  segala dukungan materi maupun materil 

yang telah diberikan kepada penulis  

17. Terimakasih banyak kepada One Ok Rock , Post Malone yang menjadi 

playlist mengerjakan skripsi ini musik keras kalian mengembalikan 

semangat yang perlahan memudar, terimakasih untuk Anime Detective 

Conan/ Shinichi Kudo saya tercinta sudah memberikan moral support 

untuk penulis walaupun kamu tidak nyata tapi penulis bersyukur atas 

segala hal pesan moral yang menyangkut kehidupan banyak hal. 

18. Sahabat dan teman-teman penulis yang selalu mensupport dan 

memberikan semangat  

19. Teman- teman seperjuangan Angkatan 2018 terutama kelas MPI B yang 

selalu memberikan motivasi dan semangat dalam menyelesaikan skripsi. 

20. Untuk siapapun yang selalu bertanya ‘’kapan skripsimu akan selesai?’’  

21. Terlambat lulus atau tidak lulus tepat waktu bukan sebuah kejahatan, 

bukan sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika mengukur kepintaran seseorang 

hanya dari siapa yang cepat lulus. Bukankah sebaik-baiknya skripsi adalah 

yang selesai?.  Baik itu yang tepat waktu maupun tidak tepat waktu- 

Anonymous 

 

Peneliti menyadari bahwa Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan 

meskipun peneliti telah berusaha dengan segenap kemampuan yang ada, maka 

untuk semua kekurangan baik dalam penyususnan kalimat dan penyajian data, 

peneliti mengharapkan koreksi dan tanggapan baik berupa saran maupun kritik 

yang positif dan membangun demi sempurnanya penelitian Skripsi ini. 

Akhirnya peneliti berharap semoga penelitian Skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang telah mmembacanya 

 

Purwokerto,  16 Oktober  2023 

                                                                                   Penulis, 

 
 

 

                                     Isa Hanifah   

 

 

 

 

  

 



 

 

xii 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ...............................................................................................i 

PERNYATAAN KEASLIAN ............................................................................... ii 

HASIL LOLOS CEK PLAGIASI ..................................................................... iiii  

PENGESAHAN .....................................................................................................iv 

NOTA DINAS PEMBIMBING ............................................................................. v 

ABSTRAK .............................................................................................................vi 

ABSTRACT ......................................................................................................... vii 

MOTTO .............................................................................................................. viii 

PERSEMBAHAN ..................................................................................................ix 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ x 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xii 

BAB I : PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................................. 1 

B. Definisi Operasional ....................................................................................... 7 

C. Rumusan Masalah ......................................................................................... 10 

D. Tujuan Penelitian .......................................................................................... 10 

E. Manfaat Penelitian ........................................................................................ 10 

F. Sistematika Pembahasan ............................................................................... 12 

BAB II : LANDASAN TEORI ............................................................................ 13 

A. Kajian Teori .................................................................................................. 13 

1. Pengertian Manajemen Kelas .................................................................. 13 

a. Definisi Manajemen ............................................................................ 13 

b. Definisi Kelas ...................................................................................... 15 

c. Manajemen Dalam Kelas .................................................................... 17 

d. Tujuan Manajemen Dalam Kelas ........................................................ 19 

e. Prinsip-Prinsip Manajemen Dalam Kelas ........................................... 23 



 

 

xiii 

f. Peran Guru Pendidik dalam Manajemen Dalam Kelas ....................... 24 

2. Mutu Pendidikan Agama Islam ............................................................... 25 

a. Konsep Mutu Pendidikan Agama Islam ............................................. 25 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan Agama Islam .. 27 

1) Guru Agama Islam ......................................................................... 27 

2) Faktor Lingkungan ......................................................................... 28 

B. Penelitian Terdahulu ..................................................................................... 29 

BAB III : METODE PENELITIAN ................................................................... 33 

A. Jenis Penelitian dan Sumber Data ................................................................ 33 

B. Waktu dan Tempat Penelitian ....................................................................... 34 

C. Objek dan Subjek Penelitian ......................................................................... 34 

D. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................... 35 

E. Teknik Analisis Data .................................................................................... 37 

F. Uji Keabsahan Data ...................................................................................... 40 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................. 42 

A. Profil Sekolah ............................................................................................... 42 

1. Letak Geografis ........................................................................................ 42 

2. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga ................. 42 

3. Guru pendidik SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga .............................. 44 

4. Sarana dan Prasana .................................................................................. 44 

B. Paparan dan Pembahasan data ...................................................................... 45 

1. Langkah-langkah Manajemen Kelas dalam Pengembangan Mutu 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga ........ 45 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen kelas 

dalam pengembangan mutu pendidikan agama islam di smp negeri 6 

rembang purbalingga ............................................................................... 47 



 

 

xiv 

BAB V : PENUTUP ............................................................................................. 55 

A. Kesimpulan ................................................................................................... 55 

B. Keterbatasan ................................................................................................. 56 

C. Saran ............................................................................................................. 56 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 57 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................. 58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xv 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Dokumentasi .................................................................... 60 

Lampiran 2. Transkip Obeservasi ...................................................................... 62 

Lampiran 3. Daftar Informan ............................................................................. 65 

Lampiran 4. Wawancara ..................................................................................... 66 

Lampiran 5. Silabus ............................................................................................. 78 

Lampiran 6. KI-KD Pendidikan Agama Islam ............................................... 107 

Lampiran 7. Suket Observasi Pendahuluan .................................................... 110 

Lampiran 8. Blangko Bimbingan ..................................................................... 110 

Lampiran 9. Suket Melakukan Observasi ....................................................... 113 

Lampiran 10. Suket  Bukti Wawancara .......................................................... 114 

Lampiran 11. Suket Seminar Proposal Skripsi Munaqasyah ........................ 116 

Lampiran 12. Suket Wakaf ............................................................................... 117 

Lampiran 13. Riwayat Hidup ........................................................................... 118 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Di Indonesia, upaya pengembangan  proses belajar mengajar yang 

bermutu untuk mencapai hasil yang diinginkan agar pendidikan yang ada dapat 

ditingkatkan menjadi lebih baik lagi dan melalui pendidikan juga diharapkan 

mampu melahirkan generasi-generasi yang berkompeten di bidangnya, karena 

pendidikan merupakan suatu upaya sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang mendidik dan proses pembelajaran agar peserta 

didik lebih aktif. Pembelajaran yang di kelas juga harus dilakukan secara 

kondusif dan menyenangkan dengan melakukan pendekatan dan model yang 

berbeda setiap pelajarannya.
1

 Maka dengan ini siswa akan dapat 

mengembangkan potensi  kekuatan spiritual dan keagamaan, pengendalian diri, 

kecerdasan, kepribadian, etika luhur dan keterampilan yang diperlukan bagi 

diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal secara sistematis telah 

merencanakan lingkungan pendidikan yang menyediakan bermacam 

kesempatan bagi siswanya untuk melakukan berbagai kegiatan belajar, 

sehingga siswa memperoleh pengalaman pendidikan.
 2

 Pendidikan juga 

merupakan suatu faktor penentu keberhasilan pembangunan nasonal, dengan 

adannya Pendidikan Sumber Daya Manusia(SDM) bangsa indonesia menjadi 

berkualitas dan siap bersaing dikancah global, berbagai upaya yang diterapkan 

                                                 
1  Teguh wijaksana, “Peningkatan hasil Belajar Siswa Melalui PBL” (Jurnal Ilmiah 

Pendidikan dan Pembelajaran), Vol. 6 Nomer 1 (Maret 2022), hlm 156 

 2Muhaimin, Paradigma Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm 4. 



2 

 

 

 

pemerintah untuk SDM bangsa yang berkualitas, Dalam hal ini madrasah 

menjadi poros dalam memanajemen suatu hal yang harus dilakukan.
 3
 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengawasan usaha-usaha para enggota organisasi dan penggunaan sumber 

daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 

dan ditentukan sebelumnya.
4
Manajemen juga memiliki Fungsi-fungsi yang 

signifikan dimana manajemen memiliki interaksi dan saling keterkaitan satu 

dengan lainnya, dan membentuk suatu proses yang disebut manajemen. Oleh 

karena itu, esensi dari proses manajemen sebenarnya terletak pada interaksi 

yang terjalin antara berbagai fungsi manajemen tersebut. 

Saat ini, konsep manajemen telah merambah ke kalangan masyarakat 

secara menyeluruh. Hampir semua organisasi, baik yang bertujuan mencari 

keuntungan maupun lembaga sosial, memiliki kesadaran akan pentingnya 

penerapan prinsip-prinsip manajemen. Dalam ranah pendidikan islam pun tidak 

luput dalam hal ini, karna sebuah lembaga terutaman lembaga pendidikan 

harus memiliki struktur manajemen yang tertata dengan baik, karna kita tidak 

ingin kegiatan belajar kembali terulang seperti masa-masa pandemi pada 2 

tahun lalu. 
5
 

Manajemen pendidikan islam dapat diartikan sebagai serangkaian 

kegiatan atau proses pengelolaan usaha kerjasama dari sekelompok individu 

yang tergabung dalam suatu organisasi pendidikan yang berdasarkan ajaran 

islam atau tuntunan agama islam dalam upaya membina dan membentuk 

                                                 
 3 Novan Ardy Wiyani. “Manajemen Program Kegiatan PAUD berbasis Otak Kanan”. 

Jurnal Pendidikan Anak Vol. 4 No. 1 Maret 2018 
4 James A.F. Stoner, Manajement, (New York: Prentice, 1982), hlm 8. 
5  Novan Ardy Wiyani, “Aktualisasi Karakter Kewirausahaan Kepala Paud Menuju 

Ketahanan Lembaga Paud  Pasca Pandemi Covid-19”, (Jurnal Pendidikan, Pengasuhan, 

Kesehatan dan Gizi Anak Usia Dini) Vol. 3 Nomer 22 (Maet 2022), hlm 122 
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pribadi muslim yang bertaqwa kepada Allah Swt.
6
 Tujuan dari manajemen 

pendidikan islam ini adalah untuk mencapai sasaran pendidikan yang telah 

ditetapkan sebelumnya dengan cara yang efektif dan efisien.
7
 manajemen 

pendidikan juga bisa dikaitkan dengan wadah dalam organisasi atau lembaga 

Pendidikan dengan mencapai semua tujuan yang berkaitan dengan sekolah, 

misalnya dibutuhkan sekali manajemen kepada peran seorang guru dalam 

mengimplementasikan dalam kegiatan manajemen kelas oleh guru menjadi 

suatu tujuan pembelajaran agar dapat tercapai sesuai denga napa yang 

diharapkan dengan seefektif mungkin dalam menerapakan manajemen kelas 

tersebut. Dalam hal ini pengertian manajemen kelas mempunyai arti suatu 

kesatuan terkecil dalam usaha Pendidikan yang justru merupajan dapur inti dari 

seluruh jenis manajemen Pendidikan, dengan hal ini manajemen kelas 

merupakan faktor urgen dan factor mendasar dalam menentukan tercapainnya 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, pendidik tidak saja dituntut 

menguasai materi pelajaran, strategi, metode mengajar, menggunakan media 

atau alat pembelajaran saja. Tetapi tenaga pendidik juga harus sanggup dan 

mampu menciptakan situasi dan kondisi belajar mengajar bisa berjalan dengan 

baik serta kondusif sesuai perencanaan dan mencapai tujuan sesuai yang 

dikehendaki. Pada saat proses pembelajaran pendidik mempunyai peran yang 

sangat penting dalam menentukan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan, 

pendidik harus selalu menciptakan suasana yang kondusif dalam lingkungan 

                                                 
6 Sulistyorini, M. Faturrohman, Esensi Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras 

2014), hlm 11. 
7  Umi Kulsum, Dasar-dasar Manajemen Pendidikan Islam, (Lampung: IAI An-Nur 

2020), hlm 13-15. 
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pendidikan dan menjalankan tugasnya di dalam kelas dengan maksimal 

sehingga tercapai pembelajaran yang efektif bagi para siswa/siswi dikelas.
8
 

Konsep peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu unsur dari 

paradigma baru pengelolaan pendidikan di Indonesia. Dalam rangka 

pengembangan mutu pendidikan di Indonesia, faktor kualitas pendidik 

senantiasa dituntut mendapatkan perhatian yang seriusmata pelajaran Agama 

Islam pada sekolah-sekolah negeri pada umumnya adalah sebagai usaha sadar 

untuk menyiapkan para peserta didik agar memahami dan terampil dalam 

melaksanakannya. Dalam proses belajar terdapat berbagai komponen yang 

dilibatkan, antara lain pendidik, peserta didik, materi belajar, waktu belajar, 

dan tempat belajar. Kelima komponen tersebut saling berkaitan. Tanpa adanya 

peserta didik, seorang pendidik tidak dapat menjadi pengajar sebagai pihak 

yang menyampaikan materi belajar. Pembelajaran dikondisikan agar mampu 

mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat peserta didik aktif, 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi 

menyenangkan. Konsep peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu 

unsur dari paradigma baru pengelolaan pendidikan di Indonesia. Dalam rangka 

pengembangan mutu pendidikan di Indonesia, faktor kualitas pendidik 

senantiasa dituntut mendapatkan perhatian yang serius. Pendidikan agama pada 

sekolah-sekolah pada umumnya adalah sebagai usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik agar memahami, terampil melaksanakan, dan mengamalkan 

agama melalui kegiatan pendidikan atau pengajaran. 

Dari pengertian tersebut, maka pendidikan agama di setiap sekolah 

memiliki tujuan agar peserta didik dapat menerapkan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik selalin memilki pemahaman 

                                                 
 8 Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi” (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hlm.2. 
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akademik yang baik juga memiliki bekal keimanan yang baik juga kepada 

Allah SWT dan memiliki kepribadian yang mulia didalam kehidupannya.
9
 

Dalam pembelajaran bidang agama ini diperlukan sarana yang memadai, 

sehingga mendukung terwujudnya pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Dalam hal ini harus dilaksanakan karena berbagai persoalan-

persoalan pembelajaran baik dari aspek siswa  maupun kemampuan guru dalam 

merancang pembelajaran agama islam. Permasalahan sosial juga  menjadi 

pengaruh dalam permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran agama islam 

yang menjadi pengaruh proses belajar siswa, kurangnya kepedulian orang tua 

terhadap proses belajar siswa, sehingga guru menjadi suatu menolong bagi 

mereka, dalam hal ini juga tidak hanya persoalan sosial saja melainkan juga 

persoalan lingkungan dikarenakan perkembangan zaman yang menjadi suatu 

problematika dalam pembelajaran agama islam disekolah. 

Oleh karena itu salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pendidik 

untuk memberikan sarana yang memadai ialah pendidik memilih strategi yang 

tepat dalam praktik mengajar dan mampu memanajemen kelas dengan baik, 

sehingga kemungkinan mempermudah peserta didik  dalam membantu mereka 

untuk memahami aspek-aspek yang menjadi sutau menentu dalam mencapai 

suatu pembelajaran yang diharapkan, dan rasa senang peserta didik untuk 

mempelajari islam agar di jadikan pedoman dan petunjuk peserta didik dalam 

kehidupannya sehari-hari. 

Tidak cukup hanya dilakukan secara formalitas masuk kelas, 

menyampaikan materi serta ujian saja. Namun dalam proses pembelajaran di 

madrasah atau sekolah sangat terikat dengan tujuan pembelajaran, tidak juga 

sebagaimana proses belajar yang terjadi di luar madrasah atau di masyarakat 

                                                 
 9Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif, (Bandung: Yrama Widya, 2013), hlm 231. 
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(social learning). Dalam "proses pendidikan" yang bermutu terlibat berbagai 

input, seperti; bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi 

(bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana, dukungan administrasi dan sarana 

prasarana lainnya beserta penciptaan suasana yang kondusif. 

Pelaksanaan pembelajaran ini merupakan kunci keberhasilan dalam 

keseluruhan proses manajemen, perlu dilihat secara keseluruhan, terpadu dan 

tidak terbatas pada hal-hal tertentu. Praktik dari nilai-nilai agama ini 

dituangkan ke dalam bentuk tata tertib, disiplin dan aturan perilaku (etika) di 

sekolah yang diberlakukan bagi seluruh pendukung pendikan di sekolah. 

Beberapa faktor tersebut sangat berpengaruh dalam meningkatkan mutu 

pendidikan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, terutama dalam 

pembentukan akhlak mulia para peserta didik demi mewujudkan manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, cerdas, terampil, memiliki etos 

kerja yang tinggi, berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab terhadap dirinya, 

bangsa dan negara serta agamanya. 

Berdasarkan observasi di awal SMP Negeri 6 Rembang ada saatnya 

pendidik pada SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga mengalami kesulitan jika 

terkait dengan sistem pembelajaran yang monoton. Hal ini dapat menimbulkan 

kejenuhan pada peserta didik, sehingga terjadi kurangnya pemahaman dalam 

menerima pelajaran dikarenakan proses belajar mengajar yang tidak kondusif. 

Kegiatan belajar peserta didik didalam kelas bergantung terhadap banyak 

faktor, antara lain pendidik, hubungan pribadi antara peserta didik dalam kelas, 

dan kondisi umum serta suasana dalam kelas.
10

 

Dengan waktu yang terbatas dan komponen materi bermacam-macam 

tujuan dan fungsinya, maka seorang guru harus mengupayakan pembelajaran 

                                                 
 10 Observasi pra survey, di SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga, pada hari Sabtu, tanggal 

24 Desember 2021. 
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yang terencana sehingga pembelajaran berjalan dengan efektif dan 

menyenangkan. Guru adalah faktor terpenting dalam peran untuk membentuk 

perilaku belajar peserta didik di sekolah. Hal tersebut dapat dibentuk melalui 

membangun lingkungan belajar yang efektif dan mampu memanajemen kelas 

yang hendaknya dipahami oleh seorang pendidik. Selain itu, pendidik perlu 

menciptakan komunikasi yang baik, antara pendidik dengan peserta didik, 

maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya. Sehingga peserta didik 

mampu memberikan respon yang baik dalam proses pembelajaran dan 

menghidupkan suasana kelas.
11

 Dalam hal ini guru dapat menggunakan metode 

ceramah dengan cara penyampaian yang menarik dan Bahasa yang mudah 

dipahami
12

 

Salah satu tempat yang digunakan dalam proses belajar adalah kelas. 

Kelas merupakan lingkungan belajar dan merupakan suatu aspek dari 

lingkungan sekolah yang perlu diorganisir. Jadi, lingkungan tersebut penting 

diadakannya pengaturan dan pengawasan supaya aktivitas belajar mengarah 

pada tujuan pendidikan.Oleh karena itu, demi menciptakan suasana kelas yang 

efektif, maka dibutuhkan kegiatan manajemen kelas Manajemen kelas 

merupakan keterampilan pendidik untuk menciptakan iklim pembelajaran yang 

kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran.
13

 

Oleh karena itu mutu Pendidikan Agama Islam secara operasional dapat 

diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis guru, siswa, bahan 

ajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses dan 

                                                 
 11Muhaimin, Paradigma Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm 122. 
12 Novan Ardy Wiyani, dan Rahmatun Nida, “ Manajemen Kelas  Unggulan di MTs Negri 

3 Pemalang” (Jurnal Leader: Manajemen Pendidikan Islam) Vol. 1 Nomer 1 (Mei 2023), hlm 7 

 13 Purwanto, Ngalim. Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997), 

hlm 34. 
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hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler.
14

 Berdasarkan 

pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen kelas ialah 

upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam menciptakan kondisi belajar yang 

kondusif agar proses pembelajaran bisa berjalan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai.Manajemen kelas perlu dilakukan karena selalu terjadi 

perubahan-perubahan terhadap perilaku peserta didik. Hari ini peserta didik 

bisa belajar dengan baik dan tenang, akan tetapi belum tentu besok.  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik dalam praktik 

manajemen kelas dalam pengembangan mutu Pendidikan Agama Islam pada 

SMP Negeri 6 Rembang. Juga terdapat pendidik telah melakukan manajemen 

kelas dengan baik, namun masih ada kekurangnnya walaupun itu tidak banyak. 

Dalam penelitian ini penulis memilih SMP Negeri 6 Rembang sebagai lokasi 

penelitian dikarenakan juga dekat dengan rumah penulis dan juga belum ada 

penulis sebelumnya di sekolah tersebut dalam hal tersebut ada beberapa 

pendidik belum menguasi manajemen kelas dengan baik, dalam hal akan 

membuat siswa kurang kondusif. Hal itulah mendasari penulis menjadi tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Praktik Manajemen Kelas Dalam 

Pengembangan Mutu Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga.” 

 

B. Definisi Konseptual  

Definisi konseptual disini sebagai penegasan istilah-istilah yang termuat 

di dalam penelitian dengan bertujuan untuk memperoleh pemahaman dan 

pengertian yang relevan dan menghindari kesalahan tafsir. Adapun beberapa 

                                                 
 14  Muhaimin, Paradigma Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm 

184. 
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definisi konseptual yang menjadi salah satu landasan teoritis penelitian ini 

sebagaimana berikut: 

1. Manajemen Kelas dalam  Pendidikan Agama Islam. 

Menurut Suyanto menyatakan bahwa: 

Manajemen kelas ialah upaya yang dilakukan pendidik untuk 
mengkondisikan kelas dengan mengoptimalkan berbagai sumber 
daya (potensi pada diri pendidik, sarana, dan lingkungan belajar 
dikelas) yang ditujukan agar proses belajar mengajar dapat berjalan 
sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai.

15
 

Kelas merupakan wahana paling berpengaruh agar terselenggaranya 

proses pembelajaran bagi peserta didik. Pentingnya kedudukan kelas 

mengisyaratkan bahwa tenaga kependidikan yang profesional dikehendaki, 

terutama pendidik harus profesional dalam menyediakan kelas bagi 

terselenggaranya proses pendidikan dan pembelajaran yang efektif.
16

 

Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa manajemen kelas dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

oleh pendidik untuk mengkondisikan kelas secara sistematis mengenai 

agama Islam yang sehingga pada prinsipnya mengkondisikan kelas dengan 

mengoptimalkan berbagai sumber daya (potensi pada diri pendidik, sarana, 

dan lingkungan belajar dikelas) yang ditujukan agar proses belajar mengajar 

dapat berjalan sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai 

dengan baik dan benar. 

2. Pengembangan Mutu pendidikan 

Dalam proses pengembangan mutu pembelajaran, seorang guru 

dituntut untuk memahami kondisi peserta didik, perancangan dan juga 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan juga pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang 

                                                 
15 Suyanto, Cerdas Pengelolaan Kelas (Yogyakarta: Diva Press, 2018), hlm.13. 

 16 Suyanto, Cerdas Pengelolaan Kelas ….., hlm.14 
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dimilikinya. Dalam hal kepribadian seorang guru harus memiliki 

kepribadian baik yang mampu menjadi teladan bagi peserta didik, dan juga 

berakhlak mulia. Dalam ranah penyampaian materi pembelajaran guru harus 

menguasai materi pembelajaran dengan baik dan pengetahuan yang luas. 

Disisi lain yang tidak kalah pentingnya adalah bahwa seorang guru harus 

bersifat luwes dalam membangun komunikasi baik dengan peserta didik, 

antar pendidik, tenaga kependidikan, wali murid, maupun masyarakat 

sekitar.
17

 

Beberapa hal tersebut bisa dikatakan sebagai syarat utama 

pengembangan meningkatnya mutu pendidikan sebagai bagian dari 

pendidikan yang terus berlangsung selama hidup manusia. Sosok guru yang 

bermutu dapat dilihat dari seberapa optimal guru mampu memfasilitasi 

proses belajar siswa. Setiap guru atau pendidik memiliki tanggung jawab 

terhadap keberhasilan belajar siswa. Belajar hanya dapat terjadi apabila 

peserta didik sendiri telah termotivasi untuk belajar. Motivasi sangat penting 

dalam kegiatan pembelajaran, karena merupakan dorongan atau kekuatan 

yang menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu.
18

 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus mengajar sesuai 

rencana bahkan harus bisa memperluas dari materi yang disampaikan, 

karena ini berfaedah untuk menumbuhkan rasa keagamaan, membangunkan 

semangat dan kekereatifan pada peserta didik.
19

 Pembelajaran Agama Islam 

yang hanya berupa nasehat, perintah, larangan dan hafalan tidak dapat 

                                                 
 17 Daryanto, Inovasi Mutu Pembelajaran Efektif, (Bandung: Yrama Widya, 2013), hlm 

235. 

 18 Daryanto, Inovasi Mutu  Pembelajaran Efektif …, hlm. 236. 
19  Kusno, dan Novan Ardy Wiyani “Peran KKG dalam Penguatan Kompetensi 

Profesional Guru SD di Gugus Diponegoro Korwilcam Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Karangmocol Purbalingga” (Jurnal Kependidikan) Vol. 10 Nomer 1 (Mei 2022), hlm 66 
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membentuk akhlak peserta didik, namun perlu contoh dan latihan langsung 

agar karakter yang baik bisa menyatu dengan peserta didik.Hari-hari besar 

Islam dan hari raya Islam adalah kesempatan yang baik untuk mendidik 

perasaan keagamaan dalam hati peserta didik.
20

 

Berdasarkan yang tersebut di atas, dapat dimaknai bahwa 

pembelajaran Agama Islam lebih ditekankan kepada kondisi terampil atau 

mengalami sikap maupun akhlak yang lebih baik dalam kehidupannya. 

Maka dari itu konsep pembelajarannya harus dirancang sedemikian rupa 

bagaimana peserta didik mengalami perubahan yang baik dalam hidupnya 

baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Skripsi dengan judul Praktik Manajemen Kelas Dalam 

Pengembangan Mutu pendidikan Pendidikan Agama Islam Pada SMP 

Negeri 6 Tanalum Purbalingga adalah penelitian yang mengkaji tentang 

proses dan hasil manajemen kelas dalam pengembangan mutu pendidikan 

pada SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga. 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis dapat menarik 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah manajemen kelas dalam pengembangan mutu 

pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga ? 

2. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan penghambat 

pelaksanaan manajemen kelas dalam pengembangan mutu Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga ? 

                                                 
20 Dadang Darmanto, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Emir 

Cakrawala Islam, 2018), hlm.10. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penulisan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Praktik 

Manajemen Kelas Dalam Pengembangan Mutu pendidikan Agama Islam 

Pada SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga. 

2. Manfaat Khusus 

Tujuan-tujuan khusus dari penelitian ini antara lain: 

a. Mendeskripsikan pelaksanaan manajemen kelas dalam pengembangan 

mutu pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga? 

b. Mendeskripsikan langkah-langkah manajemen kelas dalam 

pengembangan mutu pendidikan Agama Islam di pada SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga? 

c. Mendeskripsikan faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan 

penghambat pelaksanaan manajemen kelas dalam pengembangan mutu 

pendidikan Agama Islam di SMP Neigeiri 6 Reimbang Purbalingga? 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai peinulis dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut: 

1. Manfaat Teioreitis 

Peineilitian ini seicara teioreitis diharapkan dapat meimbeirikan 

sumbangan bagi peirkeimbangan ilmu peingeitahuan, seihingga dapat 

meinambah khasanah peingeitahuan bagi siapa saja yang meimbacanya. Seilain 

itu, peineilitian ini dapat dijadikan reifeireinsi bagi peineilitian-peineilitian 

seilanjutnya yang meirasa teirtarik deingan kajian-kajian teintang Praktik 

Manajeimein Keilas Dalam Peingeimbangan Mutu Peindidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 
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Peineilitian ini beirmanfaat bagi beirbagai pihak baik Guru, Seikolah 

dan Peineiliti meineirapkanpraktik manajeimein keilas dalam meiningkatkan 

mutu Peindidikan Agama Islam. 

a. Bagi Guru 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peidoman dalam 

meiningkatkan preistasi beilajar keipada para peiseirta didik. 

b. Bagi peiseirta didik 

Peineilitian ini diharapkan dapat untuk meingeitahui bahwa 

peilaksanaan manajeimein keilas dalam peingeimbangan mutu Peindidikan 

Agama Islam dilaksanakan deingan rangkaian tahap, dan diharapkan 

peiseirta didik dapat meilaksanakannya deingan beirsungguh-sungguh dan 

maksimal. 

c. Bagi Keipala Seikolah 

Peineilitian ini dapat dimanfaatkan seibagai masukan positif deimi 

keimajuan SMP Neigeiri 6 Reimbang Purbalingga. 

d. Bagi Peineiliti Lain 

Peineilitian ini meinjadikan peingalaman seirta dapat meimbeirikan 

sumbangsih peimikiran untuk meimpeilajari dan meimahami keigiatan apa 

saja yang dilaksanakan dalam praktik manajeimein keilas. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan meirupakan peinjabaran dari skripsi yang 

diuraikan seicara naratif dan meinjeilaskan isi utama kajian skripsi guna 

meimpeirmudah peinyusunan dan peimahaman.
21

Dalam rangka meimpeirmudah 

para peimbaca untuk meimahami peinulisan dalam peimbahasan peineilitian ini, 

                                                 
 21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 28. 
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maka peineiliti meincantumkan sisteimatika yang disusun seicara garis beisar yang 

teirdiri dari lima bab. 

Pada bab peirtama atau peindahuluan beirisi sub bab; latar beilakang 

masalah, deifinisi konseiptual, rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat 

peineilitian, dan sisteimatika peimbahasan. 

Pada bab keidua atau landasan teiori akan meinjeilaskan landasan teiori-

teiori yang beirhubungan deingan judul peineilitian ini yaitu “Praktik Manajeimein 

Keilas Dalam Peingeimbangan Mutu Peindidikan Agama Islam Pada SMP Neigeiri 

6 Tanalum Purbalingga” seirta meimbahas teintang peineilitian teirdahulu yang 

teilah peinulis teila’ah dan dapat se ibagai pijakan untuk meilakukan peineilitian ini. 

Pada bab keitiga atau meitodei masalah akan peineiliti jeilaskan teintang 

jeinis peineilitian dan sumbeir data, teimpat dan waktu peineilitian, subjeik dan 

objeik peineilitian, teiknik peingumpulan data, teiknik analisa data, uji keiabsahan 

data dan profil SMP Neigeiri 6 Tanalum Purbalingga. 

Pada bab keieimpat atau hasil dan peimbahasan beirisi peinyajian data, 

analisis data dan peimbahasan manajeimein mutu pendidikan agama islam pada 

siswa SMP Neigeiri 6 Tanalum Purbalingga. 

Pada bab keilima atau peinutup yang beirisi keisimpulan dan saran. 

Keimudian pada bagian akhir beirisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Peingeirtian Manajeimein Keilas 

a. Deifinisi Manaje imein 

Manajeimein adalah prose is peingorganiisasiian, peingaturan, 

peingeilolaan iinteirnal, sampaii deingan peingeindaliian agar biisa meincapaii 

tujuan darii suatu keigiiatan. Manajeimein sangat diipeirlukan untuk 

keibutuhan priibadii maupun skala luas. Manajeimein biisa meimbuat 

seigalanya me injadii leibiih beirkeimbang, kare ina diijalankan se icara struktural 

dan proseidural. De ingan deimiikiian, prose is manajeimein akan sangatlah 

meimbantu.
22

 

Manajeimein juga meinganaliisa, meineitapkan tujuan/sasaran se irta 

meindeiteirmiinasii tugas-tugas dan keiwajiiban-keiwajiiban seicara baiik, eifeiktiif 

dan eifiisiiein. Banyak para pakar manaje imein yang meingeimukakan 

peindapat meireika teintang peingeirtiian mannaje imein. Untuk meingeitahui i 

peingeirtiian manaje imein, maka beiriikut iinii diijeilaskan beibeirapa pe ingeirtiian 

manajeimein meinurut para ahlii, seibagaii beiriikut: 

1) Meinurut Jameis A.F. Stoneir, manajeimein adalah proseis peireincanaan, 

peingorganiisasiian, dan peinggunaan sumbeir daya organiisasii laiinnya 

agar meincapaii tujuan yang teilah diiteitapkan. Manaje imein seibagaii seini i 

peincapaiian tujuan yang di ilakukan meilaluii usaha orang laiin. 

2) Meinurut Teirry, manaje imein meirupakan prose is meingarahkan dan 

meinggeirakkan sumbeir daya manusiia dan sumbe ir daya lai innya. 

Deifiiniisii yang diikeimukakan Teirry iinii meinunjukkan se icara umum 

aktiiviitas manajeimein yang ada dalam organi isasii yang diiarahkan untuk 

meincapaii tujuan organiisasii seicara eifeiktiif dan eifiisiiein. 

3) Meinurut He irseiy dan Blancard, manaje imein adalah se ibagaii proseis 

beikeirjasama antara i indiiviidu dan keilompok se irta sumbeir daya laiinnya 

                                                 
22 Chandra, Pengaruh manajemen terhadap negara (Yogyakarta: Diva Press, 2018), hlm 

12. 
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dalam meincapaii tujuan organiisasii. Proseis iinii diimaknaiiseibagaii fungsi i 

dan aktiiviitas yang diilaksanakan oleih peimiimpiin dan anggota atau 

bawahannya dalam be ikeirja sama pada se ibuah organiisasii. Fungsii dan 

aktiiviitas yang diilaksanakan meindorong sumbe ir daya manusiia beikeirja 

meimanfaatkan sumbe ir daya laiinnya se ihiingga tujuan organiisasii yang 

teilah diireincanakan dapat di icapaii.
23

 

Ramayuli is meinyatakan bahwa pe ingeirtiian yang sama de ingan 

hakiikat manajeimein adalah al-tadbiir (peingaturan). Kata iinii meirupakan 

deiriivasii darii kata dabbara (meingatur) yang banyak te irdapat dalam Al-

quran seipeirtii fiirman Allah Swt: 

مٍ كَانَ  رُجُ الِيَاهِ فيِا يوَا ضِ ثمَُّ يعَا رَا مَاۤءِ الِىَ الْا رَ مِنَ السَّ مَا يدَُبِّرُ الْا

نَ  وا ا تعَُدُّ مَّ  مِقادَارُه الَافَ سَنةٍَ مِّ
Artiinya: 

Diia meingatur urusan darii langiit kei bumii, keimudiian (urusan) iitu 
naiik keipadanya dalam satu harii yang kadarnya adalah seiriibu 
tahun meinurut peirhiitunganmu. (QS. As-Sajdah:5) 
 

Dari isi kandungan yang teirdapat dalam surah As-Sajdah:5 

teirseibut dapatlah diiketahui bahwa Allah Swt adalah peingatur alam (Al- 

Mudabbiir/manageir). Keiteiraturan alam raya iinii meirupakan buktii 

keibeisaran Allah Swt dalam meingeilola alam iinii. Namun, kareina manusiia 

yang diiciiptakan Allah Swt, teilah diijadiikan seibagaii khaliifah dii bumii, 

maka diia harus meingatur dan meingeilola bumii deingan seibaiik- baiiknya 

seibagaiimana Allah Swt meingatur alam raya iinii.
24

 

Umumnya, manajeimein sudah diilakukan oleih seikolah-seikolah 

teirkeinal hiingga peirguruan tiinggii, hal iinii kareina seigalanya dapat 

diibeiriikan seicara teirpusat seihiingga beirjalan deingan eifeiktiif. Jika dilihat 

dari sudut pandang komponennya manajemen kelas mencakup peserta 

                                                 
23 Candra Wijaya, M. Pd dan Muhammad Rifa’i, M. Pd, Dasar-Dasar Manajemen, 

(Medan: Perdana Publishing, 2016), hlm. 14. 
24 Rahmat Hidayat, MA dan Dr. H. Candra Wijaya, M. Pd, Ayat- ayat Alquran Tentang 

Manajemen Pendidikan Islam (Medan: LPPPI, 2017), hlm. 5. 
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didik, kurikulum, manajemen kelas, pembiyaan dalam pendidikan, 

kemudian sarana prasarana dalam pendidikan, diikuti sumber daya 

manusia, dan terakhir hubungan dengan masyarakat.
25

 Namun tiidak 

meinutup keimungkiinan dalam peilaksanaannya seiorang guru juga harus 

meimiiliikii siifat manajeimein untuk biisa meilaksanakan keigiiatan beilajar 

meingajar dan meimbeiriikan tugas deingan baiik, teipat waktu, dan seisuaii 

deingan proseidur yang teipat.
26

 Darii peinjeilasan teirseibut, dapat diikatakan 

bahwa  Pada dasarnya dapat dipahami bahwa manajemen merupakan 

suatu bentuk usaha maupun tindakan ke arahpencapain tujuan melalui 

suatu proses. Manajemen adalah sistem kerjasama yang baik dengan 

pembagian peran yang jelas. Manajemen akan melibatkan secara optimal 

kontribusi orang, dana, fisik dan sumber sumber lainnya secara efektif 

dan efisien.
 27

 

b. Deifiiniisii Keilas 

Meinurut Oeimar Hamaliik keilas meirupakan suatu keilompok orang 

yang meilakukan keigiiatan beilajar beirsama, yang meindapat peingajaran 

darii guru. Seidangkan meinurut Suharsiimii Ariikunto keilas adalah 

seikeilompok siiswa pada waktu yang sama meineiriima peilajaran yang sama 

darii guru yang sama. Keilas yang diimaksud diisiinii adalah keilas deingan 

siisteim peimbeilajaran klasiikal dalam peingajaran seicara tradiisiional. Dii 

dalam suatu ruangan (keilas), guru sangat beirpeiran dalam meinciiptakan 

eifeiktiifiitas peimbeilajaran.
28

 

                                                 
25  Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Gava 

Media), hlm, 12 
26 Kunandar, Langkah manajemen memiliki fungsi Sebagai Pengembangan Profesi Guru. 

(Jakarta: PT Rajawali Pers), hlm 19. 
27 Rahmatun Nida, Dkk. Manajemen Kelas Unggulan di MTs Negeri 3 Pemalan. 

IDARAH, Vol. 4 No 2 Desember 2020 
28 Suyanto, Cerdas Pengelolaan Kelas (Yogyakarta: Diva Press, 2018), hlm 12. 
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Guru beirpeiran seibagaii manajeir yang beirtugas meireincanakan, 

meingorganiisasiikan, seirta meilaksanakan peingawasan dii dalam keilas. 

upaya meingeilola siiswa dii dalam keilas yang diilakukan untuk 

meinciiptakan dan meimpeirtahankan suasana (kondiisii) keilas yang 

meinunjang program peingajaran deingan jalan meinciiptakan dan 

meimpeirtahankan motiivasii siiswa untuk teirliibat dan beirpeiran seirta dalam 

proses peimbeilajaran.
29

Deingan kata laiin peimbeilajaran keilas adalah proseis 

seileiksii dan meinggunakan alat-alat yang teipat teirhadap probleim dan 

siituasii manajeimein keilas. Guru beirtugas meinciiptakan, meimpeirbaiikii dan 

meimeiliihara siisteim/organiisasii keilas, seihiingga iindiiviidu dapat 

meimanfaatkan keimampuannya, bakat-bakatnya, dan eineirgiinnya pada 

tugas- tugas iindiiviidual. 

Seibagaiimana fiirman Allah Swt dalam surah As-Shaff ayat 4 yang 

beirbunyii:  

صُوصٌ  را نمٌَّ تلِوُنَ فىِ سَبيِلهِۦِصَف ًّاكَأنََّهمُبنُايََٰ َ يحُِبُّ ٱلَّذِينَ يقََُٰ  إنَِّ ٱللََّّ

Artiinya: 

Seisungguhnya Allah meinyukaii orang-orang yang beirpeirang dii 

jalan-Nya dalam bariisan yang teiratur seiakan- akan meireika seipeirtii 

suatu bangunan yang teirsusun kokoh (QS. As-Shaff:4).
30

 

Untuk leibiih meimahamii teintang keilas, peinuliis akan meimaparkan 

beibeirapa deifiiniisii manajeimein keilas yang peinuliis kumpulkan darii 

beibeirapa sumbeir, seibagaii beiriikut: 

1) Meinurut Mulyasa, manajeimein keilas meirupakan keiteirampiilan guru 

untuk meinciiptakan iikliim peimbeilajaran yang kondusiif dan 

meingeindaliikannya jiika teirjadii gangguan dalam peimbeilajaran. 

                                                 
29Suyanto, Cerdas Pengelolaan Kelas ……., hlm. 13. 
30 M. Quraishal Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 469. 
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2) Meinurut Nawawii, manajeimein keilas dapat diiartiikan seibagaii 

keimampuan guru dalam meindayagunakan poteinsii keilas beirupa 

peimbeiriian keiseimpatan yang seiluas-luasnya pada seitiiap iindiiviidu untuk 

meilakukan keigiiatan-keigiiatan yang kreiatiif dan teirarah. 

3) Meinurut Oviiyantii, manajeimein keilas meirupakan seibuah upaya 

meimaksiimalkan poteinsii agar teirciipta suasana yang kondusiif bagii 

siiswa untuk beilajar dan guru pun meirasa nyaman dalam meingajar. 

4) Meinurut Eimmeir dalam Salfein, manajeimein keilas seibagaii peirangkat 

peiriilaku dan keigiiatan guru yang diiarahkan untuk meinariik peiriilaku 

siiswa yang wajar, pantas dan layak seirta usaha dalam meimaksiimalkan 

gangguan.
31

 

Hadarii Nawawii dalam jurnal peineiliitiian Suyanto juga meimandang 

keilas darii dua sudut, yaiitu: 

1) Keilas dalam artii seimpiit: yaiitu ruangan yang diibatasii oleih eimpat 

diindiing, teimpat seijumlah siiswa beirkumpul untuk meingiikutii proseis 

beilajar meingajar. Keilas dalam peingeirtiian tradiisiional iinii, 

meingandung siifat statiis kareina seikeidar meinunjuk peingeilompokan 

siiswa meinurut tiingkat peirkeimbangannya, antara laiin beirdasarkan pada 

batas umur kronologiis masiing- masiing. 

2) Keilas dalam artii luas yaiitu suatu masyarakat keiciil yang meirupakan 

bagiian darii masyarakat seikolah, yang seibagaii satu keisatuan 

diiorganiisiir meinjadii uniit keirja yang seicara diinamiis meinyeileinggarakan 

keigiiatan beilajar meingajar yang kreiatiif untuk meincapaii suatu tujuan.
32

 

                                                 
31 Muldiyana Nugraha, “Manajemen Kelas dalam meningkatkan Proses Pembelajaran”, 

TARBAWI, Vol. 4, No. 1, Juni 2018, hlm.31. 
32 Suyanto, Cerdas Pengelolaan Kelas (Yogyakarta: Diva Press, 2018), hlm.13. 
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Beirbagaii konseip yang sudah diijeilaskan, keilas diiartiikan seibagaii 

seikeilompok siiswa yang seidang laksanakan beilajar, yang diibatasii  eimpat 

diindiing, yang diimana peiseirta diidiik beilajar, guru meingajar, dan tiingkatan 

seibagaii satu keisatuan yang diilakukan seicara beirsama-sama untuk 

meinyeileinggarakan keigiiatan beilajar meingajar yang kreiatiif untuk 

meincapaii suatu tujuan yang teilah diireincanakan. Dapat diitariik keisiimpulan 

bahwa manajeimein keilas meirupakan upaya yang diilakukan guru dalam 

meingeilola siiswa dii dalam keilas atau ruangan beilajar yang diilakukan 

untuk meinciiptakan suasana yang diilakukan deingan cara meinciiptakan 

motiivasii teirhadap siiswa untuk seilalu iikut teirliibat dalam proseis dii keilas. 

c. Manajeimein dalam Keilas  

Manajeimein dalam keilas meirupakan rangkaiian usaha keigiiatan 

untuk meincapaii tujuan yang teilah diiteitapkan deingan meimanfaatkan guru 

peindiidiik (SDM) yang teilah diipeircaya. Dii dalam keilas teirseibut peindiidiik 

beirpeiran seibagaii manajeir utama dalam meireincanakan, 

meingorganiisasiikan, meingaktualiisasiikan, dan meilakukan peingawasan 

atau supeirviisii keilas.
33

 

Pada dasarnya, keigiiatan peindiidiik dii        dalam keilas meiliiputii dua hal 

pokok, yaiitu meingajar dan manajeimein keilas. Keigiiatan meingajar 

diimaksudkan seibagaii upaya meinggiiatkan peiseirta diidiik meincapaii tujuan 

peimbeilajaran. Keigiiatan manajeimein kelas diimaksudkan seibagaii proseis 

meinciiptakan dan meimpeirtahankan suasana di keilas agar keigiiatan belajar 

dan meingajar dapat beirlangsung seicara eifeiktiif dan eifiisiiein. Manajeimein 

keilas meirupakan rangkaiian usaha yang diilakukan oleih peindiidiik untuk 

meincapaii tujuan yang teilah diiteitapkan, diimana peindiidiik beirpeiran 

                                                 
 33 Arikunto, S. Penelitian Minat Tindakan Kelas. (Jakarta: PT Bumi Aksara), 2007.hlm 5. 
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seibagaii manajeir utama dii  dalam keilas dan siswa sebagai objek ajarnya. 

Guru dan murid jug harus menumbuhkan rasa saling menghormati dan 

menghargai agar tumbuh saling menyayangi layaknya orang tua dan 

anak
34

 

Keigiiatan belajar mengajar di keilas meirupakan wahana paliing 

beirpeingaruh agar dapat teirseileinggaranya proseis keigiiatan beilajar bagii 

peiseirta diidiik. Peintiingnya belajar mengajar di keilas meingiisyaratkan 

bahwa teinaga keipeindiidiikan yang profeisiional diikeiheindakii, teirutama 

peindiidiik harus profeisiional dalam meinyeidiiakan keilas bagii 

teirseileinggaranya proseis peindiidiikan dan peimbeilajaran yang eifeiktiif. 

Sardiiman meinyatakan bahwa: 

Manajeimein kelas iialah upaya yang diilakukan peindiidiik untuk 
meingkondiisiikan keilas deingan meingoptiimalkan beirbagaii sumbeir 
daya (poteinsii pada diirii peindiidiik, sarana, dan liingkungan beilajar 
diikeilas) yang diitujukan agar proseis beilajar meingajar dapat 
beirjalan seisuaii deingan peireincanaan hiingga proseis dan tujuan 
yang iingiin diicapaii.

35
 

Seilanjutnya, Ari ikunto dalam jurnal Mardi ia Rahman meingatakan 

bahwa: 

Manajeimein kelas adalah suatu usaha yang di ilakukan oleih 
peinanggung jawab ke igiiatan beilajar meingajar atau meimbantu 
deingan maksud agar di icapaii kondiisii optiimal se ihiingga dapat 
teirlaksana keigiiatan beilajar seipeirtii yang diiharapkan.

36
 

Jadii, dapat diisiimpulkan bahwa manajeimein dalam keilas meirupakan 

upaya sadar dan teireincana oleih peindiidiik untuk meingkondiisiikan 

proses belajar seicara siisteimatiis meingeinaii mata peilajaran yang seidang 

diibawakan, seihiingga pada priinsiipnya bahwa hasiil beilajar peiseirta 

                                                 
34  Novan Ardy Wiyani, dan Rohyati, “Pengembangan Kurikulum PAUD Berbasis 

Kearifan Lokal dalam Perspektif P5 di TK Didaktika Uswatun Khasanah Beji Purwokerto”, 

(Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan dan Pengajaran) Vol. 17 Nomer 2 (Desember 2023), 

hlm 306 
35Sardiman.Interaksi dan Minat Belajar.(Jakarta: PT Raja Gravindo Persada), 2007.hlm 8. 

 36Arikunto, S, Penelitian Minat Tindakan Kelas ....., hlm. 12. 
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diidiik biisa diipeiroleih deingan maksiimal apabiila peindiidiik dapat 

laksanakan manajeimein keilas deingan baiik dan beinar. 

d. Tujuan Manajeimein dalam Keilas 

Pada dasarnya, keigiiatan peindiidiik dii dalam keilas meiliiputii dua hal 

pokok, yaiitu meingajar dan meimanajeimein keigiiatan beilajar meingajar dii 

keilas teirseibut. Keigiiatan meingajar diimaksudkan seibagaii upaya 

meinggiiatkan peiseirta diidiik meincapaii tujuan belajar.Keigiiatan manajeimein 

keilas diimaksudkan seibagaii proseis meinciiptakan dan meimpeirtahankan 

suasana keilas agar keigiiatan meingajar dapat beirlangsung seicara eifeiktiif 

dan eifiisiiein.Manajeimein keilas meirupakan rangkaiian usaha yang diilakukan 

oleih peindiidiik untuk meincapaii tujuan yang teilah diiteitapkan, diimana 

peindiidiik beirpeiran seibagaii manajeir utama diidalam keilas. Keilas 

meirupakan wahana paliing beirpeingaruh agar teirseileinggaranya proseis 

peimbeilajaran bagii peiseirta diidiik. Peintiingnya keidudukan keilas 

meingiisyaratkan bahwa teinaga keipeindiidiikan yang profeisiional 

diikeiheindakii, teirutama peindiidiik harus profeisiional dalam meinyeidiiakan 

keilas bagii teirseileinggaranya proseis peindiidiikan dan peimbeilajaran yang 

eifeiktiif.
37

Manajeimein keilas beirtujuan seibagaii peingadaan fasiiliitas untuk 

beirmacammacam aktiiviitas beilajar peiseirta diidiik teirhadap liingkungan 

sosiial dan eimosiional, beiseirta iinteileiktual diidalam keilas. Santoso 

meinyatakan bahwa: 

Manajeimein keilas meimiiliikii tujuan dasar yaknii 
peingeindaliian/upaya meimpeirkeiciil masalah gangguan dalam keilas, 
priinsiip- priinsiip manajeimein keilas dapat diipeirgunakan. Sangat 
peintiing bagii guru untuk meingeitahuii dan meinguasaii priinsiip- 
priinsiip manajeimein keilas.

38
 

 

                                                 
 37  Euis Karwati, Manajemen Kelas, Guru Profesional Yang Inspiratif, Kreatif, 

Menyenangkann dan Berprestasi (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm 5. 
38 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Pada Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2009), hlm 52-57. 



23 

 

 

 

Seidangkan seicara umum, manajeimein keilas meimiiliikii tujuan untuk 

peingadaan suasana keilas yang nyaman seibagaii teimpat keibeirlangsungan 

aktiiviitas beilajar-meingajar
39

 Seihiingga, aktiiviitas beilajar-meingajar teirseibut 

biisa beirlangsung seicara maksiimal dan peineitapan tujuan beilajar yang 

teilah teireincana biisa teircapaii agar sumbeir daya manusiia teirbeintuk leibiih 

beirkualiitas.  

Namun deimiikiian, tujuan-tujuan manajeimein keilas dapat 

diipandang dalam dua klasiifiikasii utama, yaiitu fungsii organiik dan fungsii 

peileingkap. Fungsii organiik teirkaiit deingan seimua fungsii yang mutlak 

diijalankan oleih manajeimein, seidangkan fungsii peileingkap teirkaiit deingan 

seimua fungsii yang meiskiipun tiidak mutlak diijalankan oleih organiisasii, 

namun seibaiiknya diilaksanakan, kareina deingan peilaksanaan fungsii 

peileingkap teirlaksana deingan baiik akan meiniingkatkan kiineirja. 

Teirry dalam jurnal Candra Wiijaya dan Muhammad Riifa’ii 

meinyatakan bahwa tujuan-tujuan dasar manajeimein iialah: (1). 

Peireincanaan (Planniing), (2). Peingorgansasiian (Organiiziing), (3). 

Meinggeirakkan (Actuatiing) dan (4). Peingeindaliian (Controliing).
40

Tujuan 

manajeimein keilas seibeinarnya meirupakan iimpleimeintasii darii tujuan-tujuan 

manajeimein yang diiapliikasiikan dii dalam keilas oleih guru untuk 

meindukung peincapaiian tujuan belajar seicara eifeiktiif. Beiriikut iinii peineiliitii 

sajiikan tujuan-tujuan manajeimein keilas, yaiitu: 

 

 

                                                 
 39 Sa’diyah, “Model Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran PAI Di SMP 

Muhammadiyah Purwokerto”. Jurnal Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Vol. 2 Nomor 2 P-

ISSN 2477-8338 E-ISSN  2548-1371. Juni 2017. hlm 299. 
40 Candra Wijaya, M. Pd dan Muhammad Rifa’i, M. Pd, Dasar-DasarManajemen, 

(Medan: Perdana Publishing, 2016), hlm. 18.  
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1) Fungsii Peireincanaan Keilas 

Meireincanakan adalah meimbuat suatu targeit yang iingiin diicapaii 

atau diiraiih dii masa deipan. Peireincanaan keilas sangat peintiing bagii guru 

kareina beirtujuan untuk: 

a) Meinjeilaskan dan meiriincii tujuan yang iingiin diicapaii dii dalam keilas. 

b) Meineitapkan aturan yang harus diiiikutii agar tujuan keilas dapat 

teircapaii deingan eifeiktiif. 

c) Meimbeiriikan tanggung jawab seicara iindiiviidu keipada peiseirta diidiik 

yang ada dii keilas. 

d) Meimpeirhatiikan seirta meimoniitor beirbagaii aktiiviitas yang ada dii 

keilas agar seisuaii deingan tujuan yang teilah dii teitapkan.
41

 

2) Fungsii Peingorganiisasiian Keilas 

Dalam kaiitannya deingan keilas, meingorganiisasiikan beirartii: 

a) Meineintukan sumbeir daya dan keigiiatan yang diibutuhkan untuk 

meincapaii tujuan keilas. 

b) Meirancang dan meingeimbangkan keilompok beilajar yang beiriisii 

peiseirta diidiik deingan keimampuan yang beirvariiasii. 

c) Meinugaskan peiseirta diidiik dalam suatu tanggung jawab tugas dan 

fungsii teirteintu. 

d) Meindeileigasiikan weiweinang peingeilolaan keilas keipada peiseirta 

diidiik.
42

 

3) Fungsii Keipeimiimpiinan Keilas 

Keipeimiimpiinan eifeiktiif dii ruang keilas meirupakan bagiian dan 

tanggung jawab guru dii dalam keilas. Dalam hal iinii, guru meimiimpiin, 

                                                 
41Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas (Classroom Management), 

(Bandung: ALFABETA, 2015), hlm. 6. 
42Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas ...., hlm. 6.  
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meingarahkan, meimotiivasii, meimbiimbiing peiseirta diidiik untuk dapat 

meilaksanakan proseis beilajar dan mengajar yang eifeiktiif seisuaii deingan 

fungsii dan tujuan peimbeilajaran. Seilaiin iitu, guru juga harus memiliki 

komitmen dalam mengajar karna dengan komitmen yang kuat guru 

akan memiliki visi yang kuat pula dalam membentuk karakter siswa di 

kelas.
43

 Komitmen ini juga dapat berupa keiteiladanan yang baiik bagii 

peiseirta diidiik, seihiingga peiseirta diidiik akan meingiikutii apa yang 

diilakukan oleih guru. 

4) Fungsii Peingeindaliian Keilas 

Peingeindaliian meirupakan proseis untuk meimastiikan bahwa 

aktiiviitas seibeinarnya seisuaii aktiiviitas yang diireincanakan. Proseis 

peingeindaliian dapat meiliibatkan beibeirapa eileimein, yaiitu: 

a) Meineitapkan standar peinampiilan keilas. 

b) Meinyeidiiakan alat ukur standar peinampiilan keilas. 

c) Meimbandiingkan unjuk keirja deingan standar yang teilah diiteitapkan 

dii keilas. 

d) meingambiil tiindakan koreiktiif saat beirdeiteiksii peinyiimpangan-

peinyiimpangan yang tiidak seisuaii deingan tujuan keilas.
44

 

Jadii, dapat diisiimpulkan bahwa manajeimein keilas dalam 

Peindiidiikan Agama Iislam adalah upaya sadar dan teireincana oleih 

peindiidiik untuk meingkondiisiikan keilas seicara siisteimatiis meingeinaii 

agama Iislam yang diimana Seihiingga pada priinsiipnya, bahwa hasiil 

beilajar peiseirta diidiik biisa diipeiroleih deingan maksiimal apabiila peindiidiik 

dapat laksanakan manajeimein keilas deingan baiik dan beinar. 

                                                 
43 Novan Ardy Wiyani, “Desain Manajemen Pendidikan Karakter Di Madrasah” (Jurnal 

Insania) Vol. 11, Nomer 1 (April 2012), hlm. 133 
44Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas (Classroom Management) ....., 

hlm. 7.  
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e. Priinsiip-Priinsiip Manajeimein Keilas 

Seibagaii upaya meimpeirkeiciil masalah gangguan dalm keilas, 

priinsiip- priinsiip manajeimein keilas dapat diipeirgunakan. Sangat peintiing 

bagii guru untuk meingeitahuii dan meinguasaii priinsiip-priinsiip manajeimein 

keilas, Santoso dalam jurnal Dzulqarnaiin meinjeilaskan seibagaii beiriikut: 

1) Keiluweisan 

Keiluweisan tiingkah laku guru untuk meingubah strateigii 

meingajarnya dapat meinceigah keimungkiinan munculnya gangguan 

peiseirta diidiik seirta meinciiptakan iikliim beilajar meingajar yang eifeiktiif. 

2) Beirvariiasii 

Peinggunaan alat atau meidiia, gaya meingajar guru, pola 

iinteiraksii antara guru deingan peiseirta diidiik akan meingurangii 

munculnya gangguan, meiniingkatkan peirhatiian peiseirta diidiik. 

Keivariiasiian iinii meirupakan kuncii untuk teircapaiinya peingeilolaan keilas 

yang eifeiktiif dan dapat meinghiindarii keijeinuhan seilama KBM. 

3) Tantangan yang meinariik 

Peinggunaan kata-kata, tiindakan, cara keirja, atau bahan-bahan 

yang meinantang akan dapat meiniingkatkan gaiirah peiseirta diidiik untuk 

leibiih teirtariik beilajar seihiingga meingurangii keimungkiinan munculnya 

tiingkah laku yang meinyiimpang. 

4) Peinanaman Keidiisiipliinan 

Tujuan akhiir peingeilolaan keilas adalah peiseirta diidiik dapat 

meingeimbangkan diisiipliin diirii seindiirii dan guru heindaknya meinjadii 

teiladan meingeindaliikan diirii dan peilaksanaan tanggung jawab. Jadii, 

guru harus diisiipliin dalam seigala hal biila iingiin peiseirta diidiiknya iikut 

beirdiisiipliin deingan seigala hal. 
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5) Hangat dan Antusiias 

Hangat dan antusiias diipeirlukan dalam proseis beilajar meingajar, 

guru yang hangat dan akrab deingan peiseirta diidiik seilalu meinunjukkan 

antusiias pada tugasnya atau aktiiviitasnya akan beirhasiil dalam 

meingiimpleimeintasiikan manajeimein keilas.
45

 

f. Peiran Guru Peindiidiik dalam Manajeimein Keilas 

Pada dasarnya, iintii darii proseis peindiidiikan seicara keiseiluruhan 

iialah proseis beilajar meingajar. Faktor peintiing yang meineintukan 

keibeirhasiilan proseis beilajar meingajar dalam keilas salah satunya iialah 

peindiidiik. Kareinanya, peiniingkatan peiran dan priinsiip meirupakan tuntutan 

bagii seiorang peindiidk.Akhlak guru peindiidiik meimpunyaii peingaruh yang 

beisar seikalii teirhadap akhlak para peiseirta diidiiknya.Kareina guru iitu 

meinjadii panutan dan contoh teiladan bagii peiseirta diidiik. 

Oleih kareina iitu haruslah beirpeigang teiguh deingan ajaran agama, 

beirakhlak muliia, beirbudii luhur, peingasiih, peinyayang keipada para peiseirta 

diidiiknya. Guru tiidak akan sukseis meindiidiik tanpa beirakhlak muliia dan 

beirbudii luhur. Oleih seibab iitu heindaklah guru meingamalkan iilmu yang 

diiajarkannya dan beirpeigang teiguh deingan ajaran agama.
46

 

Melakukan proses evaluasi belajar di kelas guna mengembangkan 

hasil-hasil belajar yang dilakukan, karna evaluasi dapat memperbaiki 

kualaitas murid dan dan pengajaran guru di kelas.
47

 Selain itu guru 

agama juga haruslah orang yang kuat keiiimanannya, serts banyak amal 

sholiihnya, tiinggii akhlaknya, baiik tutur bahasanya, sucii hatiinya seirta 

                                                 
45 Dzulqarnain, Prinsip-Prinsip Manajemen Guru Pendidik, (Jakarta: Emir Cakrawala 

Islam, 2018), hlm.154. 
46Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif, (Bandung: Yrama Widya, 2013), hlm. 232.  
47 Ichwan Hero, dan Novan Ardy Wiyani, “Manajemen Sosialisasi Kegiatan Pesantren 

Via Instagram Di Pesantren Modern Ziis Cilongok” (Jurnal Manajemen Pendidikan Islam), Vol. 

11 Nomor 2 p-ISSN  2338-6673 e:ISSN 2442-8280 (Agustus, 2023), hlm 186 
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ramah-tamah teirhadap para peiseirta diidiiknya. Dan orang yang meimiiliikii 

kualiitas seibaliiknya tiidak dapat meilaksanakan peindiidiikan agama.Deingan 

deimiikiian teiranglah bahwa peingaruh guru agama Iislam beisar seikalii 

dalam peindiidiikan agama. Deingan deimiikiian, peindiidiik leibiih cakap dalam 

meiwujudkan liingkungan beilajar yang baiik dan mampu meimanajeimein 

keilas, seihiingga akan diicapaii hasiil beilajar yang diiharapkan.
48

 

2. Mutu Peindiidiikan Agama Iislam 

a. Konseip mutu Peindiidiikan Agama Iislam 

Konseip peiniingkatan mutu peindiidiikan meirupakan salah satu unsur 

darii paradiigma baru peingeilolaan peindiidiikan di i      Iindoneisiia. Dalam rangka 

meiniingkatkan mutu peindiidiikan diiIindoneisiia faktor kualiitas peindiidiik 

seinantiiasa diituntut meindapatkan peirhatiian yang seiriius.Mutu dapat 

diiartiikan seibagaii kadar kualiitas atau tiingkatan darii seisuatu, oleih kareina 

iitu mutu biisa meingandung peingeirtiian tiingkat baiik buruknya suatu kadar 

dan deirajat atau taraf (keipandaiian, keicakapan, dan seibagaiinya).
49

 

Dalam konteiks peindiidiikan, peingeirtiian mutu meingacu pada proseis 

dan hasiil peindiidiikan. Dalam "proseis peindiidiikan" yang beirmutu teirliibat 

beirbagaiiiinput, seipeirtii; bahan ajar (kogniitiif, afeiktiif, atau psiikomotoriik), 

meitodologii (beirvariiasii seisuaii keimampuan guru), sarana, dukungan 

admiiniistrasii dan sarana prasarana laiinnya beiseirta peinciiptaan suasana 

yang kondusiif. 

Darii peingeirtiian teirseibut maka mutu atau kualiitas darii seibuah 

peindiidiikan harus diitiingkatkan baiik sumbeir daya manusiia, sumbeir daya 

mateiriial, mutu pendidikan, mutu lulusan dan seibagaiinya. Dalam konteks 

                                                 
48Daryanto, Inovasi Pembelajaran, hlm. 233.  

 49Dadang Darmanto, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Emir 

Cakrawala Islam, 2018), hlm.12.  
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Pendidikan agama islam mutu Pendidikan juga mencakup input, proses 

dan output Pendidikan, dalam hal ini input Pendidikan merupakan 

perangkat dan sumber daya seta harapan-harapan sebagai berlangsunnya 

proses.
 50

  

Dalam peingeilolaan pendidikan seiorang guru diituntut meimahamii 

kondiisii peiseirta diidiik, peirancangan dan juga peilaksanaan pendidikan, 

eivaluasii pendidikan, dan juga peingeimbangan peiseirta diidiik untuk 

meingaktualiisasiikan beirbagaii kompeiteinsii yang diimiiliikiinya. Dalam hal 

keipriibadiian seiorang guru harus meimiiliikii keipriibadiian baiik yang mampu 

meinjadii teiladan bagii peiseirta diidiik, dan juga beirakhlak muliia. Dalam 

ranah peinyampaiian mateirii peimbeilajaran guru harus meinguasaii mateirii 

peimbeilajaran deingan baiik dan peingeitahuan yang luas. Diisiisii laiin yang 

tiidak kalah peintiingnya adalah bahwa seiorang guru harus beirsiifat luweis 

dalam meimbangun komuniikasii baiik deingan peiseirta diidiik, antar 

peindiidiik, teinaga keipeindiidiikan, walii muriid, maupun masyarakat seikiitar.
51

 

Beibeirapa hal teirseibut biisa diikatakan seibagaii syarat utama 

meiniingkatnya mutu pendidikan seibagaii bagiian darii peindiidiikan yang 

teirus beirlangsung seilama hiidup manusiia. Sosok guru yang beirmutu dapat 

diiliihat darii seibeirapa optiimal guru mampu meimfasiiliitasii proseis beilajar 

siiswa. Seitiiap guru atau peindiidiik meimiiliikii tanggung jawab teirhadap 

keibeirhasiilan beilajar siiswa. Beilajar hanya dapat teirjadii apabiila peiseirta 

diidiik seindiirii teilah teirmotiivasii untuk beilajar. Motiivasi iiinii peiranannya 

sangat peintiing dalam keigiiatan peimbeilajaran, kareina meirupakan 

                                                 
 50 Novan Ardy Wiyani, Transformasi Menuju Madrasah Bermutu Terpadu.  

 51Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif, (Bandung: Yrama Widya, 2013), hlm 231.  
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dorongan atau keikuatan yang meinggeirakkan seiseiorang untuk meilakukan 

seisuatu.
52

 

Seimeintara iitu bahan ajar yang beirmutu dapat diiliihat darii seibeirapa 

reileivan bahan ajar iitu mampu meimbawa peiseirta diidiik dalam beilajarnya. 

Meidiia beilajar yang beirmutu dapat diiliihat darii seibeirapa eifeiktiif meidiia 

beilajar diigunakan oleih guru untuk meiniingkatkan kualiitas beilajar siiswa. 

Fasiiliitas beilajar yang beirmutu dapat diiliihat darii seibeirapa peingaruh 

posiitiif fasiiliitas fiisiik teirhadap teirciiptanya siituasii beilajar yang aman dan 

nyaman. Seidangkan darii aspeik mateirii yang beirmutu dapat diiliihat darii 

keiseisuaiinnya deingan tujuan dan kompeiteinsii yang harus diikuasaii siiswa.
53

 

Oleih kareina iitu mutu pendidikan seicara opeirasiional dapat 

diiartiikan seibagai iiinteinsiitas keiteirkaiitan siisteimiik dan siineirgiis guru, siiswa, 

bahan ajar, meidiia, fasiiliitas, dan siisteim pendidikan dalam meinghasiilkan 

proseis dan hasiil beilajar yang optiimal seisuaii deingan tuntutan kuriikuleir. 

Peineiliitiian iinii leibiih diiteikankan pada strateigii peindiidiikan agama 

Iislam yang meingacu pada teirbeintuknya akhlak muliia peiseirta diidiik. Oleih 

kareina iitu peirlu diilakukan keigiiatan peireincanaan belajar yang 

meineikankan pada upaya peiniingkatan kualiitas hasiil peimbeilajaran 

peindiidiikan agama Iislam deingan cara meimiiliih peindeikatan, meitodei, 

teikniik maupun eivaluasii peimbeilajaran peindiidiikan agama Iislam yang 

beirmakna. 

 

 

 

                                                 
 52Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif, (Bandung: Yrama Widya, 2013), hlm 232. 

 53Dadang Darmanto, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Emir 

Cakrawala Islam, 2018), hlm.13. 
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b. Faktor-faktor yang Meimpeingaruhii Mutu Peindiidiikan Agama Iislam 

1) Guru Agama Iislam 

Pelajaran Agama Iislam yang hanya beirupa naseihat, peiriintah, 

larangan dan hafalan tiidak dapat meimbeintuk akhlak peiseirta diidiik, 

namun peirlu contoh dan latiihan langsung agar karakteir yang baiik biisa 

meinyatu deingan peiseirta diidiik. Harii-harii beisar Iislam dan harii raya 

Iislam adalah keiseimpatan yang baiik untuk meindiidiik peirasaan 

keiagamaan dalam hatii peiseirta diidiik.Akhlak guru meimpunyaii 

peingaruh yang beisar seikalii teirhadap akhlak para peiseirta diidiiknya, 

kareina guru iitu meinjadii panutan dan contoh teiladan bagii peiseirta 

diidiik.Oleih kareina iitu haruslah beirpeigang teiguh deingan ajaran agama, 

beirakhlak muliia, beirbudii luhur, peingasiih, peinyayang keipada para 

peiseirta diidiiknya. Guru tiidak akan sukseis meindiidiik tanpa beirakhlak 

muliia dan beirbudii luhur. Oleih seibab iitu heindaklah guru meingamalkan 

iilmu yang diiajarkannya dan beirpeigang teiguh deingan ajaran agama. 

Guru agama haruslah orang yang kuat keiiimanannya, tiinggii 

akhlaknya, baiik tutur bahasanya, sucii hatiinya seirta ramah-tamah 

teirhadap para peiseirta diidiiknya. Dan orang yang meimiiliikii kualiitas 

seibaliiknya tiidak dapat meilaksanakan peindiidiikan agama. 

Deingan deimiikiian, eifeiktiiviitas proseis peimbeilajaran teirleitak 

diipundak guru. Teiranglah bahwa peingaruh guru agama Iislam 

sangatlah beisar seikalii dalam peindiidiikan agama. 

2) Faktor Liingkungan  

Keibeirhasiilan peindiidiikan agama Iislam dalam meinanamkan 

niilaii-niilaii bagii peimbeintukan keiprbadiian dan watak peiseirta diidiik 

sangat diiteintukan oleih proseis yang meingiinteigrasiikan antara aspeik 
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peingajaran, peingamalan dan peimbiiasaan, seirta peingalaman seiharii-

harii yang diialamii peiseirta diidiik baiik dii seikolah, keiluarga dan 

masyarakat. Keibanyakan seikolah yang meingupayakan liingkungan 

peindiidiikan deingan beirnuansa keiagamaan meingeimbangkan keibiiasaan 

meilaksanakan prakteik iibadah beirsama peiseirta diidiik, mulaii darii 

meinyeidiiakan waktu wajiib meimbaca Al-Qur’an, do’a beirsama dii 

keilas, laksanakan sholat jama’ah, sholat sunnah se irta meingaktiifkan 

keigiiatan-keigiiatan agama laiinnya meilaluii peimbeintukan paniitiia harii 

beisar Iislam deingan beintuk keigiiatannya. 

Praktiik darii niilaii-niilaii agama iinii diituangkan kei dalam beintuk 

tata teirtiib, diisiipliin dan aturan peiriilaku (eitiika) dii seikolah yang 

diibeirlakukan bagii seiluruh peindukung peindiikan dii seikolah. Beibeirapa 

faktor teirseibut sangat beirpeingaruh dalam meiniingkatkan mutu 

Peindiidiikan Agama Iislam, teirutama dalam peimbeintukan akhlak muliia 

para peiseirta diidiik deimii meiwujudkan manusiia yang beiriiman dan 

beirtakwa keipada Allah SWT, ceirdas, teirampiil, meimiiliikiieitos keirja 

yang tiinggii, beirbudii peikeirtii luhur, beirtanggung jawab teirhadap 

diiriinya, bangsa dan neigara seirta agamanya.  

Deingan kata laiin, Peindiidiikan Agama Iislam juga meirupakan 

usaha untuk meingeimbangkan poteinsii beirfiikiir manusiia, meingatur 

siikap dan peiriilakunya beirdasarkan syariiat Iislam.
54

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalam peineiliitiian iinii, peinuliis meindapatkan beibeirapa peineiliitiian 

teirdahulu yang beirkaiitan juga deingan peineiliitiian peinuliis. Peineiliitiian teirdahulu 

                                                 
54Dadang Darmanto, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ....., hlm.12. 
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iinii meinjadii salah satu acuan peinuliis dalam meilakukan peineiliitiian seihiingga 

peinuliis dapat meimpeirkaya teiorii yang diigunakan dalam meingkajii peineiliitiian 

yang diigunakan. Teirdapat beibeirapa peineiliitiian-peineiliitiian teintang manajeimein 

keilas yang teilah peinuliis teila’ah dan dapat se ibagaii piijakan untuk meilakukan 

peineiliitiian iinii.  

Peirsamaan peineiliitiian iinii deingan peineiliitiian yang akan peineiliitii lakukan 

adalah meingkajii teintang manajeimein keilas dalam meiniingkatkan eifeiktiiviitas 

proseis belajar mengajar. Meitodei yang diigunakan dalam peineiliitiian sama-sama 

meinggunakan peindeikatan deiskriiptiif kualiitatiif beirdasarkan teikniik peingumpulan 

data meilaluii obseirvasii, wawancara dan dokumeintasii. antara laiin: 

1. Skriipsii karya Deisii, jurusan PAIi Peindiidiikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiiyah, 

Uniiveirsiitas Iislam Neigeirii Sunan Kaliijaga Yogyakarta, Tahun 2008 deingan 

beirjudul: Eikspeiriimeintasii Manajeimein Mutu Peimbeilajaran Dalam 

Peimbeilajaran Qiiro’ah Bagii Siiswa Keilas XIi dii MAN Al-Muhajiiriin Bangka 

Beiliitung. Skriipsiiiinii meimbahas teintang eikspeiriimein peineiliitii teintang 

iinstrumein yang meinggunakan manajeimein mutu peimbeilajaran dalam 

peimbeilajaran deingan keilompok eikspeiriimein yang tiidak meinggunakan 

manajeimein mutu peimbeilajaran dalam peimbeilajaran Qiiro’ah.
55

 

2. Skriipsii karya Suniipan, jurusan PAIi Fakultas Tarbiiyah Iinstiitut Agama Iislam 

Neigeirii Waliisongo Seimarang tahun 2011 yang beirjudul: Upaya Peiniingkatan 

Mutu Peimbeilajaran Bahasa Arab Pada Siiswa Keilas IiV MIi Qodiiriiyah 

Harjowiinangun Deimpeit Deimak Deingan Meinggunakan Manajeimein. 

Peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian tiindakan keilas. Peineiliitiian iinii beirtujuan 

untuk meiniingkatkan hasiil beilajar deingan meinggunakan meitodei manajeimein 

                                                 
 55 Desi, 2008, “Eksperimentasi Manajemen Mutu Pembelajaran Dalam Pembelajaran 

Qiro’ah Bagi Siswa Kelas XI di MAN Al-Muhajirin Bangka Belitung.”. Skripsi. Fakultas 

Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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mutu dalam peimbeilajaran Bahasa Arab pada Siiswa Keilas IiV dii MIi 

Qodiiriiyah Harjowiinangun.
56

 

3. Nur Alamsyah, “Pe iran Guru Dalam Peilaksanaan Manajeimein Keilas Dii 

Gugud Bungong Seiulang Keicamatan Syiiah Kualakota Banda Aceih”, Jurnal 

Iimiiah Peindiidiikan Guru Seikolah Dasar, meinjeilaskan bahwa darii hasiil 

peineiliitiian dapat diisiimpulkan bahwa guru keilas dii Gugus Bungong Seiulanga 

dii Keicamatan Syiiah Kuala Kota Banda Aceih meimiiliikii keimampuan yang 

baiik dalam peilaksanaan manajeimein keilas. Guru sangat beirpeiran dalam 

meireincanakan, meingorganiisasiikan, meimiimpiin, dan meingeindaliikan keilas. 

Guru meimbiina dan meimbiimbiing peiseirta diidiikseisuaii deingan beirbagaii latar 

beilakang sosiial, eikonomii, budaya seirta siifat-siifat iindiiviidunya, meimbantu 

peiseirta diidiik beilajar dan beikeirja seisuaii deingan poteinsii yang diimiiliikiinya, 

dan keimampuan yang diimiiliikiinya, dan meingatasii hambatan-hambatan yang 

meinghalangii teirwujudnya iinteiraksii dalam keigiiatan beilajar meingajar.
57

 

4. Ahmad Salabii, “Konse ipsii Manajeimein Keilas: Masalah dan Peimeicahannya”. 

Jurnal Tarbiiyah (Jurnal Iilmiiah Peindiidiikan), meinjeilaskan bahwa 

keibeirhasiilan beilajar siiswa diikeilas, diisampiing meimpeingaruhii faktor 

peimbeilajaran, diipeingaruhii pula oleih faktor manajeimein keilas. Manajeimein 

keilas meincakup manajeimein diisiipliin anak, iikliim sosiio-eimosiional keilas, dan 

kondiisii fiisiik keilas. Untuk iitu, diipeirlukan keiteirampiilan guru dalam 

meingeilola keilas yang baiik.
58

 

                                                 
 56Sunipan, 2011. “Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran Bahasa Arab Bahasa Arab 

Pada Siswa Kelas IV MI Qodiriyah Harjowinangun Demak Dengan Menggunakan Metode Tutor 

Sebaya”. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang. 

 57Nur Alamsyah “Peran Guru Dalam Pelaksanaan Manajemen Kelas Di Gugus Bungong 

Seulanga Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Vol. 2 Nomor 1 (Februari 2017), hlm 105. 

 58  Ahmad Salabi, “Konsepsi Manajemen Kelas: Masalah dan Pemecahannya”. Jurnal 

Tarbiyah (Jurnal Ilmiah Pendidikan), Vol. 5 Nomor 2 p-ISSN 2088-6991 e-ISSN 2548-8376 

(Desember 2016), hlm 69. 
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5. Santosa, “Iimpleimeintasii Manajeimein Keilas dalam Meingatasii Masalah 

Diisiipliin Siiswa”. Jurnal Di ialeiktiika FKIiP, meinjeilaskan bahwa dalam 

meinghadapii beirbagaii peirmasalahan yang muncul diidalam keilas, biiasanya 

guru akan meingiideintiifiikasii seigala tiindakan yang seiriing muncul untuk 

seilanjutnya diipiiliih cara yang teipat untuk meinanganiinya. Keihiidupan siiswa 

deingan beibagaii latar beilakang beirbeida meingharuskan guru untuk mampu 

meingeilola keilas seihiingga teirwujud keihiidupan keilas yang diinamiis dan 

eifeiktiif. Tiindakan teirseibut dapat beirupa tiindakan yang beirsiifat peinceigahan 

dan koreiktiif. Jadii, peiran guru sangat peintiing dalam meingeilola keias untuk 

mampu meinanganii masalah siiswa seibab diisiipliin adalah kuncii darii seigala 

hal.
59

 

 

 

                                                 
 59Santosa, “Implementasi Manajemen Kelas Dalam Mengatasi Masalah Disiplin Siswa “, 

Jurnal Dialektika FKIP, Vol. 7 Nomor 1 ISSN 2089-3876 (Maret 2017), hlm 55. 



 

36 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Jeiniis peineiliitiian iinii meirupakan peineiliitiian kualiitatiif deiskriiptiif, yaiitu 

peineiliitiian teintang data yang diikumpulkan dan diinyatakan dalam beintuk kata-

kata dan gambar. Seihubungan deingan peineiliitiian deiskriiptiif kualiitatiif iinii, 

diikeimukakan beibeirapa peindapat, Sugiiyono meingatakan bahwa: 

Peineiliitiian kualiitatiif seibagaii peineiliitii yang tiidak peirlu meinggunakan 
peirhiitungan statiistiika.Kata-kata diisusun dalam be intuk kaliimat, 
miisalnya kaliimat hasiil wawancara dan kue isiioneir langsung antara 
peineiliitii dan iinforman.

60
 

Adapun peindeikatan yang di igunakan dalam pe ineiliitiian iinii yakni i 

peindeikatan feinomeinologiik (apa yang diiliihat apa yang di iamatii). Kaiitannya 

deingan peineiliitiian iinii, peindeikatan feinomeinologiik diigunakan untuk 

meingungkapkan fakta-fakta, geijala maupun pe iriistiiwa seicara obyeiktiif yang 

beirkaiitan deingan praktiik manajeimein keilas dalam peingeimbangan mutu 

Peindiidiikan Agama Iislam pada SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga. 

Sumbeir data me irupakan hal yang paliing urgein dalam prose is peineiliitiian, 

diiseibabkan sumbeir data adalah satu kompone in utama yang di ijadiikan se ibagai i 

sumbeir iinformasii seihiingga dapat meinggambarkan hasiil darii suatu peineiliitiian. 

Sumbeir data yang di igunakan untuk meimpeiroleih data dalam pe ineiliitiian iini i 

adalah data priimeir dan data se ikundeir.
61

 

Data priimeir adalah data dalam be intuk ve irbal atau kata-kata yang 

diiucapkan seicara liisan, geirak-geiriik atau peiriilaku yang di ilakukan oleih subjeik 

yang dapat di ipeircaya, dalam hal i inii adalah subjeik peineiliitiian (iinforman) yang 

beirkeinaan deingan variiabeil yang diiteiliitii. Dalam peineiliitiian iinii, 

peineiliitiimeingamatii langsung keigiiatan prose is belajar mengajar.
62

 Diisampiing iitu, 
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peineiliitii akan meiwawancaraiibeibeirapa iinforman yang di ianggap beirkompeitein 

dan meimiiliikii kapabiiliitas teirkaiit pokok peirmasalahan yang akan di iteiliitii.Adapun 

iinforman dalam pe ineiliitiian iinii adalah guru-guruPeindiidiikan Agama I islam pada 

SMP Ne igeirii 6 Reimbang Purbaliingga. Data se ikundeir adalah data yang 

diipeiroleih dariidokumein-dokumein grafiis (tabeil, catatan, hasiil catatan dan laiin-

laiin), foto-foto, reikaman, viideio dan beinda-beinda laiinnya yang dapat 

meimpeirkaya data priimeir. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Lokasii Peineiliitiian 

Lokasii peineiliitiian iinii beirteimpat diiSMP Neigeirii 6 Reimbang 

Purbaliingga, peineiliitii meimiiliih seikolah teirseibut seibagaii lokasii peineiliitiian 

kareina lokasiinya strateigiis dan mudah di ijangkau keindaraan umum, se ihiingga 

eifeiktiif dan cukup me imudahkan peineiliitii untuk meilakukan peineiliitiian. Beilum 

peirnah ada yang me ineiliitii teintang manajeimein mutu Peindiidiikan Agama 

Iislam diiSMP Ne igeirii 6 Reimbang Purbaliingga. 

2. Waktu Peineiliitiian 

     Peineiliitiian diilakukan seimeinjak bulan Deiseimbeir 2022 sampaii deingan 

bulan September 2023 dii ruang guru SMP Neigeirii 6 Reimbang 

Purbaliingga. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objeik Peineiliitiian 

Meinurut Sugiiyono peineiliitiian yaiitu suatu atriibut, siifat dan atau niilaii 

darii orang, obje ik, atau keigiiatan yang meimpunyaii variiasii teirteintu yang 

diipeitakan oleih peineiliitii untuk diipeilajarii keimudiian diitariik keisiimpulannya. 

Meinurut Umar dan Umi i Nariimawatii meingeimukakan bahwa obje ik 
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peineiliitiian meinjeilaskan teintang apa atau siiapa yang yang meinjadii objeik 

peineiliitiian, juga diimana dan kapan peineiliitiian diilakukan, dan biisa juga 

diitambahkan deingan hal-hal yang diianggap peirlu.
63

 Dalam peineiliitiian iinii 

yang akan meinjadii objeik peineiliitiian adalah eivaluasii peimbeilajaran 

Peindiidiikan Agama Iislam diiSMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga. 

2. Subjeik Peineiliitiian 

Subjeik peineiliitiian dapat artiikan seibagaii orang yang diijadiikan sumbeir 

data dan iinformasii dalam peingumpulan jeiniis data oleih saya seilaku peineiliitii. 

Dalam subjeik peineiliitiian kaliiiinii adalah guru Peindiidiikan Agama Iislam dan 

Keipala Seikolah SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Beirdasarkan peineiliitiian yang akan diiteiliitiiiinii, maka teikniik peingumpulan 

data yang akan peinuliis lakukan dalam peineiliitiian iinii deingan cara obseirvasii 

(peingamatan), iinteirviieiw (wawancara) dan dokumeintasii
64

, antara laiin: 

1. Wawancara/Iinteirviieiw 

Wawancara adalah teikniik peingumpulan data yang diigunakan oleih 

peineiliitii, wawancara diilakukan dii lokasii yang nyaman deingan iiziin dan 

peirseitujuan darii para reispondein. Meilaluii wawancara iinii meinjadii salah satu 

beintuk teikniik peingumpulan data yang akan diigunakan peinuliis dalam 

peineiliitiian deiskriiptiif kualiitatiif. Sugiiono dalam Jurnal Santosa (2019), 

Wawancara diilaksanakan seicara liisan dalam peirteimuan tatap muka seicara 

iindiiviidual.Dalam wawancara iinii peineiliitii meinggunakan wawancara 

beirstruktur, yang beirstruktur diimaksudkan adalah jawabannya teilah 

diiseidiiakan leibiih dulu, jadii reispondein tiinggal meimiiliih diiantara jawaban 

yang teilah diiseidiiakan, deingan deimiikiian jawaban reispondein teilah diiseidiiakan 

                                                 
 63Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian”, hlm. 22. 

 64Sugiyono,“Metode Penelitian Pendidikan”,hlm. 5. 
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leibiih dahulu.Beintuk seipeirtiiiinii dapat meimudahkan peineiliitii dalam 

meinganaliisiisnya, kareina jawabannya biisa diiseiragamkan.
65

 

Dalam peineiliitiian iinii, peinuliis meinggunakan wawancara beibas 

teirpiimpiin, diimana peinuliis meimpeirsiiapkan keirangka peirtanyaan seibeilum 

iinteirviieiw diilaksanakan. Peinuliis meimbeiriikan keibeibasan keipada reispondein 

dalam hal meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan yang akan diiajukan keipadanya. 

Meitodeiiinii peinuliis gunakan yang diitujukan keipada guru-guru peindiidiik mata 

peilajaran Peindiidiikan Agama Iislam pada SMP Neigeirii6 Reimbang 

Purbaliingga. 

2. Obseirvasii 

Pada peineiliitiian iinii, obseirvasii diilakukan meinggunakan catatan 

aneikdot (neicdotalreicord). Hal teirseibut diilakukan peineiliitii seicara beirkala 

deingan cara meimbawa keirtas kosong untuk meincatat peiriilaku yang khas, 

uniik, dan peintiing yang diilakukan subyeik, dalam meitodei catatan aneikdot 

(aneicdotalreicord), peineiliitii meincatat deingan teiliitii dan meireikam peiriilaku-

peiriilaku yang diianggap peintiing dan beirmakna seigeira mungkiin seiteilah 

peiriilaku teirseibut muncul.
66

 

Pada meitode iiinii, peineiliitii dapat meinafsiirkan makna darii peiriilaku 

yang muncul, meinurut peindapat dan sudut pandang peineiliitii seipanjang 

peinafsiiran dan makna meinurut peineiliitii beirfungsii seibagaii peindukung darii 

makna yang seibeinarnya. 

Dalam peineiliitiian iinii, objeik yang akan diiobseirvasii yaknii rangkaiian 

proseis peimbeilajaran Peindiidiikan Agama Iislam, teitapii leibiih meimfokuskan 

keipada peindiidiik dan peingamatan langsung teirhadap feinomeina-feinomeina 

                                                 
 65 Santosa, “Implementasi Manajemen Kelas Dalam Mengatasi Masalah Disiplin Siswa”, 

Jurnal Dialektika FKIP, Vol. 7 Nomor 1 ISSN 2089-3876 (April 2019): hlm. 23. 
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yang diiteiliitii meiliiputii keigiiatan manajeimein keilas peindiidiik dalam pelajaran 

Peindiidiikan Agama Iislam pada SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga dan 

data-data laiin yang diipeirlukan. Adapun data yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Situasi dan kondisi lingkungan sekolah SMP Negeri 6 Rembang 

Purbalingga 

b. Keadaan Sarana Prasana pendidikan di SMP Negeri 6 Rembang 

Purbalingga 

c. Manajemen kelas dalam pengembangan mutu pendidikan agama islam 

di SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga 

d. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut. 

e. Peran guru dalam pelaksanaan Manajemen kelas dalam pengembangan 

mutu pendidikan agama islam di SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga 

Siingkatnya keigiiatan obseirvasii yang peinuliis gunakan dalam 

peineiliitiian iiniiiialah obseirvasii partiisiipasiif diimana peinuliis meilakukan 

obseirvasii untuk meingamatii seicara langsung dan teirliibat dalam keigiiatan 

seiharii-harii keipada sumbeir data teirhadap siituasii dan peineirapan manajeimein 

keilas yang diilakukan oleih peindiidiik dalam proseis peimbeilajaran Peindiidiikan 

Agama Iislam pada SMP Neigeirii6 Reimbang Purbaliingga 

3. Dokumeintasii 

Dokumeintasii meirupakan catatan peiriistiiwa yang sudah beirlalu. 

Dokumein dapat beirbeintuk tuliisan, gambar, atau karya-karya monumeintal. 

Dokumeintasii diigunakan untuk meincarii data guna meileingkapii dan 

meimpeirkuat data yang teilah diipeiroleih.
67

Dalam peineiliitiian iinii peinuliis 
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meinggunakan teikniik dokumeintasii untuk meimpeiroleih data darii seikolah, 

seipeirtii keiadaan proseis peimbeilajaran, keiadaan peiseirta diidiik, viisii, miisii, 

struktur organiisasii, dan dokumein laiinnya yang beirkaiitan deingan 

iimpleimeintasii manajeimein keilas. 

E. Teknik Analisa Data 

Teikniik analiisiis dataa dalah seirangkaiian proseidur dan me itodei yang 

diigunakan untuk me inganaliisiis data yang teilah diikumpulkan dalam suatu 

peineiliitiian atau surveiii.Tujuan dari iteikniik analiisiis data adalah untuk 

me impeiroleih pe imahaman yang leibiih baiik teintang data yang teilah diikumpulkan, 

meingi ideintiifiikasi ipola atau te ima yang muncul dalam data, dan meinyajiikan hasiil 

peineiliitiian seicara siisteimatiis danmudah diipahamii. Dalam peineiliitiian kualiitatiif, 

data yang peinuliis peiroleih beirasal darii beirbagaii sumbeir deingan meinggunakan 

teikniik yang beirmacam-macam (triiangulasii) dan diilakukan seicara teirus-

meineirus sampaii datanya jeinuh. Deingan peingamatan yang teirus-meineirus 

teirseibut, maka akan meingakiibatkan variiasii data yang tiinggii.
68

 

Miileis dan Hubeirman dalam jurnal Santosa meingeimukakan bahwa, 

aktiiviitas dalam analiisiis data kualiitatiif diilakukan seicara iinteiraktiif dan 

beirlangsung seicara teirus-meineirus sampaii tuntas, seihiingga datanya sudah 

jeinuh. Analiisiis data yang diilakukan yakniidata reiductiion (reiduksii data), data 

diisplay (peinyajiian data) dan conclusiion drawiing/veiriiviicatiion (keisiimpulan)”
69

 

antara laiin: 

1. Reiduksii data (Datareiductiion) 

Data yang diipeiroleih darii lapangan jumlahnya cukup banyak.Oleih 

kareina iitu diipeirlukan peincatatan seicara teiliitii dan riincii.Meireiduksii data 
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beirartii meirangkum, meimiiliih hal-hal yang pokok, meimfokuskan pada hal-

hal yang peintiing, meincarii teima dan pola, seirta meimbuang yang tiidak 

peirlu.
70

Oleih kareinanya, data yang teilah diireiduksii akan meimbeiriikan 

gambaran yang leibiih jeilas dan meimpeirmudah peineiliitii untuk meilakukan 

peingumpulan/merangkum data pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga dan data-data lain yang diperlukan. 

2. Peinyajiian data (Datadiisplay) 

Seiteilah data diireiduksii, maka langkah seilanjutnya adalah peinyajiian 

data Diisplay data adalah teikniik yang diigunakan untuk meingorganiisiir dan 

meinyajiikan data dalam beintuk grafiik atau tabeil. Tujuan dari iteikniik iinii 

adalah untuk meimudahkan peineiliitii dalam meimahamii dan meinganaliisiis data 

yang teilah diikumpulkan, seirta untuk meinunjukkan hubungan antara data 

yang beirbeida-beida meilaluii diisplay data. 

Pada peineiliitiian kualiitatiif, peinyajiian data dapat diilakukan dalam 

beintuk uraiian siingkat, bagan, hubungan antar kateigorii, flowchart, dan 

seijeiniisnya. 

Miileis dan Hubeirman dalam jurnal Santosa me inyatakan bahwa: 
Dalam peinyajiian data pada pe ineiliitiian kualiitatiif yang paliing se iriing 
diigunakan adalah de ingan teiks yang be irsiifat naratiif. Dalam 
meindiisplaykan data, maka akan me imudahkan untuk me imahamii apa 
yang teirjadii, dan meireincanakan keirja seilanjutnya.

71
 

3. Keisiimpulan (Veiriifiicatiion/Conclusiion Drawiing) 

Langkah peneliti yang paling akhir dalam analisis data ialah 

verifikasi dan penarikan kesimpulan. Langkah Verification/Conclusion 

Drawing dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga ialah verifikasi dan penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
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ditemukan buktibukti yang kuat dan yang mendukung pada tahap 

peingumpulan data beiriikutnya.
72

 

Akan tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dapat dilakukan dengan 

cara membandingkan temuan analisis dengan data mentah yang telah 

dikumpulkan, memeriksa kembali konsistensi temuan, atau meminta 

tanggapan dari responden atau anggota kelompok yang terlibat dalam 

penelitian Kesimpulan yang diharapkan adalah merupakan temuan baru, 

yang sebelumnya belum peirnah ada.
73

 

Deingan deimiikiian, analisis data dalam penelitian pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga ini 

bersifat induktif, yaitu pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta yang 

khusus, kemudian ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat 

umum. Artinya dalam penelitian ini penulis menganalisa permasalahan-

permasalahan yang ada secara khusus, kemudian disimpulkan secara umum. 

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam peineiliitiian kualiitatiif iinii, data yang peineiliitii dapatkan diinyatakan 

valiid apabiila tiidak ada peirbeidaan antara yang diilaporkan peineiliitii deingan apa 

yang teirjadii seisungguhnya teirjadii pada objeik yang diiteiliitii. Untuk meingujii 

keiabsahan data dalam peineiliitiian iinii adalah deingan cara triiangulasii. Triiangulasii 

adalah teikniik peimeiriiksaan keiabsahan data yang meimanfaatkan seisuatu yang 
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laiin.Seilaiin iitu, diigunakan untuk keipeirluan peingeiceikan atau seibagaii 

peimbandiing teirhadap data iitu. 

Triiangulasii pada peingujiian kreidiibiiliitas ada 3 macam, yaknii triiangulasii 

sumbeir, triiangulasii meitodei dan triiangulasii teikniik
74

, peinjabarannya antara laiin: 

1. Triiangulasii sumbeir, untuk meingujii kreidiibiiliitas data yang diilakukan deingan 

cara meingeiceik data yang teilah diipeiroleih meilaluii beibeirapa sumbeir. Adapun 

sumbeir data yang diimaksud, yaknii para guru-guru peindiidiik Peindiidiikan 

Agama Iislam pada SMP Neigeirii6 Reimbang Purbaliingga. 

2. Triiangulasii meitodei, yaiitu deingan cara meincarii data laiin meingeinaii seibuah 

feinomeina yang diipeiroleih deingan meinggunakan meitodei yang beirbeida, yaknii 

obseirvasii, wawancara, dan dokumeintasii. Seilanjutnya, data atau hasiil yang 

beirhasiil diipeiroleih deingan meitodeiiinii diibandiingkan lalu diisiimpulkan, 

seihiingga meimpeiroleih data yang dapat diipeircaya. 

3. Triiangulasii waktu, yaknii dapat diilakukan deingan cara meilakukan 

peingeiceikan deingan obseirvasii, wawancara, ataupun meitodei laiin dalam 

waktu yang beirbeida. 

Deingan deimiikiian, ujii kreidiibiiliitas data dalam peineiliitiian iinii diilakukan 

deingan meinggunakan triiangulasii sumbeir, untuk meindapatkan data meilaluii 

beibeirapa sumbeir dan meimbandiingkan hasiil obseirvasii, wawancara seirta 

dokumeintasii.  
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BAB IV 

     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. PROFIL SEKOLAH 

1. Letak Geografis 

Peineiliitiian iinii peineiliitii laksanakan pada bulan Deiseimbeir 2021 sampaii 

deingan Seipteimbeir 2023 yang beirteimpat dii SMP Neigeirii 6 Reimbang 

Purbaliingga. SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga beirlokasii dii Deisa Wiisata 

Tanalum Keicamatan Reimbang Kabupatein Purbaliingga Jawa 

Teingah.Seikolah iinii juga meimiiliikii liingkungan sosiial dan eikonomii yang 

sangatlah strateigiis. Hal iinii diibuktiikan deingan lokasii seikolah yang beirada dii 

piinggiir jalan raya, seihiingga meimudahkan seirta meimbantu keilancaran siiswa 

dalam meimbuat dan meinyeileisaiikan tugas seikolah. 

2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga 

Viisii SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga:  

“Beiriilmu, Beiramal, Beirakhlak Muliia dan Beirkeiteirampiilan.” 

Seidangkan miisiiSMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga seibagaii beiriikut: 

1) Meingapliikasiikan iilmu yang beirlandaskan iiman dan taqwa.  

2) Meingiimpleimeintasiikan iiman dan taqwa teirhadap Allah SWT seicara 

iinteigral. 

3) Meimotiivasii komiitmein yang tiinggii untuk meincapaii keibeirhasiilan yang 

diiriidhoii Alloh SWT. 

4) Meinumbuhkan nasiionaliismei dan patriiotiismei yang iislamii. 

5) Meiniingkatkan keipeikaan sosiial dan siifat keipeimiimpiinan yang seisuaii 

deingan tujuan peirkeimbangan zaman. 

6) Meiniingkatkan keimampuan keiteirampiilan seisuaii deingan tuntutan 

peirkeimbangan zaman. 
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Seicara umum tujuan peindiidiikan SMP Neigeirii 6 Reimbang 

Purbaliingga adalah meileitakan dasar keiceirdasan, peingeitahuan, keipriibadiian, 

akhlak muliia seirta keiteirampiilan untuk hiidup mandiirii dan meingiikutii 

peindiidiikan leibiih lanjut. Beirtolak darii tujuan umum peindiidiikan dasar 

teirseibut, SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga meimpunyaii tujuan seibagaii 

beiriikut: 

1) Meinghasiilkan lulusan yang beiriilmu, kokoh, spiiriitual, beirakhlak muliia 

dan reisponsiif teirhadap keipeintiingan liingkungan. 

2) Meinghasiilkan lulusan yang meinguasaii peingeitahuan, baca tuliis Al Qur’an 

dan prakteik iibadah darii Thoharoh sampaii beirhasiil seirta 

meingamalkannya. 

3) Meimiiliikiiiikliim dan siisteim peimbeilajaran yang iinteigratiif dan apliikatiif. 

4) Meimiiliikii tradiisii keihiidupan yang reiliigiius. 

5) Meimiiliikii layanan sosiial untuk peimbeirdayaan masyarakat. 

6) Meinjadii seikolah yang ramah liingkungan dan beirtatakeilola. 

7) Meimbeiriikan keiseimpatan peindiidiikan yang leibiih luas keipada masyarakat 

seibagaii wujud keipeiduliian khususnya biidang peindiidiikan formal beirupa 

Seikolah Lanjut Tiingkat Atas (SLTA) dalam hal iiniiSMP Neigeirii 6 

Reimbang Purbaliingga. 

8) Iikut seirta meinceirdaskan keihiidupan bangsa seisuaii deingan Undang-

undang dan GBHN dan meiwujudkan manusiia beirbudii, beiriiman, 

beirtaqwa, peikeirtii yang muliia dan beirmanfaat bagii nusa dan bangsa. 

9) Meimbeiriikan keiseimpatan luas keipada masyarakat untuk meimpeiroleih 

peindiidiikan lanjutan tiingkat atas seibagaii upaya meilayanii keibutuhan 

masyarakat dan meimbantu peimeiriintah dalam usaha peimeirataan 

peindiidiikan dalam rangka iikut seirta meinceirdaskan anak bangsa. 
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3. Guru pendidik SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga 

SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga meimiiliikii teinaga peindiidiik dan 

keipeindiidiikan seibanyak 13 guru.Hasiil obseirvasii meinunjukkan bahwa teinaga 

peindiidiik dii SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga teirbiilang masiih freish 

deingan banyaknya teinaga peindiidiik yang masiih muda. 

Mayoriitas teinaga peindiidiik dan keipeindiidiikan dii SMP Neigeirii 6 

Reimbang Purbaliingga teirdiirii darii guru deingan status Peigawaii Neigeirii Siipiil 

dan ada beibeirapa yang masiih honoreir. Data peindiidiik dan keipeindiidiikan 

SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga peinuliis tunjukkan pada lampiiran. 

4. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana diipeirlukan untuk meinunjang proseis 

peindiidiikan, khususnya proseis beilajar meingajar baiik seicara langsung 

maupun tiidak langsung agar proseis keigiiatan beilajar meingajar beirjalan 

deingan teiratur, eifeiktiif dan eifeisiiein. SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga 

pada tahun peilajaran 2022/2023 meimiiliikii sarana untuk keigiiatan 

peimbeilajaran yaiitu meija, kursii, papan tuliis, peinghapus, spiidol, papan 

abseinsii, buku-buku peilajaran, peirleingkapan keigiiatan peiraga peindiidiikan, 

LCD proyeiktor, peirleingkapan keigiiatan pramuka, dan peiralatan 

eikstrakuriikuleir seipeirtii alat-alat olahraga dan keiseiniian. 

SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga seilaiin meiiiliikii sarana yang 

meinunjang proseis peimbeilajaran juga meimiiliikii prasarana beirupa satu ruang 

keipala seikolah, satu kantor guru, satu kantor tata usaha, dua puluh einam 

ruang keilas untuk meinunjang proseis beilajar meingajar, satu ruang 

peirpustakaan, satu ruang laboratoriium IiPA, satu ruang laboratoriium seinii, 

satu ruang multiimeidiia, satu ruang UKS, satu ruang BK, satu ruang 

musholla,  tiiga ruang kantiin seikolah, deilapan ruang kamar mandii siiswa, 
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satu ruang peirteimuan, satu teimpat parkiir mobiil dan motor, dua kamar mandii 

guru, seirta lapangan utama yang dapat diigunakan untuk upacara beindeira 

dan olahraga. 

B. PAPARAN DAN PEMBAHASAN DATA 

1. Langkah-Langkah Manajemen Kelas Dalam Pengembangan Mutu 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga 

Seigalanya teilah teirsajiikan seiluruh data-data yang teilah peineiliitii 

dapatkan langsung darii lokasii peineiliitiian. Peineiliitii meindapatkan paparan darii 

hasiil wawancara, obseirvasii dan dokumeintasii yang diilakukan teirhadap guru 

dan keipala seikolah meingeinaiimanajeimein mutu Peindiidiikan Agama Iislam 

diiSMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga. Peineiliitii meinggalii banyak iinformasii 

darii keigiiatan wawancara, obseirvasii dan dokumeintasii diiantaranya adalah 

langkah-langkah yang diilakukan oleih guru dalam keigiiatan eivaluasii 

peingeimbangan mutu, peiran keipala seikolah dalam meilakukan supeirviisei, 

guru dalam meilaksanakan manajeimein, seirta faktor peindukung dan 

peinghambat peilaksanaan manajeimein mutu mata palajaran Peindiidiikan 

Agama Iislam diiSMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga. 

Keigiiatan peirtama adalah meineimuiiiibu Saliimah, S. Pd seilaku keipala 

seikolah SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga untuk meimiinta iiziin riiseit. 

Seiteilah diibeiriiiiziin seicara teirbuka, peineiliitii langsung meineimuii guru 

Peindiidiikan Agama Iislam pada SMP Neigeiri i6 Reimbang Purbaliingga yaiitu 

iibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, A, S. Pd. Dan Bapak Diidiik Wahyu Utomo S, Pd. 
75

 

Peineiliitii meimbuat janjii untuk meilakukan obseirvasii dan wawancara 

teirhadapiibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, S. Pd. Beiliiau seilaku guru mata Peindiidiikan 

Agama Iislam pada SMP Neigeirii6 Reimbang Purbaliingga.Iibu Adjiiei Diina Kiis 

                                                 
75Hasil wawancara dengan ibu Salimah, S. Pd selaku kepala SMP Negeri 6 Rembang 

Purbalingga pada tanggal 24 Desember 2021 
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Pujii, S. Pd meinuturkan bahwa: 

Mutu pendidikan me inurut saya priibadii seicara opeirasiional dapat 
seibagaiiiinteinsiitas keiteirkaiitan siisteimiik dan si ineirgiis kamii para guru, 
keipada si iswa kamii, meidiia, fasiiliitas, dan si isteim pendidikan lalu 
dalam meinghasiilkan proseis dan hasiil beilajar yang opti imal seisuaii 
deingan tuntutan kuri ikuleir.Seihiingga kami i para guru peindiidiik harus 
meilaksanakan seicara contiinuei Manajeimein opeirasiional.

76
 

Manajeimein mutu pendidikan meirupakan upaya yang seilama iinii 

diilakukan iibu Adjiiei Diina kiiss A, S. Pd Dan Bapak Diidiik Wahyu Utomo 

S,Pd., dalam meingeilola siiswa dii dalam keilas atau ruangan beilajar yang 

diilakukan untuk meinciiptakan suasana peimbeilajaran yang diilakukan deingan 

cara meinciiptakan motiivasii teirhadap siiswa untuk seilalu iikut teirliibat dalam 

proseis peimbeilajaran. Manajeimein mutu pendidikan meirupakan bagiian yang 

sangat peintiing dalam keigiiatan peimbeilajaran. Kareina, deingan adanya 

manajeimein mutu pendidikan maka keigiiatan peimbeilajaran dapat beirjalan 

deingan eifeiktiif dan eifiisiiein. Beirdasarkan hasiil wawancara deingan iibu Adjiiei 

Diina Kiis Pujii, A,S. Pd pada harii Seiniin,  22 Meiii 2023 pukul 10:00 Wiib: 

Iibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, A, S. Pd iitu sanggup me ingeitahuii keibutuhan 
anak hiingga cara/strateigii peimbeilajarannya me injadii panutan dan 
contoh teiladan bagii peiseirta diidiik. Tuntutan guru pada jaman 
seikarang haruslah bi isa meingiikutii peirkeimbangan. Oleih kareina iitu 
haruslah beirpeigang teiguh deingan ajaran agama, be irakhlak muliia, 
beirbudii luhur, peingasiih, peinyayang ke ipada para peiseirta diidiiknya. 
Saya pri ibadii deingan beirupayakan strate igii dan iinstrumeint 
manajeimein peimbeilajaran yang se ilama i inii saya laksanakan dalam 
meingeilola si iswa/ii dii dalam ruangan beilajar SMP Ne igeirii 6 Reimbang 
Purbaliingga se imoga dapat sangatlah me ineintukan dalam manajeimein 
mutu pendidikan Pe indiidiikan Agama I islam pada SMP Ne igeirii 6 
Reimbang Purbaliingga keilak.

77
 

Darii hasiil wawancara yang diipaparkan dii atas, maka dapat diikeitahuii 

bahwa peilaksanaan upaya strateigii dan iinstrumeint manajeimein pendidikan 

yang seilama iinii diilakukan oleih iibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, A, S. Pd dalam 

                                                 
76Hasil wawancara dengan ibu Adjie Dina Kis Puji, A, S. Pd Dan Bapak Didik Wahyu 

Utomo S,Pd., selaku guru PAI SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga pada tanggal 24 Mei 2023. 
77 Hasil wawancara dengan ibu Adjie Dina Kis Puji, S. Pd selaku guru PAI SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga pada tanggal 29 Mei  2023. 
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meingeilola siiswa dii dalam keilas atau ruangan beilajar SMP Neigeirii6 

Reimbang Purbaliingga sangatlah meineintukan dalam manajeimein mutu 

pendidikan Peindiidiikan Agama Iislam pada SMP Neigeirii6 Reimbang 

Purbaliingga. 

Beirdasarkan peineiliitiian yang teilah saya seilaku peineiliitii lakukan 

deingan meitodei wawancara dan obseirvasii meingeinaii praktiik manajeimein 

pendidikan keilas dalam peingeimbangan mutu pendidikan Peindiidiikan Agama 

Iislam pada SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga, peineiliitii teilah 

meingumpulkan data-data yang beirkaiitan teintang rumusan masalah yang 

peineiliitii angkat teintang manajeimein mutu pendidikan Peindiidiikan Agama 

Iislam pada SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen kelas 

dalam pengembangan mutu Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga 

Peimbeilajaran Peindiidiikan Agama Iislam iinii ada beibeirapa tahapan-

tahapan yang seilalu diilakukan oleih iibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, A,S. Pd, yaiitu:  

a. Peireincanaan (planniing) 

Peireincanaan diiartiikan seibagaii peineintuan teirleibiih dahulu yang 

akan diikeirjakan, kapan diikeirjakan, dan siiapa yang meingeirjakannya. 

Reincana yang baiik akan meinghasiilkan tujuan dan sasaran untuk seisuatu 

yang diicapaii. Meireincanakan adalah meimbuat suatu targeit yang iingiin 

diicapaii atau diiraiih diimasa deipan. 

Kaiitannya di keilas, meireincanakan meirupakan seibuah proseis 

untuk meimiikiirkan teintang arah, tujuan, tiindakan, seikaliigus teikniik yang 

diigunakan guru dalam keilas. Langkah-langkah dalam keigiiatan iibu Adjiiei 

Diina Kiis Pujii, A, S. Pd meiliiputii:  

1) Lakukan peimbuatan targeit KKM Peindiidiikan Agama Iislam yang 
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iingiin diicapaii. 
2) Meineitapkan kriiteiriia yang diipeirlukan dalam meineintukan 

keibeirhasiilan peimbeilajaran Peindiidiikan Agama Iislam, teintuya 
beirdasarkan seimbeir beilajar yang teilah iibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, 
A,S. Pd sampaiikan teirhadap peiseirta diidiik. 

3) Meineintukan dan meineitapkan cara yang akan diikeirjakan, kapan 
diikeirjakan dan siiapa yang akan meingeirjakannya.  

4) Meineintukan meitodei dan iinstrumeint peimbeilajaran akan yang 
diigunakan keitiika KBM.

78
 

 
b. Peingorganiisasiian (organiiziing) 

Peingorganiisasiian dapat diiartiikan se ibagaii proseis organiisator yang 

teirjadii seicara teirus-meineirus. Adapun peingorganiisasiian beirtujuan untuk 

meingeilompokan ke igiiatan seisama guru Pe indiidiikan Agama I islam, 

seihiingga suatu re incana yang diilaksanan dapat te irwujud se icara 

maksiimal.Upaya pe intiing yang dapat di ilakukan iibu Adji iei Diina Kiis Pujii, 

A,S. Pd dalam pe ingorgansasiian adalah: 

Proseis meirancang organiisasii, yaknii peineitapan struktur organi isasii yang 
paliing seisuaii untuk strateigii, anggota-anngota yang pali ing beirpeiran aktiif, 
peinggunaan teiknologii, dan peilaksanaan tugas organiisasii yang 
diibeiriikan.

79
 

Langkah-langkah iibu Adjiiei Diina Ki is Pujii, A,S. Pd dalam 

keigiiatan peingorganiisasiian meiliiputii:  

1) Meinyusun se isama guru Peindiidiikan Agama I islam yang 
meingkuasaii. 

2) Meimbuat suatu targeit KKM yang iingiin diiharapkan/diicapaii. 
3) Aspeik yang peirlu diipeirhatiikan dan me injadii bahan peirtiimbangan. 
4) Proseis peingeindaliian yang beirusaha me ingarahkan peimbeilajaran 

Peindiidiikan Agama Iislam.
80

 
 

c. Peilaksanaan (iimpleimeintatiion) 

Peilaksanaan iialah suatu proseis meingajak anak diidiik beilajar 

meinuju tujuan yang i ingiin diicapaii. Keigiiatan eifeiktiif dii ruang keilas 

meirupakan bagiian darii tanggung jawab pe indiidiik. Langkah-langkah 

                                                 
78 Hasil wawancara dengan ibu Adjie Dina Kis Puji, A,S. Pd selaku guru PAI SMP 

Negeri 6 Rembang Purbalingga pada tanggal 22 Mei 2023. 
79 Hasil wawancara dengan ibu Adjie Dina Kis Puji, S. Pd selaku guru PAI SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga pada tanggal 22 Mei 2023. 
80 Hasil wawancara dengan ibu Adjie Dina Kis Puji, S. Pd selaku guru PAI SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga pada tanggal 22 Mei 2023. 
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dalam keigiiatan peilaksanaanmeiliiputii: 

1) Meineintukan keibeirhasiilan program atau ke igiiatan peimbeilajaran 
Peindiidiikan Agama I islam tiiap peiseirta diidiik beirdasarkan kriiteiriia 
atau keiteintuan yang diiteitapkan se irta meimbeiriikan peinjeilasan dari i 
keiteintuan keibeirhasiilan teirseibut. 

2) Meilaksanakan dan meinganaliisiis hasiil beilajar si iswa, se ilaiin iitu ada 
beibeirapa aspeik yang peirlu diipeirhatiikan dan meinjadii bahan 
peirtiimbangan oleih iibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, A, S. Pd.  

3) Meinyusun re ikomeindasii atau saran-saran teirhadap hasiil 
eivaluasii/peiniilaiian teirseibut untuk program ke igiiatan peimbeilajaran 
seilanjutnya.

81
 

Iibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, A,S. Pd meimulaiinya 

dariimeingeimbangkan peirangkat siilabus peimbeilajaran. Siilabus meincakup 

standar kompeiteinsii, kompeiteinsii dasar, mateirii pokok/peimbeilajaran, 

keigiiatan peimbeilajaran, iindiikator peincapaiian kompeiteinsii untuk peiniilaiian, 

peiniilaiian, alokasii waktu, dan sumbeir beilajar. Keimudiian, Darii siilabus 

iiniilah akan diijabarkan seicara riincii meinjadii Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran (RPP). Siilabus untuk peimbeilajaran pada keilas 

VIiIiIiseimeisteir ganjiil yang teilah diikeimbangkan oleih iibu Adjiiei Diina Kiis 

Pujii, A,S. Pd yang dapat diiliihat seileingkapnya pada lampiiran. 

Iibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, A,S. Pd seiteilah meingeimbangkan siilabus 

yang teilah diiteitapkan oleih peimeiriintah. Beiliiau meimbuat RPP seisuaii 

deingan komponein yang teilah diiteitapkan peimeiriintah dalam kuriikulum 

Meirdeika Beilajar.Peineiliitii meilakukan peincariian data meilaluii wawancara 

deingan guru mata peilajaran Peindiidiikan Agama Iislam untuk meingeitahuii 

keiteirkaiitan antara RPP deingan peirmasalahan yang peineiliitii angkat 

meingeinaii peineirapan niilaii peindiidiikan karakteir dalam peimbeilajaran. 

Beirkaiitan deingan hal iinii, peindiidiik beirtanggung jawab untuk 

meimiimpiin, meingarahkan, meimotiivasii, dan meimbiimbiing peiseirta diidiik 

seilama 60 meiniit agar biisa meinjalankan proseis peimbeilajaran Peindiidiikan 

                                                 
81 Hasil wawancara dengan ibu Adjie Dina Kis Puji, S. Pd selaku guru PAI SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga pada tanggal 24 Mei r 2023. 
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Agama Iislam yang eifeiktiif seisuaii deingan fungsii dan tujuan pendidikan. 

Pendidik juga dapat melakukan program literasi atau membaca kepada 

para murid karna pada jenjang menengah pertama ini siswa harus 

memiliki wawasan yang luas dan pemahaman yang kuat dalam 

mendalami pelajaran.
82

 Dengan program literasi ini juga murid akan 

membuka buku-buku bacaan baru di luar buku pelajara/buku paket yang 

diberikan guru di sekolah. 

d. Peiniilaiian (eivaluatiion) 

Peiniilaiian seiriing diilaksanakan deingan peiniilaiian, teis dan 

peingukuran, Bahkan banyak yang meinyamakan deingan peiniilaiian proseis 

dan hasiil beilajar. peiniilaiian peimbeilajaran Peindiidiikan Agama Iislam 

meirupakan keigiiatan eivauasii peimbeilajaran Peindiidiikan Agama Iislam yang 

meimiiliikii beibeirapa aspeik. 

Adapun aspeik-aspeik dalam peiniilaiian peimbeilajaran ada tiiga, 

yaknii aspeik kogniitiif, afeiktiif dan psiikomotoriik. Keitiiga ranah aspeik iinii 

meirupakan aspeik peintiing untuk meingeitahuii seijauh mana tujuan 

peimbeilajaran yang teilah diiteitapkan teircapaii. 

a. Aspeik Kogniitiif (Peingeitahuan) 

Aspeik kogniitiif diiartiikan deingan seisuatu yang beirhubungan 

deingan peingeitahuan, yang diimana aspeik kogniitiif tiidak teirleipas darii 

akal, peimiikiiran dan keiceirdasan peiseirta diidiik. Dalam proseis eivaluasii 

peingeitahuan yang diiujiikan tiidak biisa dii teintukan seicara acak tanpa 

ada peireincanaan seirta peindeikatan teirhadap muriid teirleibiih dahulu. 

Kareina akan beiriimpliikasii teirhadap hasiil teis teirseibut. Jiika diiliihat 

                                                 
82 Dian Wahyu, dan Novan Ardy Wiyani,  “Manajemen Literasi Habit Forming Pada 

Anak Usia Dini”. Jurna Audhi, Vol. 6, Nomor 1 p-ISSN 2662-2469 e-ISSN  2774-8243 (Juli 

2023), hlm 48 
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seicara utuh kogniitiif seindiirii meiliiputii beibeirapa aspeik seipeirtii 

keimampuan untuk meingontrol, proseis peingeimbangan peingeitahuan, 

dan karakteiriistiik iindiiviidu peiseirta diidiik dalam peimahaman 

peingeitahuan. 

b. Aspeik Afeiktiif (Siikap) 

Aspeik afeiktiif adalah aspeik yang beirhubungan deingan siikap, 

meintal, peirasaan dan keisadaran peiseirta diidiik. Aspeik afeiktiif 

diipandang seibagaii keiceindeirungan seiseiorang untuk beirpeiriilaku 

(preidiisposiisii) dan hasiil beilajar siikap akan nampak dalam beintuk 

keimauan, miinat seirta peirhatiian, antusiias dan peirubahan peirasaan. 

c. Aspeik Psiikomotoriik (Keiteirampiilan) 

Aspeik Psiikomotoriik meirupakan ranah yang beirkaiitan deingan 

keitrampiilan (skiill) atau keimampuan beirtiindak seiteilah seiseiorang 

meineiriima peingalaman beilajar teirteintu. Adapun tujuan peimbeilajaran 

Peindiidiikan Agama Iislam darii ranah psiikomotoriik keimampuan peiseirta 

diidiik dalam Agama Iislam.Keimampuan atau keitrampiilan yang harus 

diikuasaii oleih peiseirta diidiik diiantaranya maharah Qiira’ah (keitrampiilan 

meimbaca), maharah Kiitabah (keitrampiilan meinuliis), maharah kalam 

(keiteirampiilan beirbiicara) dan maharah Iistiima‟ (keiterampiilan 

meindeingar).
83

 

Jiikalau diiseitarakan deingan langkah yang meinurut 

Notoatmodjo, langkah-langkah yang diilaksanakan oleih iibu Adjiiei Diina 

Kiis Pujii, A,S. Pd dalam meilaksanakan keigiiatan peiniilaiian (eivaluatiion) 

hampiir seibandiing, meiliiputii: 

1) Meinyusun dan meineitapkan tujuan eivaluasii. 
2) Meineitapkan kriiteiriia yang diipeirlukan dalam me ineintukan 

                                                 
83 Hasil wawancara dengan ibu Adjie Dina Kis Puji, A,S. Pd selaku guru PAI SMP 

Negeri 6 Rembang Purbalingga pada tanggal 22 Mei 2023. 
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keibeirhasiilan program atau pe imbeilajaran Pe indiidiikan Agama 
Iislam, teintunya beirdasarkan se imbeir beilajar yang teilah guru 
sampaiikan teirhadap peiseirta diidiik. 

3) Meineintukan dan meineitapkan cara atau me itodeieivaluasii yang 
diigunakan. 

4) Meilaksanakan atau meingolah dan me inganaliisiis data atau hasi il 
beilajar siiswa, se ilaiin iitu ada be ibeirapa aspeik yang peirlu 
diipeirhatiikan dan meinjadii bahan peirtiimbangan oleih iibu Adjiiei 
Diina Kiis Pujii, A, S. Pd  

5) Meineintukan keibeirhasiilan program atau ke igiiatan peimbeilajaran 
Peindiidiikan Agama I islam tiiap pe iseirta diidiik beirdasarkan 
kriiteiriia atau keiteintuan yang di iteitapkan se irta meimbeiriikan 
peinjeilasan darii keiteintuan keibeirhasiilan teirse ibut. 

6) Meinyusun reikomeindasii atau saran-saran teirhadap hasiil 
eivaluasii teirseibut untuk program atau ke igiiatan peimbeilajaran 
seilanjutnya.

84
 

Iibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, A,S. Pd meingatakan bahwa: 

Seilama iinii peiniilaiiaan (eivaluatiion) dalam pe imbeilajaran 
Peindiidiikan Agama Iislam meirupakan suatu kompone in peintiing dan 
tahap yang harus di iteimpuh ole ih guru untuk meingeitahui i 
keieifeiktiifan peimbeilajaran.

85
 

Eivaluasii diilakukan oleih iibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, A,S. Pd 

seicara langsung dalam rangka peingeindaliian mutu peindiidiikan seicara 

nasiional seibagaii beintuk akuntabiiliitas peinyeileinggara peindiidiikan. 

Keigiiatan eivaluasii peimbeilajaran meirupakan keigiiatan yang harus 

diilakukan oleih guru teirhadap peiseirta diidiik. 

Darii hasiil wawancara-wawancara yang diipaparkan dii atas, 

maka peineiliitii dapat meingambiil keisiimpulan beirdasarkan keiteirangan 

wawancara yang diisampaiikan dariiiibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, A,S,  Pd 

bahwa: 

Pada dasarnya, i intii darii proseis peindiidiikan se icara keiseiluruhan 
iialah proseis beilajar meingajar. Faktor peintiing yang meineintukan 
keibeirhasiilan proseis beilajar meingajar dalam keilas salah satunya 
iialah peindiidiik. Kareinanya, peiniingkatan pe iran dan kompeiteinsi i 
meirupakan tuntutan bagii seiorang peindiidk. De ingan deimiikiian, 
peindiidiik leibiih cakap dalam me iwujudkan liingkungan beilajar yang 

                                                 
84 Hasil wawancara dengan ibu Adjie Dina Kis Puji, S. Pd selaku guru PAI SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga pada tanggal 22 Mei 2023. 
85 Hasil wawancara dengan ibu Adjie Dina Kis Puji, S. Pd selaku guru PAI SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga pada tanggal 22 Mei 2023. 
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baiik dan mampu me imanajeimein keilas, se ihiingga akan diicapaii hasi il 
beilajar yang di iharapkan.

86
 

Beirdasarkan hasiil teimuan peineiliitiian, peimbahasan pada 

peineiliitiian iinii meinjeilaskan teintang Praktiik Manajeimein Peimbeilajaran 

Keilas Dalam peingeimbangan mutu peimbeilajaran Peindiidiikan Agama 

Iislam Pada SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga, seibagaii beiriikut: 

Teimuan peirtama, peilaksanaan manajeimein mutu Peindiidiikan 

Agama Iislam pada siiswa-siiswii SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga 

dapat beirjalan seicara eifeiktiif dan eifiisiiein, kareina iibu Adjiiei Diina Kiis 

Pujii, A,S. Pd Dan Bapak Diidiik Wahyu Utomo S,Pd., meirupakan  

seiorang guru yang teilah mampu meinciiptakan suasana keilas deingan 

cukup meinyeinangkan, seihiingga siiswa mampu untuk meingeimbangkan 

bakat seirta poteinsii Peindiidiikan Agama Iislam yang diimiiliikii siiswa, 

meingontrol eimosiional siiswa dan dapat meimbantu meimotiivasii siiswa. 

Tiidak lupa iibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, A,S. Pd juga meinyeidiiakan alat-

alat atau fasiiliitas peimbeilajaran beiseirta meitodei yang meindukung agar 

siiswa dapat beilajar diiantaranya maharah Qiira’ah (keitrampiilan 

meimbaca), maharah Kiitabah (keiterampiilan meinuliis) dan maharah 

kalam (keieeterampiilan meimbaca artii). 

Teimuan keidua, tugas iibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, A,S. Pd Dan 

Bapak Diidiik Wahyu Utomo S,Pd seibagaii seiorang guru juga 

meinciiptakan proseis peimbeilajaran, meimotiivasii, meimbiimbiing seirta 

meimbeirii peingarahan teirhadap siiswa deingan beirbagaii strateigii. 

Langkah-langkah manajeimein peimbeilajaran dalam meiniingkatkan 

eifeiktiifiitas peimbeilajaran deingan cara meimotiivasii siiswa, 

meingiikutseirtakan siiswa/ii dalam keigiiatan peimbeilajaran dan 

                                                 
86 Hasil wawancara dengan ibu Adjie Dina Kis Puji, A,S. Pd Dan Bapak Didik Wahyu 

Utomo S,Pd, selaku guru PAI SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga pada tanggal 22 Mei  2023. 
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meineirapkan diisiipliin siiswa saat beirlangsungnya keigiiatan peimbeilajaran 

teirseibut. Siikap diisiipliin siiswa diimaksudkan untuk meiniingkatkan 

peirubahan tiingkahlaku siiswa dii dalam keilas agar dapat leibiih baiik darii 

tiingkahlaku seibeilumnya. Deingan deimiikiian, jiika langkah-langkah 

yang diipaparkan dii atas diiteirapkan maka proseis peimbeilajaran dapat 

beirjalan deingan eifeiktiif. 

Teimuan keitiiga,faktor peindukung dan peinghambat meirupakan 

seibuah konseip Peindiidiikan pada SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga 

yang sangat kompleiks, kareina seimuanya meinyangkut dii dalam seibuah 

leimbaga peindiidiikan. Faktor peindukung dan peinghambat sangat 

meineintukan keibeirhasiilan guru dalam meineirapkan peimbeilajaran teirseibut. 

Beirdasarkan hasiil wawancara yang diilakukan oleih Keipala SMP Neigeirii 6 

Reimbang Purbaliingga pada 22 Mei  2023 pukul 08:35 Wiib: 

Untuk para guru (SDM) SMP Ne igeirii 6 Reimbang Purbaliingga 
teilah saya iikut seirtakan dalam MGMT untuk guru agar me imiiliiki i 
wawasan yang luas, kre iatiifiitas yang tiinggii, keiteirampiilan 
meitodologiis yang handal dan rasa pe ircaya diirii dalam meingeimas 
dan meingeimbangkan mateirii keipada para peiseirta diidiik.  
Seidangkan untuk masalah pe inghambat bi iasanya teirjadii pada iibu 
Adjiiei Diina Kiis Pujii, A,S. Pd yang beilum meingiikutii PPG, 
teirkadang beiliiau kurang tahu keibutuhan pada anak di idiiknya.

87
 

                                                 
87 Hasil wawancara dengan ibu Salimah, S. Pd selaku kepala SMP Negeri 6 Rembang 

Purbalingga pada tanggal 24 Mei  2023. 



 

58 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Siimpulan yang dapat di isampaiikan be irdasarkan peineiliitiian teintang 

manajeimein mutu Pe indiidiikan Agama I islampada si iswa/ii SMP Neigeirii 6 

Reimbang Purbaliingga adalah seibagaii beiriikut: 

Pada dasarnya, i intii darii proseis peindiidiikan se icara keiseiluruhan iialah 

proseis beilajar meingajar. Faktor peintiing yang me ineintukan keibeirhasiilan proseis 

beilajar meingajar dalam ke ilas salah satunya i ialah peindiidiik. Kareinanya, 

peiniingkatan peiran dan kompe iteinsii meirupakan tuntutan bagi i seiorang peindiidk. 

Deingan deimiikiian, pe indiidiik leibiih cakap dalam me iwujudkan liingkungan beilajar 

yang baiik dan mampu me imanajeimein keilas, seihiingga akan diicapaii hasiil beilajar 

yang diiharapkan. 

Upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan manajemen mutu pendidikanmelalui meningkatkan mutu belajar 

siswa, penguasaan metodologi pembelajaran bagi guru terhadap mata 

pelajaran. Manajeimein pendidikan beirtujuan se ibagaii peingadaan fasiiliitas untuk 

beirbagai aktiiviitas be ilajar siswa teirhadap liingkungan sosi ial dan eimosiional, 

beiseirta iinteileiktual di idalam keilas. Seicara umum, manaje imein keilas yang 

diilaksanakan oleih guru Pe indiidiikan Agama I islam meimiiliikii tujuan untuk 

peingadaan suasana ke ilas yang nyaman se ibagaii teimpat keibeirlangsungan 

aktiiviitas beilajar-meingajar. 

Proseis dan hasiil manaje imein mutu Pe indiidiikan Agama I islam se icara 

opeirasiional dapat di iartiikan seibagaiiiinteinsiitas keiteirkaiitan siisteimiik dan siineirgiis 

guru mata peilajaran, si iswa, bahan ajar, me idiia, fasiiliitas, dan si isteim 

peimbeilajaran dalam me inghasiilkan proseis dan hasiil beilajar yang opti imal seisuai i 

deingan tuntutan kuri ikuleir. Oleih kareina iitu, deimii meinciiptakan suasana ke ilas 

yang eifeiktiif, maka di ibutuhkan keigiiatan manaje imein peimbeilajaran dii seitiiap 

keilas-keilas. Manajeimein pada saat keigiiatan peimbeilajaran dii keilas meirupakan 

keiteirampiilan peindiidiik untuk meinciiptakan iikliim pe imbeilajaran yang kondusi if, 

dan meingeindaliikannya ji ika teirjadii gangguan dalam pe imbeilajaran. 
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B. Keterbatasan 

Peineiliitiian iinii meimiiliikii beibeirapa keiteirbatasan yang pe irlu diipeirhatiikan. 

Peirtama, peineiliitiian iinii masiih kurang dalam me inganaliisiis daftar niilaii 

Peindiidiikan Agama I islam para si iswa/ii, RPP dan siilabus.Keidua, peineiliitiian iini i 

beilum meimbahas teirkaiit deingan analiisiis RPP pelajaran Peindiidiikan Agama 

Iislam.Seilaiin iitu, keiteirbatasan laiinnya yang mungki in teirjadii dalam peineiliitiian 

iinii adalah jumlah re ispondein yang teirbatas, keimampuan reispondein dalam 

meimahamii peirnyataan pada pe ilaksanaan wawancara dan ke iteirbatasan waktu, 

teinaga dan keimampuan pe ineiliitii. Oleih kareina iitu, peirlu diilakukan peineiliitiian 

leibiih lanjut untuk me ingatasii keiteirbatasan-keiteirbatasan teirseibut agar dapat 

meimpeiroleih hasiil yang leibiih akurat dan reipreiseintatiif 

C. Saran 

Saran yang dapat pe ineiliitii beiriikan beirdasarkan siimpulan dalam 

peineiliitiian teintang manaje imein mutu Pe indiidiikan Agama I islam pada si iswa/i i 

SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga adalah seibagaii beiriikut: 

1. Kepala Sekolah  

Saran yang pertama, kepada Kepala sekolah sebaiknya Meningkatkan 

sikap positif guru terhadap pada proses pembelajaran perlu mendapat dorongan 

dari kepala sekolah antara lain dengan terciptanya lingkungan kerja yang baik. 

Hendaknya upaya-upaya menata dan meningkatkan lingkungan kerja sekolah 

menjadi lingkungan kerja yang kondusif bagi guru-guru dalam bertugas terus 

dilakukan sertiap waktu, dengan demikian diharapkan sikap guru pada proses 

pembelajaran menjadi lebih positif. 

2. Guru  

Saran yang ke idua, kepada guru se ibaiiknya meingeimbangkan mutu  yang 

akan diiajarkan keipada siiswa, agar dapat diiteirapkan deingan baiik. Seilaiin iitu, 

piihak seikolah dan orang tua di iharapkan beikeirja sama dalam pe ineirapan niilai i 

peindiidiikan Peindiidiikan Agama I islam keipada si iswa, dan meimbeirii peingawasan 

seicara iinteinsiif teirhadap pe irkeimbangan siiswa dan anak-anaknya supaya meireika 

meimiiliikii niilaii-niilaii yang diiharapkan. 
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3. Peserta Didik 

Saran yang ketiga, kepada peserta didik diharapkan lebih meningkatkan 

belajarnya agar pengetahuan dan pemahaman terhadap mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam lebih luas, sehingga dapat mendorong hasil belajar 

yang bagus. 

4. Orang tua  

Saran yang ke empat, kepada Orang tua  (wali murid) peran ini sangat 

diperlukan untuk melancarkan dan mensukseskan kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. 

5. Peneliti selanjutnya  

Saran yang ke terakhir,  kepada peneliti selanjutnya sebaiknya lebih 

memfokuskan kajian yang akan diteliti, mengembangkan tujuan penelitian dan 

disarankan meningkatkan lagi segi ketelitian dalam segi data yang diperoleh. 

Tiidak ada saran untuk tahap e ivaluasii dan ke igiiatan teirseibut tetapi peirlu 

diiadakanya pe ineiliitiian lanjutan meingeinaii mutu Pe indiidiikan Agama I islam pada 

siiswa yang diikeimbangkan dalam pe irangkat peimbeilajaran pada mata pe ilajaran 

yang laiinnya, se ihiingga mutu  pada si iswa dapat leibiih beirkeimbang untuk 

meinanamkan niilaii karakteir siiswa pada prose is belajar mengajar. 
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Lembar Dokumentasi 

SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga 

 

 

Wawancara deingan iibu Saliimah, S. Pd seilaku keipala SMP Ne igeirii 6 Reimbang 

Purbaliingga

 
I impleime intatiion (KBM) iibu Adjiiei Diina Kiis Pujii, A,S. Pd seilaku guru PAI i SMP Neigeirii 6 

Reimbang Purbaliingga 
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kegiatan evaluation/ penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh ibu Adjie Dina 

Kis Puji, A,S.Pd. terhadap peserta didik. 
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TRANSKIP OBESERVASI 

 

 

No Transkip observasi Keterangan 

1 

a. Situasi dan kondisi lingkungan sekolah 

SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga 

 

SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga. 

SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga 

beirlokasii dii Deisa Wiisata Tanalum 

Keicamatan Reimbang Kabupatein 

Purbaliingga Jawa Teingah.Seikolah iinii juga 

meimiiliikii liingkungan sosiial dan eikonomii 

yang sangatlah strateigiis. Hal iinii 

diibuktiikan deingan lokasii seikolah yang 

beirada dii piinggiir jalan raya, seihiingga 

meimudahkan seirta meimbantu keilancaran 

siiswa dalam meimbuat dan meinyeileisaiikan 

tugas seikolah. 

 

2 

b. Keadaan Sarana Prasana pendidikan di 

SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga 

 

SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga pada 

tahun peilajaran 2022/2023 meimiiliiki 

sarana untuk keigiiatan peimbeilajaran yaiitu 

meija, kursii, papan tuliis, peinghapus, 

spiidol, papan abseinsii, buku-buku 

peilajaran, peirleingkapan keigiiatan peiraga 

peindiidiikan, LCD proyeiktor, peirleingkapan 

keigiiatan pramuka, dan peiralatan 

eikstrakuriikuleir seipeirtii alat-alat olahraga 

dan keiseiniian. 

SMP Neigeirii 6 Reimbang Purbaliingga 
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seilaiin meiiiliikii sarana yang meinunjang 

proseis peimbeilajaran juga meimiiliikii 

prasarana beirupa satu ruang keipala 

seikolah, satu kantor guru, satu kantor tata 

usaha, dua puluh einam ruang keilas untuk 

meinunjang proseis beilajar meingajar, satu 

ruang peirpustakaan, satu ruang 

laboratoriium IiPA, satu ruang laboratoriium 

seinii, satu ruang multiimeidiia, satu ruang 

UKS, satu ruang BK, satu ruang musholla,  

tiiga ruang kantiin seikolah, deilapan ruang 

kamar mandii siiswa, satu ruang peirteimuan, 

satu teimpat parkiir mobiil dan motor, dua 

kamar mandii guru, seirta lapangan utama 

yang dapat diigunakan untuk upacara 

beindeira dan olahraga. 

 

3 

c. Manajemen kelas dalam 

pengembangan mutu pendidikan 

agama islam di SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga 

SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga 

dalam melaksanakan kegiatan tersebut 

yakni dengan proses yang direncanakan 

dan juga diterapkan kepada murid-murid 

melalui Tindakan, sekaligus Teknik yang 

digunakan guru dalam kelas. 

4 

d. Faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan 

kegiatan tersebut. 

Faktor pendukung dalam pembelajaran-

pembelajaran pada SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga antara lain buku 

pegangan pada siswa. 
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Faktor penghambat dalam pembelajaran-

pembelajaran pada SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga adalah gaji dan 

kesejahteraan pada SDM. 

5 
e. Peran guru dalam pelaksanaan 

Manajemen kelas dalam 

pengembangan mutu pendidikan 

agama islam di SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga 

 

Dalam hal ini peran guru di SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga memang sangatlah 

penting dikarenakan guru harus menata 

sedemikian rupa sehingga bisa 

memanajemen sebuah kualitas Pendidikan 

agama islam dengan menggunakan 

menggunakan kurikulum yang tepat, 

mempersiapkan pembelajaran sesuai 

kurikulum, tenaga pengajar yang 

profesional, menerapkan strategi yang 

sesuai dengan karakteristik siswa 
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      Informan I 

 

Nama Informan    : Salimah, S. Pd 

Umur                    :   50 Th 

Status                    :   Kepala Sekolah  

 

 

      Informan II 

 

Nama Informan    :  Adjie Dina Kis Puji, A. S. Pd 

Umur  :    ……… 

Status :    Guru Pendidikan Agama Islam  

 

                                                                         Informan III 

Nama Informan            :     Didik Wahyu Utomo, S. Pd.  

Umur                                :      ---- 

Status                              :      Guru Pendidikan Agama Islam 
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TRANSKRIP  HASIL  WAWANCARA 

 

Nama Informan    : Salimah, S. Pd 

Status  :   Kepala Sekolah SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga. 

Tanggal Wawancara    :   22 Mei  2023 pukul 08:35 Wib 

Topik Wawancara        :  Manajemen kelas dalam pengembangan mutu pendidikan Agama Islam SMP Negeri 6  

     Rembang Purbalingga 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana respon selama ini masyarakat sekitar 

atas SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga ? 

   Masyarakat sekitar masih cukup baik dan antusias, karena SMP Negeri 

6 Rembang Purbalingga masih mendukung ahli Sunnah wal Jama’ah. 

2. Masalah-masalah dalam pengembangan mutu 

pendidikan Agama Islam apa sajakah yang 

biasanya   terjadi di SMP Negeri 6 Rembang 

Purbalingga ? 

   Terkadang masalah biasanya terjadi pada ibu Adjie Dina Kis Puji, S. Pd 

yang belum mengikuti PPG, terkadang kurang tahu kebutuhan pada anak 

didiknya. 

3. Untuk mata pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, apa sajakah tujuan manajemen mutu 

   Kegiatan belajar mengajar bahasa di timur tengah dengan maksud agar 

sanggup dicapai dengan kondisi optimal, sehingga dapat terlaksana 

kegiatan belajar seperti yang diharapkan. 
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pendidikan? 
 

   Terkadang saya menemukan kendala murid yang belum sanggup 

mengenal huruf Hijai’ah satu pun, sehingga agak lamban untuk membaca. 

Maka dari itu konsep pembelajarannya harus dirancang ayo ngaji 

sedemikian rupa dengan Adjie Dina Kis Puji, S. Pd dari pesantren, 

sebagaimana peserta didik kami dapat mengalami perubahan yang lebih 

baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

4. Apa saja materi-materi pendidikan keagamaan 

yang diberikan kepada anak asuh di SMP Negeri 

6 Rembang Purbalingga ? 

   Materi keagamaan di SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga yang 

disatukan dalam buku cetak terbaru Kurikullum Merdeka, diantaranya: 

b. Al-Qur’an & Hadist 

c. Akhlak 

d. Aqidah 

e. Sejarah Islam 

5. Apa sajakah faktor pendukung dalam SMP 

Negeri 6 Rembang Purbalingga. pada masa 

kepemimpinan anda ? 
 

   Untuk para guru (SDM) SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga telah 

saya ikut sertakan dalam MGMT untuk guru agar memiliki wawasan 

yang luas, kreatifitas yang tinggi, keterampilan metodologis yang handal 

dan rasa percaya diri dalam mengemas dan mengembangkan materi 

kepada para peserta didik. 

6. 

 

 

Untuk secara umum, bagaimana tujuan utama 

pendidikan SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga 

?  

   Tujuan kami selalu menginginkan agar para murid mengalami 

perkembangan pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 

menjadi Akhlakul Karimah, karena negara kita ini masih sangatlah 

membutuhkan sekali sosok para penerus yang baik dan benar. 
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7. Dari mana sajakah sumber-sumber dana (yang 

bersifat Operasional) SMP Negeri 6 Rembang 

Purbalingga ? 
 

 

    Sumber-sumber dana (yang bersifat Operasional) berasal dari 

pemerintah ada, itu dinamakan BOS (Bantuan Operasional Siswa), 

    Lalu dari SOT (Sumbangan Orang Tua) dikelola oleh Komite juga ada. 

8. Menurut bapak/ibu, sosok guru yang dinilai 

bermutu dapat dilihat dari segi bagaimana ? 

    Bu Adjie Dina Kis Puji, S. Pd Ag itu sanggup mengetahui kebutuhan 

anak hingga cara/strategi pembelajarannya menjadi panutan dan contoh 

teladan bagi peserta didik.  

   Tuntutan Adjie Dina Kis Puji, S. Pd pada jaman sekarang haruslah bisa 

mengikuti perkembangan. Oleh karena itu haruslah berpegang teguh 

dengan ajaran agama, berakhlak mulia, berbudi luhur, pengasih, 

penyayang kepada para peserta didiknya. 

Sumber: Pertemuan dengan ibu Kepala SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga,  Kamis, 7 September 2023 pukul 08:35 Wib 
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TRANSKRIP  HASIL  WAWANCARA 

 

Nama Informan    : Adjie Dina Kis Puji, A. S. Pd dan Bapak Didik Wahyu Utomo, S. Pd  

Pekerjaan  :   Guru Agama Islam SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga. 

Tanggal Wawancara    :   22 Mei  2023  

Topik Wawancara        :  Manajemen kelas dalam pengembangan mutu pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 

     Rembang Purbalingga 

 

Fokus Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

 

 

 

     Manajemen kelas 

dalam pengembangan 

mutu pendidikan 

Agama Islam SMP 

Negeri 6 Rembang 

Perencanaan pembelajaran  

c. Mohon penjabarannya, apa sajakah target manajemen 

kelas dalam pengembangan mutu pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga ? 

d. Kriteria-kriteria seperti apa sajakah yang diperlukan 

dalam menentukan keberhasilan pembelajaran Agama 

Islam ? 

e. Apa sajakah faktor penghambat dalam merumuskan 

target manajemen kelas dalam pengembangan mutu 

pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Rembang 

Purbalingga ? 

Perencanaan pembelajaran 

 

3) Proses untuk memikirkan dan menetapkan secara matang 

tentang arah, tujuan, tindakan, sumber daya, sekaligus 

teknik yang digunakan guru dalam kelas. 

4) Baca Tulis Qur’an (BTQ) menentukan keberhasilan 

pembelajaran Agama Islam. 

5) Penghambat dalam merumuskan target pembelajaran 

kelas dalam pengembangan mutu pendidikan Agama 

Islam, karna faktor siswa yang kurang biasa sejak SD. 

6) Metode ceramah, membaca buku dan metode diskusi 
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Purbalingga.  f. Metode dan instrument pembelajaran seperti apa yang 

telah panjenengan digunakan selama ini ?  

 

Pengorganisasian pembelajaran  

d. Selama ini, apa sajakah faktor pendukung dalam 

pembelajaran-pembelajaran pada SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga ? 

e. Selama ini, apa sajakah faktor penghambat dalam 

pembelajaran-pembelajaran pada SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga ? 

f. Aspek-aspek apa sajakah yang perlu diperhatikan dan 

menjadi bahan pertimbangan dalam proses organisator 

pada SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga ? 

g. Dalam mengarahkan pembelajaran, proses-proses 

penerapan pengendalian seperti apa yang sering 

dilaksanakan ?  

 

Pelaksanaan pembelajaran  

2. Dengan adanya suasana dan lingkungan pembelajaran 

bahasa yang kondusif pada SMP Negeri 6 Rembang 

Purbalingga, apakah penting juga dipertimbangkan 

dalam pengembangan kurikulum pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam ? 

3. Dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pembelajaran, 

apa saja yang menjadi 

percakapan 

 

 

Pengorganisasian pembelajaran 

 

e) Faktor pendukung dalam pembelajaran-pembelajaran 

pada SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga antara lain 

buku pegangan pada siswa. 

f) Faktor penghambat dalam pembelajaran-pembelajaran 

pada SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga adalah gaji dan 

kesejahteraan pada SDM. 

g) Aspek yang diperhatikan dan menjadi bahan 

pertimbangan SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga 

pembagian SHU dan rapat pembagian tugas. 

h) Proses-proses penerapan pengendalian yang dilaksanakan 

yaitu dirapatkan pada kepala sekolah. 

 

Pelaksanaan pembelajaran 

4. Pasti penting, KKM Pendidikan Agama Islam pada 

Kurikullum Merdeka adalah 70. 

5. Untuk target kriteria keberhasilan program pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam contohnya kemampuan atau 

ketrampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik SMP 

Negeri 6 Rembang Purbalingga  
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kriteria keberhasilan program pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam ? 

      

Penilaian pembelajaran  

3. Berkaitan dengan aspek kognitif, bagaimana standar 

hasil/penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dimana aspek kognitif tidak terlepas dari akal, 

pemikiran dan kecerdasan peserta didik ? 

4. Berkaitan dengan aspek afektif (sikap siswa), 

bagaimana sajakah perkembangan siswa setelah 

mendominasi penerapan KBM Pendidikan Agama 

Islam ? 

5. Berkaitan dengan psikomotorik, kemampuan apa 

sajakah yang dikuasai oleh siswa ? 

 

 

 

 

Penilaian pembelajaran  

10) Standar hasil/penilaian pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam diantaranya maharah Qira’ah (ketrampilan 

membaca), maharah Kitabah (ketrampilan menulis), 

maharah kalam (ketrampilan berbicara) dan maharah 

Istima‟ (ketrampilan mendengar). 

11) Perkembangan dapat dipandang dari hasil dia (siswa/i) 

belajar ketika sikap akan nampak dalam bentuk kemauan, 

minat serta perhatian, antusias dan perubahan perasaan. 

12) Ketrampilan psikomotorik yang dapat dikuasai oleh 

peserta didik diantaranya maharah Qira’ah (ketrampilan 

membaca) dan maharah Kitabah (ketrampilan menulis). 

Sumber: Hasil wawancara dengan ibu Adjie Dina Kis Puji, S. Pd pada hari Jum’at, 8 September 2023 pukul 10:00 Wib 
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Fokus 

 

 

Pertanyaan Jawaban 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

  Manajemen mutu 

pendidikan Agama Islam 

pada SMP Negeri 6 

Rembang Purbalingga.  

    Manajemen sangat diperlukan untuk mutu 

pembelajaran. Menurut panjenengan, 

apakah arti dari manajemen mutu 

pendidikansecara operasional ? 

   Mutu pendidikanmenurut saya pribadi secara operasional dapat 

sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis kami para guru, 

kepada siswa kami, bahan ajar, media, fasilitas, dan sistem 

pembelajaran lalu dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang 

optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler.  Sehingga kami para guru 

pendidik harus melaksanakan secara continue Manajemen 

operasional. 

     Faktor-faktor apa sajakah yang 

mempengaruhi mutu pendidikan Agama 

Islam ? 

   Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan Agama 

Islam, diantaranya: 

C. Keseriusan daripada anak-anak didik ketika sedang 

mengikuti KBM. 

D. Metode untuk memberikan semangat anak didik. 
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    Apa sajakah kunci sukses (pengaruh yang 

besar) anda selaku pendidik ketika sedang 

mengamalkan ilmu Pendidikan Agama 

Islam yang diajarkannya ? 
 

   Kunci sukses yang saya berikan ketika sedang mengisi mata 

pelajaran (mengamalkan ilmu) Pendidikan Agama Islam yaitu 

memberikan pembelajaran secara efektif, ini semua sengaja saya 

rancang sedemikian rupa agar para siswa bisa mengalami 

perubahan yang lebih baik kognitif, afektif maupun 

psikomotoriknya. 

    Sehubungan dengan manajemen 

Pendidikan Agama Islam, panjenengan 

selaku pendidik Pendidikan Agama Islam 

harus melakukan instrumen pembelajaran 

apa saja kepada peserta didik ? 

 

    Sebelum memulai pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

terlebih dahulu saya menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

sampai dengan melakukan perencanaan hingga evaluasi penilaian 

pada para siswa-siswa saya 

 

    Dalam pelaksanaannya, anda selaku guru 

Pendidikan Agama Islam selama ini 

menggunakan strategi apa saja untuk bisa 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan 

memberikan KBM dengan baik ? 

    Penyampaian secara universal, dengan metode secara cerdas 

cermat agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dinilai 

efektif, berdaya guna, dan prospektif jika memenuhi kebutuhan 

psikologis dan memberi kepuasan batin peserta didik dalam 

mempelajari Pendidikan Agama Islam 

    Upaya-upaya apa saja yang anda 

laksanakan dalam peningkatan kualitas hasil 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

    Upaya-upaya yang saya laksanakan dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran bahasa Arab yaitu dengan memberi 

kepuasan batin peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab 

hingga alat komunikasi yang dapat dioptimalisasikan fungsi-

fungsinya, baik fungsi instrumental (wazhîfah naf’iyyah), fungsi 

regulator (wazhîfah tanzhîmiyyah), fungsi interaktif (wazhifah 
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tafa’uliyyah), fungsi personal (wazhîfah syakhsyiyyah), fungsi 

heuristik (wazhîfah istiksyâfiyyah), fungsi imajinatif (wazhîfah 

takhayyuliyyah), dan fungsi representasional (wazhîfah 

bayâniyyah). 

 

     Bagaimana konsep standarisasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga ?  
(selama ini) 

    Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan 

penyusunan silabi, materi ajar, perencanaan dan strategi 

pembelajaran yang membuat tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai dengan efektif. 

      Bagaimana saja kharakter/peran-peran bu 

guru ketika sedang memimpin KBM 

Pendidikan Agama Islam? 

   Peran saya sebagai guru pendidik ketika sedang memimpin 

KBM Pendidikan Agama Islam cenderung dihadapkan pada 

berbagai persoalan yang sangatlah komplek. 

   Persoalan ini meliputi: 

 Input para peserta didik yang lemah (berlatar belakang 

pendidikan umum yang tidak mengajarkan bahasa Arab). 
 Minat dan motivasi peserta didik dalam mempelajari arti 

tulisan-tulisan Arab yang rendah. 
 Citra negatif terhadap segala bahasa Arab yang 

terkandung pada buku mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, dikesankan sebagai bahasa yang sulit dipelajari dan 

dipahami. 
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    Pendekatan-pendekatan pembelajaran apa 

yang dilakukan oleh bu Adjie Dina Kis Puji, 

S. Pd dalam pembelajaran bahasa Arab di 

kelas ? 

    Pendekatan-pendekatan pembelajaran yang selalu saya 

lakukan yaitu menangani masalah siswa dalam pemahaman, 

sebab masalah pemahaman adalah kunci dari segala hal dalam 

pembelajaran bahasa Arab di kelas yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan metode 

manajemen mutu dalam pembelajaran bahasa Arab. 

 Potensi-potensi yang dimiliki siswa dapat 

dirangsang (stimulus), bagaimanakah 

strategi bapak dalam memberikan arahan 

kepada siswanya untuk aktif dalam 

menemukan pengertian mufradāt pada 

sebuah teks atau jawaban dalam latihan 

contoh soal ? 

    Dengan cara menanamkan nilai-nilai bagi pembentukan 

kepribadian dan watak peserta didik sangat ditentukan oleh 

proses yang mengintegrasikan antara aspek pengajaran, 

pengamalan dan pembiasaan, serta pengalaman sehari-hari yang 

dialami peserta didik ketika di sekolah. 

    Dengan kata lain pembelajaran bahasa Arab juga merupakan 

usaha untuk mengembangkan potensi berfikir yang dapat 

dirangsang (stimulus). 
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   Manajemen yang baik menentukan baik 

buruknya pembelajaran, sebagaimana Bapak 

Mohamad Al hafidz menggunakan metode 

yang tepat, penyediaan alat belajar yang 

cukup dan suasana kelas yang kondusif saat 

proses belajar mengajar. 

 

    Dari semua yang barusan saya sebutkan, 

manakah yang paling sering dilakukan oleh 

Bapak Mohamad Alhafidz, S.Ag ? 

    Saya menggunakan metode yang drill, penyediaan alat belajar 

yang cukup dan suasana kelas yang kondusif pada saat proses 

belajar mengajar bahasa Arab. 

 

     Ketika sedang mengajar, apakah pak 

Mohamad Al hafidz memberikan motivasi 

dan dorongan pada para siswa untuk belajar 

bahasa Arab ? 

    Dorongan dan motivasi dari saya ialah: 

“Penentuan standarisasi kompetensi bahasa Arab sangat 

diperlukan dalam menyongsong persaingan global di masa 

mendatang, karena salah satu kriteria kompetensi yang menjadi 

tuntutan global adalah kompetensi berbahasa Arab.” 
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   Dalam pembelajaran di kelas, apakah para 

peserta didik (siswa) dituntut untuk 

mempraktekkan dan mendemonstrasikan 

percakapan (hiwar) di depan kelas ?  

Tentunya, para peserta didik (siswa) akan selalu saya tuntut untuk 

mempraktekkan percakapan (hiwar) di depan kelas 

 

   Saya sebagai pendidik harus sering berbicara (kalâm), membaca 

(qirâ’ah), dan menulis (kitâbah) untuk para siswa yang sedang 

belajar bahasa Arab. 

    semua keterampilan berbahasa Arab ini dapat dikategorikan 

menjadi dua, yaitu: 

5) Keterampilan reseptif (mahârah istiqbâl). 

6) Keterampilan produktif atau ekspresif (mahârah 

intâjiyyah, mahârah irsâl atau mahârah ta’bîriyyah). 

 

Sumber: Hasil wawancara dengan ibu Adjie Dina Kis Puji, A. S. Pd dan Bapak Didik Wahyu Utomo, S. Pd. pada 22 Mei 2023  
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SILABUS 
 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga                      

Mata Pelajaran : PAI dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : VIII / 1-2 (Ganjil & Genap) 

Alokasi Waktu :  Semester Ganjil 45 jam,dan  Semester Genab 48 jam 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

   

Standar Kompetensi 

(KI) 

  

 

 

KI-1 dan 

KI-2 

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 

kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

Kompetensi Dasar 

Materi 

Pemebelaj

aran 

Indikator 

Nilai 

Karakte

r 

Kegiatan Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Sumber 

Belajar 

Penilaia

n 

1.1.  Terbiasa 

membaca al-

qur’an dengan 

meyakini 

bahwa rendah 

hati, hemat, 

dan hidup 

sederhana 

 1. Q.S. 

al-

Furqān/

25: 63, 

Q.S. al-

Isrā’/17: 

26-27  

 Terbiasa membaca al-qur’an 

dengan meyakini bahwa rendah 

hati, hemat, dan hidup 

sederhana adalah perintah 

agama 

• Religi

us 

• Mandi

ri 

• Goton

g 

royon

 Menyimak bacaan Q.S. al-

Furqān/25: 63, Q.S. al-Isrā’/17: 

26-27  

 Mencermati arti Q.S. al-

Furqān/25: 63, Q.S. al-Isrā’/17: 

26-27. 

 Menyimak penjelasan tentang 

9 JP • Buku 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

Siswa 

Kelas 

• Lisan 

• Tertuli

s 

• Penug

asan 

• Unjuk

kerja 
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pemebelaj

aran 

Indikator 

Nilai 

Karakte

r 

Kegiatan Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Sumber 

Belajar 

Penilaia

n 

adalah 

perintah 

agama 

dan 

Hadis 

tentang 

rendah 

hati, 

hemat 

dan 

hidup 

sederhan

a (No1: 

smt 1) 

g 

• Kejuju

ran 

• Kerja 

keras 

• Percay

a diri 

• Kerja 

sama  

hukum bacaan mad. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

pentingnya belajar al-Qur’an, apa 

manfaat belajar ilmu tajwid, atau 

pertanyaan lain yang relevan. 

 Mengajukan pertanyaan mengenai 

hukum bacaan mad. 

  Secara berkelompok mencari dan 

mengumpulkan lafal yang 

mengandung hukum bacaan mad 

di dalam mushaf al-Qur’an.  

 Diskusi menyusun arti kataQ.S. 

al-Furqān/25: 63, Q.S. al-Isrā’/17: 

26-27  menjadi terjemah secara 

utuh. 

 Secara berpasangan membaca dan 

menghafalkan Q.S. al-Furqān/25: 

63, Q.S. al-Isrā’/17: 26-27. 

 Melakukan koreksi secara 

berkelompok terhadap hasil 

pengumpulan lafal yang 

mengandung bacaan mad. 

 Merumuskan, mengoreksi, dan 

memperbaiki hasil penterjemahan. 

 Mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi lafal yang 

mengandung hukum bacaan 

madyang terdapat pada Q.S. al-

VIII, 

Kemendi

kbud, 

Tahun 

2016 

• e-

dukasi.n

et 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

• LCD 

Proyekto

r  

• Tafsir 

al-

Qur’an 

dan 

kitab 

hadits 

• Kitab 

asbabun

nuzul 

dan 

asbabul 

wurud 

• Lingkun

gan 

• Portof

olio 

2.1.  Menunjukkan 

perilaku 

rendah hati, 

hemat, dan 

hidup 

sederhana 

sebagai 

implementasi 

pemahaman 

q.s. al-

furqan/25: 63, 

q.s. al- 

isra’/17: 26-27 

dan hadis 

terkait 

 Menunjukkan perilaku rendah 

hati, hemat, dan hidup 

sederhana sebagai implementasi 

pemahaman q.s. al-furqan/25: 

63, q.s. al- isra’/17: 26-27 dan 

hadis terkait 

3.1.  Memahami 

q.s. al-

furqan/25: 63, 

q.s. al-

isra’/17: 26-27 

dan hadis 

terkait tentang 

rendah hati, 

hemat, dan 

hidup 

sederhana 

 Memahami tentang hukum 

bacaan mad. 

 Memahami pentingnya belajar 

al-Qur’an, apa manfaat belajar 

ilmu tajwid 

 Memahami arti Q.S. al-

Furqān/25: 63, Q.S. al-Isrā’/17: 

26-27. 

 Memahami makna Q.S. al-

Furqān/25: 63, Q.S. al-Isrā’/17: 

26-27. 
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4.1.1.  Membaca q.s. 

al-furqan/25: 

63, q.s. al-

isra’/17: 26-27 

dengan tartil 

4.1.2.  Menunjukkan 

hafalan q.s. al-

furqan/25: 63, 

q.s. al-

isra’/17: 26-27 

serta hadis 

terkait dengan 

lancar 

4.1.3.  Menyajikan 

keterkaitan 

rendah hati, 

hemat, dan 

hidup 

sederhana 

dengan pesan 

q.s. al-

furqan/25: 63, 

q.s. al-

isra’/17: 26-27 

 Mengumpulkan lafal yang 

mengandung hukum bacaan 

mad di dalam mushaf al-Qur’an.  

 Menyusun arti kataQ.S. al-

Furqān/25: 63, Q.S. al-Isrā’/17: 

26-27  menjadi terjemah secara 

utuh. 

 Membaca dan menghafalkan 

Q.S. al-Furqān/25: 63, Q.S. al-

Isrā’/17: 26-27. 

 Melakukan koreksi secara 

berkelompok terhadap hasil 

pengumpulan lafal yang 

mengandung bacaan mad. 

 Merumuskan, mengoreksi, dan 

memperbaiki hasil 

penterjemahan. 

 Mengklasifikasi lafal yang 

mengandung hukum bacaan 

madyang terdapat pada Q.S. al-

Furqān/25: 63, Q.S. al-Isrā’/17: 

26-27. 

 Mendemonstrasikan hafalan 

Q.S. al-Furqān/25: 63, Q.S. al-

Isrā’/17: 26-27. 

 Menyajikan paparan hasil 

pencarian hukum bacaan mad 

dalam Q.S. al-Furqān/25: 63, 

Q.S. al-Isrā’/17: 26-27. 

Furqān/25: 63, Q.S. al-Isrā’/17: 

26-27. 

 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 

al-Furqān/25: 63, Q.S. al-Isrā’/17: 

26-27. 

 Menyajikan paparan hasil 

pencarian hukum bacaan mad 

dalam Q.S. al-Furqān/25: 63, Q.S. 

al-Isrā’/17: 26-27. 

 Menunjukkan / memaparkan hasil 

diskusi maknaQ.S. al-Furqān/25: 

63, Q.S. al-Isrā’/17: 26-27. 

 Menanggapi paparan maknaQ.S. 

al-Furqān/25: 63, Q.S. al-Isrā’/17: 

26-27. 

 Menyusun kesimpulan makna 

ayat dengan bimbingan guru. 

setempat 
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 Menunjukkan / memaparkan 

hasil diskusi maknaQ.S. al-

Furqān/25: 63, Q.S. al-Isrā’/17: 

26-27. 

 Menanggapi paparan makna 

Q.S. al-Furqān/25: 63, Q.S. al-

Isrā’/17: 26-27. 

1.2.  Terbiasa 

membaca al-

qur’an dengan 

meyakini 

bahwa allah 

memerintahka

n untuk 

mengonsumsi 

makanan dan 

minuman 

yang halal dan 

bergizi 

 8. Q.S. 

an-

Nahl/16: 

114dan 

Hadis 

terkait 

tentang 

perilaku 

perilaku 

mengons

umsi 

makanan 

dan 

minuma

n yang 

halal dan 

bergizi 

(No: 8 

Smt 2) 

 Terbiasa membaca al-qur’an 

dengan meyakini bahwa allah 

memerintahkan untuk 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan bergizi 

• Religi

us 

• Mandi

ri 

• Goton

g 

royon

g 

• Kejuju

ran 

• Kerja 

keras 

• Percay

a diri 

• Kerja 

sama  

 Mencermati bacaan Q.S. an-

Nahl/16: 114. 

 Menyimak Q.S. an-Nahl/16: 114  

serta Hadis tentang mengonsumsi 

makanan dan minuman yang halal 

dan bergizi. 

 Menyimak penjelasan tentang 

hukum bacaan tafkhim dan tarqiq 

pada lam jalalah dan ra. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

pentingnya belajar al-Qur’an, apa 

manfaat belajar ilmu tajwid, atau 

pertanyaan lain yang relevan. 

 Mengajukan pertanyaan mengenai 

hokum bacaan tafkhim dan tarqiq 

pada lam jalalah dan ra. 

  Secara berkelompok mencari dan 

mengumpulkan lafaz yang 

mengandung hukum bacaan 

tafkhim dan tarqiq pada lam 

jalalah dan ra di dalam mushaf al-

Qur’an.  

9 JP • Buku 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

Siswa 

Kelas 

VIII, 

Kemendi

kbud, 

Tahun 

2016 

• e-

dukasi.n

et 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

• LCD 

Proyekto

r  

• Tafsir 

• Lisan 

• Tertuli

s 

• Penug

asan 

• Unjuk

kerja 

• Portof

olio 

2.2.  Terbiasa 

mengonsumsi 

makanan dan 

minuman 

yang halal dan 

bergizi dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

sebagai 

implementasi 

pemahaman 

 Terbiasa mengonsumsi 

makanan dan minuman yang 

halal dan bergizi dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai 

implementasi pemahaman q.s. 

an-nahl/16: 114 dan hadis 

terkait 
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q.s. an-

nahl/16: 114 

dan hadis 

terkait 

 Diskusi menyusun arti kataQ.S. 

an-Nahl/ 16: 114. menjadi 

terjemah secara utuh. 

 Secara berpasangan membaca dan 

menghafalkanQ.S. an-Nahl/ 16: 

114. 

 Melakukan koreksi secara 

berkelompok terhadap hasil 

pengumpulan lafaz yang 

mengandung bacaan tafkhim dan 

tarqiq pada lam jalalah dan ra. 

 Merumuskan, mengoreksi, dan 

memperbaiki hasil penerjemahan. 

 Mengidentifikasi  dan 

mengklasifikasi lafal yang 

mengandung hukum bacaan mim 

sukun yang terdapat pada Q.S. an-

Nahl/ 16: 114. 

 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 

an-Nahl/ 16: 114. 

 Menyajikan paparan hasil 

pencarian hukum bacaan tafkhim 

dan tarqiq pada lam jalalah dan 

radalam Q.S. an-Nahl/ 16: 114. 

 Menunjukkan / memaparkan hasil 

diskusi makna Q.S. an-Nahl/ 16: 

114. 

 Menanggapi paparan maknaQ.S. 

an-Nahl/ 16: 114. 

al-

Qur’an 

dan 

kitab 

hadits 

• Kitab 

asbabun

nuzul 

dan 

asbabul 

wurud 

• Lingkun

gan 

setempat 

 

3.2.  Memahami 

q.s. an-

nahl/16: 114 

dan hadis 

terkait tentang 

mengonsumsi 

makanan dan 

minuman 

yang halal dan 

bergizi dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 Memahami Q.S. an-Nahl/16: 

114  serta Hadis tentang 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan 

bergizi. 

 Memahami tentang hukum 

bacaan tafkhim dan tarqiq pada 

lam jalalah dan ra. 

 Mengidentifikasi  dan 

mengklasifikasi lafal yang 

mengandung hukum bacaan 

mim sukun yang terdapat pada 

Q.S. an-Nahl/ 16: 114. 

 Memahami makna Q.S. an-

Nahl/ 16: 114. 

4.2.1.  Membaca q.s. 

an-nahl/16: 

114 terkait 

dengan tartil 

 

4.2.2.  Menunjukkan 

hafalan q.s. 

an-nahl/16: 

114 serta 

hadis terkait 

dengan lancar 

 Secara berpasangan membaca 

dan menghafalkanQ.S. an-Nahl/ 

16: 114. 

 Melakukan koreksi secara 

berkelompok terhadap hasil 

pengumpulan lafaz yang 

mengandung bacaan tafkhim 

dan tarqiq pada lam jalalah dan 

ra. 

 Merumuskan, mengoreksi, dan 
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4.2.3.  Menyajikan 

keterkaitan 

mengonsumsi 

makanan dan 

minuman 

yang halal dan 

bergizi dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan pesan 

q.s. an-

nahl/16: 114 

memperbaiki hasil 

penerjemahan. 

 Mendemonstrasikan hafalan 

Q.S. an-Nahl/ 16: 114. 

 Menyajikan paparan hasil 

pencarian hukum bacaan 

tafkhim dan tarqiq pada lam 

jalalah dan radalam Q.S. an-

Nahl/ 16: 114. 

 Menunjukkan / memaparkan 

hasil diskusi makna Q.S. an-

Nahl/ 16: 114. 

 Menanggapi paparan 

maknaQ.S. an-Nahl/ 16: 114. 

 Menyusun kesimpulan makna 

ayat dengan bimbingan guru. 

1.3.  Beriman 

kepada kitab-

kitab suci 

yang 

diturunkan 

allah swt. 

 2. Iman 

Kepada 

Kitab-

kitab 

Allah 

(No 2: 

smt 1) 

 Beriman kepada kitab-kitab suci 

yang diturunkan allah swt. 

• Religi

us 

• Mandi

ri 

• Goton

g 

royon

g 

• Kejuju

ran 

• Kerja 

keras 

• Percay

a diri 

 Mengamati dan mencermati 

gambar atau tayangan yang terkait 

dengan iman kepada kitab-kitab 

Allah. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan iman kepada kitab-

kitab Allah. 

 Membaca dalil naqli tentang iman 

kepada kitab-kitab Allah beserta 

artinya 

 Peserta didik mengajukan 

pertanyaan mengenai 

perbedaan/persamaan kitab-kitab 

Allah yang diturunkan kepada 

9 JP • Buku 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

Siswa 

Kelas 

VIII, 

Kemendi

kbud, 

Tahun 

2016 

• e-

dukasi.n

et 

• Lisan 

• Tertuli

s 

• Penug

asan 

• Unjuk

kerja 

• Portof

olio 

2.3.  Menunjukkan 

perilaku 

toleran 

sebagai 

implementasi 

beriman 

kepada kitab-

kitab allah 

swt. 

 Menunjukkan perilaku toleran 

sebagai implementasi beriman 

kepada kitab-kitab allah swt. 
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3.3.  Memahami 

makna 

beriman 

kepada kitab-

kitab allah 

swt. 

 Mengidentifikasi dalil naqli 

tentang iman kepada kitab-kitab 

Allah beserta artinya 

 Menelaah dalil naqli tentang 

keberadaan kitab-kitab Allah 

selain al-Qur’an.  

 Mengidentifikasi bukti-bukti 

yang relevan terkait dengan 

keberadaan kitab-kitab Allah. 

 Mengidentifikasi contoh-contoh 

nyata perilaku yang 

mencerminkan beriman kepada 

kitab-kitab Allah. 

 Menghubungkan makna dalil 

naqli tentang kitab-kitab Allah 

dengan bukti-bukti yang relevan 

terkait dengan keberadaan kitab-

kitab Allah. 

 Merumuskan ciri-ciri orang 

yang beriman kepada kitab-

kitab Allah. 

• Kerja 

sama  

para nabi dan rasul-Nya. 

 Menggali pengetahuan tentang 

kitab-kitab Allah melalui berbagai 

media yang ada. 

 Mencari dan menelaah dalil naqli 

tentang keberadaan kitab-kitab 

Allah selain al-Qur’an.  

 Mengumpulkan informasi dari 

media mengenai bukti-bukti yang 

relevan terkait dengan keberadaan 

kitab-kitab Allah. 

 Mengumpulkan contoh-contoh 

nyata perilaku yang 

mencerminkan beriman kepada 

kitab-kitab Allah. 

 Menghubungkan makna dalil 

naqli tentang kitab-kitab Allah 

dengan bukti-bukti yang relevan 

terkait dengan keberadaan kitab-

kitab Allah. 

 Merumuskan ciri-ciri orang yang 

beriman kepada kitab-kitab Allah. 

 Menyajikan paparan makna dalil 

naqli tentang kitab-kitab Allah 

disertai bukti-bukti lain yang 

relevan terkait dengan keberadaan 

kitab-kitab Allah mulai Taurat, 

Zabur, Injil, dan al-Qur’an. 

 Memaparkan rumusan ciri-ciri 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

• LCD 

Proyekto

r  

• Tafsir 

al-

Qur’an 

dan 

kitab 

hadits 

• Kitab 

asbabun

nuzul 

dan 

asbabul 

wurud 

• Lingkun

gan 

setempat 

 
4.3.  Menyajikan 

dalil naqli 

tentang 

beriman 

kepada kitab-

kitab allah 

swt. 

 Menyajikan paparan makna 

dalil naqli tentang kitab-kitab 

Allah disertai bukti-bukti lain 

yang relevan terkait dengan 

keberadaan kitab-kitab Allah 

mulai Taurat, Zabur, Injil, dan 

al-Qur’an. 

 Memaparkan rumusan ciri-ciri 
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orang yang beriman kepada 

kitab-kitab Allah. 

orang yang beriman kepada kitab-

kitab Allah. 

1.4.  Beriman 

kepada rasul 

allah swt. 

8. Iman 

kepada 

Nabi dan 

Rasul (No: 

9 Smt 2) 

 Beriman kepada rasul allah swt. • Religi

us 

• Mandi

ri 

• Goton

g 

royon

g 

• Kejuju

ran 

• Kerja 

keras 

• Percay

a diri 

• Kerja 

sama  

 Membaca dan mencermati teks 

bacaan tentang materi iman 

kepada nabi dan rasul. 

 Mengamati gambar atau tayangan 

yang terkait dengan iman kepada 

nabi dan rasul. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai iman kepada 

nabi dan rasul. 

 Mencermati dalil naqli tentang 

nabi dan rasul sebagai utusan 

Allah Swt. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

hal-hal tentang iman kepada nabi 

dan rasul. 

 Mengajukan pertanyaan fungsi 

nabi dan rasul diutus ke muka 

bumi. 

 Menggali informasi sejarah 

perjuangan dan ajaran para nabi 

dan rasul melalui berbagai 

sumber. 

 Secara berkelompok 

mendiskusikan tugas para nabi 

dan rasul. 

 Secara berkelompok 

9 JP • Buku 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

Siswa 

Kelas 

VIII, 

Kemendi

kbud, 

Tahun 

2016 

• e-

dukasi.n

et 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

• LCD 

Proyekto

r  

• Tafsir 

al-

Qur’an 

dan 

kitab 

• Lisan 

• Tertuli

s 

• Penug

asan 

• Unjuk

kerja 

• Portof

olio 

2.4.  Menunjukkan 

perilaku 

amanah 

sebagai 

implementasi 

iman kepada 

rasul allah 

swt. 

 Menunjukkan perilaku amanah 

sebagai implementasi iman 

kepada rasul allah swt. 

3.4.  Memahami 

makna 

beriman 

kepada rasul 

allah swt. 

 Mengidentifikasi dalil naqli 

tentang nabi dan rasul sebagai 

utusan Allah Swt. 

 Mengidentifikasi fungsi nabi 

dan rasul diutus ke muka bumi. 

 Mengidentifikasi informasi 

sejarah perjuangan dan ajaran 

para nabi dan rasul melalui 

berbagai sumber. 

 Mengidentifikasi keberadaan 

para rasul yang mendapat gelar 

ulul ‘azmi. 

 Menghubungkan sejarah 

perjuangan dan ajaran antara 

satu nabi dengan nabi yang 

lainnya. 
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 Merumuskan tugas para nabi 

dan rasul serta perubahan yang 

dialami oleh umatnya. 

 Menyimpulkan keberadaan para 

rasul yang mendapat gelar ulul 

‘azmi. 

mendiskusikan keberadaan para 

rasul yang mendapat gelar ulul 

‘azmi. 

 Menghubungkan sejarah 

perjuangan dan ajaran antara satu 

nabi dengan nabi yang lainnya. 

 Merumuskan tugas para nabi dan 

rasul serta perubahan yang 

dialami oleh umatnya. 

 Menyimpulkan keberadaan para 

rasul yang mendapat gelar ulul 

‘azmi. 

 Menyajikan paparan mengenai 

hubungan sejarah perjuangan dan 

ajaran antara satu nabi dengan 

nabi yang lainnya. 

 Memaparkan rumusan tugas para 

nabi dan rasul serta perubahan 

yang dialami oleh umatnya.  

 Memaparkan keberadaan para 

rasul yang mendapat gelar ulul 

‘azmi. 

hadits 

• Kitab 

asbabun

nuzul 

dan 

asbabul 

wurud 

• Lingkun

gan 

setempat 

 

4.4.  Menyajikan 

dalil naqli 

tentang iman 

kepada rasul 

allah swt. 

 Menyajikan paparan mengenai 

hubungan sejarah perjuangan 

dan ajaran antara satu nabi 

dengan nabi yang lainnya. 

 Memaparkan rumusan tugas 

para nabi dan rasul serta 

perubahan yang dialami oleh 

umatnya.  

 Memaparkan keberadaan para 

rasul yang mendapat gelar ulul 

‘azmi. 

1.5.  Meyakini 

bahwa 

minuman 

keras, judi, 

dan 

pertengkaran 

adalah 

 3. 

Bahaya 

mengons

umsi 

minuma

n keras, 

 Meyakini bahwa minuman 

keras, judi, dan pertengkaran 

adalah dilarang oleh allah swt. 

• Religi

us 

• Mandi

ri 

• Goton

g 

 Mengamati dan memberi 

komentar gambar atau tayangan 

yang terkait dengan bahaya 

mengonsumsi minuman keras, 

judi, dan pertengkaran. 

 Menyimak dan membaca 

9 JP • Buku 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

Siswa 

• Lisan 

• Tertuli

s 

• Penug

asan 

• Unjuk
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dilarang oleh 

allah swt. 

judi, dan 

pertengk

aran 

(No3: 

smt 1) 

royon

g 

• Kejuju

ran 

• Kerja 

keras 

• Percay

a diri 

• Kerja 

sama  

penjelasan mengenai bahaya 

mengonsumsi minuman keras, 

judi, dan pertengkaran. 

 Membaca Q.S. al-Māidah/5: 90–

91 dan 32 serta Hadis terkait 

beserta artinya. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

bahaya mengonsumsi minuman 

keras, judi, dan pertengkaranatau 

pertanyaan lain yang relevan dan 

aktual. 

 Mendiskusikan makna Q.S. al-

Māidah/5: 90–91 da n 32 serta 

Hadis terkait. 

 Secara berkelompok mencari 

contoh-contoh nyata bahaya 

mengonsumsi minuman keras, 

judi, dan pertengkaran dalam 

kehidupan sehari-hari melalui 

berbagai sumber.  

 Merumuskan makna Q.S. al-

Māidah/5: 90–91 dan 32 serta 

Hadis terkait. 

 Menghubungkan bahaya 

mengonsumsi minuman keras, 

judi, dan pertengkaran dengan 

makna Q.S. al-Māidah/5: 90–91 

dan 32 serta Hadis terkait. 

Kelas 

VIII, 

Kemendi

kbud, 

Tahun 

2016 

• e-

dukasi.n

et 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

• LCD 

Proyekto

r  

• Tafsir 

al-

Qur’an 

dan 

kitab 

hadits 

• Kitab 

asbabun

nuzul 

dan 

asbabul 

wurud 

• Lingkun

kerja 

• Portof

olio 2.5.  Menunjukkan 

perilaku 

menghindari 

minuman 

keras, judi, 

dan 

pertengkaran 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 Menunjukkan perilaku 

menghindari minuman keras, 

judi, dan pertengkaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.5.  Memahami 

bahaya 

mengonsumsi 

minuman 

keras, judi, 

dan 

pertengkaran 

 Mengidentifikasi bahaya 

mengonsumsi minuman keras, 

judi, dan pertengkaran. 

 Mengidentifikasi arti Q.S. al-

Māidah/5: 90–91 dan 32 serta 

Hadis terkait. 

 Mengidentifikasi bahaya 

mengonsumsi minuman keras, 

judi, dan pertengkaranatau 

pertanyaan lain yang relevan 

dan aktual. 

 Memahami makna Q.S. al-

Māidah/5: 90–91 da n 32 serta 

Hadis terkait. 

 Mengidentifikasi contoh-contoh 

nyata bahaya mengonsumsi 

minuman keras, judi, dan 
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pertengkaran dalam kehidupan 

sehari-hari melalui berbagai 

sumber.  

 Merumuskan makna Q.S. al-

Māidah/5: 90–91 dan 32 serta 

Hadis terkait. 

 Menghubungkan bahaya 

mengonsumsi minuman keras, 

judi, dan pertengkaran dengan 

makna Q.S. al-Māidah/5: 90–91 

dan 32 serta Hadis terkait. 

 Menyajikan rumusan makna Q.S. 

al-Māidah/5: 90–91 dan 32 serta 

hadis terkait. 

 Memaparkan hubungan antara 

bahaya mengonsumsi minuman 

keras, judi, dan pertengkaran 

dengan makna Q.S. al-Māidah/5: 

90–91 dan 32 serta Hadis terkait. 

 Menanggapi pertanyaan dan 

memperbaiki paparan. 

 Menyusun kesimpulan. 

gan 

setempat 

 

4.5.  Menyajikan 

dampak 

bahaya 

mengomsumsi 

minuman 

keras, judi, 

dan 

pertengkaran 

 Menyajikan rumusan makna 

Q.S. al-Māidah/5: 90–91 dan 32 

serta hadis terkait. 

 Memaparkan hubungan antara 

bahaya mengonsumsi minuman 

keras, judi, dan pertengkaran 

dengan makna Q.S. al-

Māidah/5: 90–91 dan 32 serta 

Hadis terkait. 

1.6.  Meyakini 

bahwa 

perilaku jujur 

dan adil 

adalah ajaran 

pokok agama 

 4. Jujur 

dan adil 

(No 4: 

smt 1) 

 Meyakini bahwa perilaku jujur 

dan adil adalah ajaran pokok 

agama 

• Religi

us 

• Mandi

ri 

• Goton

g 

royon

g 

• Kejuju

ran 

 Mengamati dan memberi 

komentar gambar atau tayangan 

yang terkait dengan jujur dan adil. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai jujur dan 

adil. 

 Membaca Q.S.al-Māidah/5: 8 dan 

Hadis terkait. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

9 JP • Buku 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

Siswa 

Kelas 

VIII, 

Kemendi

kbud, 

• Lisan 

• Tertuli

s 

• Penug

asan 

• Unjuk

kerja 

• Portof

olio 

2.6.  Menunjukkan 

perilaku jujur 

dan adil dalam 

kehidupan 

 Menunjukkan perilaku jujur dan 

adil dalam kehidupan sehari-

hari 
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sehari-hari • Kerja 

keras 

• Percay

a diri 

• Kerja 

sama  

cara menumbuhkan jujur dan adil. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

manfaat perilaku jujur dan adil 

atau pertanyaan lain yang relevan 

dan aktual. 

 Mendiskusikan makna Q.S.al-

Māidah /5: 8 dan Hadis terkait. 

 Secara berkelompok mencari 

contoh-contoh nyata jujurdan adil 

dalam kehidupan sehari-hari 

melalui berbagai sumber.  

 Mencari data dan informasi 

tentang kesuksesan yang diawali 

dari sikap jujur dan adil. 

 Merumuskan makna Q.S.al-

Māidah /5: 8 dan Hadis terkait. 

 Menghubungkan  perilaku jujur 

dan adil dalam kehidupan sehari-

hari dengan makna Q.S.al-Māidah 

/5: 8 dan Hadis terkait. 

 Menghubungkan perilaku jujur 

dan adil dengan kesuksesan 

seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Memaparkan makna Q.S.al-

Māidah /5: 8 dan Hadis terkait. 

 Memaparkan hubungan antara 

jujur dan adil dalam kehidupan 

sehari-hari dengan makna Q.S.al-

Tahun 

2016 

• e-

dukasi.n

et 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

• LCD 

Proyekto

r  

• Tafsir 

al-

Qur’an 

dan 

kitab 

hadits 

• Kitab 

asbabun

nuzul 

dan 

asbabul 

wurud 

• Lingkun

gan 

setempat 

 

3.6.  Memahami 

cara 

menerapkan 

perilaku jujur 

dan adil 

 Mengidentifikasi manfaat 

perilaku jujur dan adil atau 

pertanyaan lain yang relevan 

dan aktual. 

 Memahami makna Q.S.al-

Māidah /5: 8 dan Hadis terkait. 

 Mengidentifikasi contoh-contoh 

nyata jujurdan adil dalam 

kehidupan sehari-hari melalui 

berbagai sumber.  

 Mengidentifikasi informasi 

tentang kesuksesan yang diawali 

dari sikap jujur dan adil. 

 Merumuskan makna Q.S.al-

Māidah /5: 8 dan Hadis terkait. 

 Menghubungkan  perilaku jujur 

dan adil dalam kehidupan 

sehari-hari dengan makna 

Q.S.al-Māidah /5: 8 dan Hadis 

terkait. 

 Menghubungkan perilaku jujur 

dan adil dengan kesuksesan 

seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.6.  Menyajikan 

cara 

menerapkan 

perilaku jujur 

 Memaparkan makna Q.S.al-

Māidah /5: 8 dan Hadis terkait. 

 Memaparkan hubungan antara 

jujur dan adil dalam kehidupan 
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dan adil sehari-hari dengan makna 

Q.S.al-Māidah /5: 8 dan Hadis 

terkait. 

 Memaparkan hubungan perilaku 

jujur dan adil dengan 

kesuksesan seseorang dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Menyajikan cara menerapkan 

perilaku jujur dan adil 

Māidah /5: 8 dan Hadis terkait. 

 Memaparkan hubungan perilaku 

jujur dan adil dengan kesuksesan 

seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Menanggapi pertanyaan dan 

memperbaiki paparan. 

 Menyusun kesimpulan. 

1.7.  Menghayati 

ajaran berbuat 

baik, hormat, 

dan patuh 

kepada orang 

tua dan guru 

adalah 

perintah 

agama 

 9. 

Perilaku 

berbuat 

baik, 

hormat, 

dan 

patuh 

kepada 

orang 

tua dan 

guru 

(No: 10 

Smt 2) 

 Menghayati ajaran berbuat baik, 

hormat, dan patuh kepada orang 

tua dan guru adalah perintah 

agama 

• Religi

us 

• Mandi

ri 

• Goton

g 

royon

g 

• Kejuju

ran 

• Kerja 

keras 

• Percay

a diri 

• Kerja 

sama  

 Mengamati dan memberi 

komentar gambar atau tayangan 

yang terkait dengan berbuat baik, 

hormat, dan patuh kepada orang 

tua dan guru. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai berbuat baik, 

hormat, dan patuh kepada orang 

tua dan guru. 

 Membaca Q.S. an-Nisā/4: 36 dan 

Hadis terkait. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

cara menumbuhkan berbuat baik, 

hormat, dan patuh kepada orang 

tua dan guru. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

manfaat perilaku berbuat baik, 

hormat, dan patuh kepada orang 

tua dan guru atau pertanyaan lain 

yang relevan dan aktual. 

9 JP • Buku 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

Siswa 

Kelas 

VIII, 

Kemendi

kbud, 

Tahun 

2016 

• e-

dukasi.n

et 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

• LCD 

Proyekto

• Lisan 

• Tertuli

s 

• Penug

asan 

• Unjuk

kerja 

• Portof

olio 

2.7.  Menunjukkan 

perilaku 

berbuat baik, 

hormat, dan 

patuh kepada 

orang tua dan 

guru dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 Menunjukkan perilaku berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada 

orang tua dan guru dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.7.  Memahami 

cara berbuat 

baik, hormat, 

 Memahami cara menumbuhkan 

berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru. 
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dan patuh 

kepada orang 

tua dan guru 

 Memahami manfaat perilaku 

berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru atau 

pertanyaan lain yang relevan 

dan aktual. 

 Memahami makna Q.S. an-

Nisā/4: 36 dan Hadis terkait. 

 Mengidentifikasi contoh-contoh 

nyata berbuat baik, hormat, dan 

patuh kepada orang tua dan guru 

dalam kehidupan sehari-hari 

melalui berbagai sumber.  

 Mengidentifikasi informasi 

tentang kesuksesan yang diawali 

dari sikap berbuat baik, hormat, 

dan patuh kepada orang tua dan 

guru. 

 Menghubungkan perilaku 

berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru 

dalam kehidupan sehari-hari 

dengan makna Q.S. an-Nisā/4: 

36 dan Hadis terkait. 

 Mendiskusikan makna Q.S. an-

Nisā/4: 36 dan Hadis terkait. 

 Secara berkelompok mencari 

contoh-contoh nyata berbuat baik, 

hormat, dan patuh kepada orang 

tua dan guru dalam kehidupan 

sehari-hari melalui berbagai 

sumber.  

 Mencari data dan informasi 

tentang kesuksesan yang diawali 

dari sikap berbuat baik, hormat, 

dan patuh kepada orang tua dan 

guru. 

 Menghubungkan perilaku berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada 

orang tua dan guru dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

makna Q.S. an-Nisā/4: 36 dan 

Hadis terkait. 

 Memaparkan hubungan antara 

berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

makna Q.S. an-Nisā/4: 36 dan 

Hadis terkait. 

 Mendemontrasikan/mensosiodram

akan contoh perilaku berbuat baik, 

hormat, dan patuh kepada orang 

tua dan guru. 

r  

• Tafsir 

al-

Qur’an 

dan 

kitab 

hadits 

• Kitab 

asbabun

nuzul 

dan 

asbabul 

wurud 

• Lingkun

gan 

setempat 

 

4.7.  Menyajikan 

cara berbuat 

baik, hormat, 

dan patuh 

kepada orang 

tua dan guru 

 Memaparkan hubungan antara 

berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru 

dalam kehidupan sehari-hari 

dengan makna Q.S. an-Nisā/4: 

36 dan Hadis terkait. 
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 Mendemontrasikan/mensosiodra

makan contoh perilaku berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada 

orang tua dan guru. 

 Menyajikan cara berbuat baik, 

hormat, dan patuh kepada orang 

tua dan guru. 

 Menanggapi pertanyaan dan 

memperbaiki paparan. 

 Menyusun kesimpulan. 

1.8.  Meyakini 

bahwa 

beramal saleh 

dan berbaik 

sangka adalah 

ajaran pokok 

agama 

 10. 

Gemar 

beramal 

saleh 

dan 

berbaik 

sangka 

kepada 

sesama 

(No: 11 

Smt 2) 

 Meyakini bahwa beramal saleh 

dan berbaik sangka adalah 

ajaran pokok agama 

• Religi

us 

• Mandi

ri 

• Goton

g 

royon

g 

• Kejuju

ran 

• Kerja 

keras 

• Percay

a diri 

• Kerja 

sama  

 Mengamati dan memberi 

komentar gambar atau tayangan 

yang terkait dengan gemar 

beramal saleh dan berbaik sangka 

kepada sesama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai gemar 

beramal saleh dan berbaik sangka 

kepada sesama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Membaca Q.S. al-’Asr/ 103: 2-3, 

Q.S. al-Hujurāt/ 49: 12 dan Hadis 

terkait 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

cara menumbuhkan sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik sangka 

kepada sesama. 

 Mengajukan pertanyaan mengenai 

manfaat sikap gemar beramal 

saleh dan berbaik sangka kepada 

9 JP • Buku 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

Siswa 

Kelas 

VIII, 

Kemendi

kbud, 

Tahun 

2016 

• e-

dukasi.n

et 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

• LCD 

Proyekto

r  

• Lisan 

• Tertuli

s 

• Penug

asan 

• Unjuk

kerja 

• Portof

olio 

2.8.  Memiliki 

sikap gemar 

beramal saleh 

dan berbaik 

sangka kepada 

sesama 

 Memiliki sikap gemar beramal 

saleh dan berbaik sangka 

kepada sesama 

3.8.  Memahami 

makna 

perilaku 

gemar 

beramal saleh 

dan berbaik 

sangka kepada 

sesama 

 Mengidentifikasi cara 

menumbuhkan sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik 

sangka kepada sesama. 

 Mengidentifikasi manfaat sikap 

gemar beramal saleh dan 

berbaik sangka kepada sesama. 

 Memahami makna Q.S. al-’Asr/ 

103: 2-3, Q.S. al-Hujurāt/ 49: 
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12 dan hadis terkait. 

 Mengidentifikasi contoh-contoh 

nyata sikap gemar beramal saleh 

dan berbaik sangka kepada 

sesama di sekolah dan di 

masyarakat. 

 Memahami manfaat yang 

ditimbulkan oleh sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik 

sangka kepada sesama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Merumuskan makna Q.S. al-

’Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurāt/ 

49: 12 dan hadis terkait. 

 Menghubungkan sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik 

sangka kepada sesama dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

makna Q.S. al-’Asr/ 103: 2-3, 

Q.S. al-Hujurāt/ 49: 12 dan 

Hadis terkait. 

 Merumuskan manfaat yang 

ditimbulkan oleh sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik 

sangka kepada sesama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

sesama. 

 Mendiskusikan makna Q.S. al-

’Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurāt/ 

49: 12 dan hadis terkait. 

 Secara berkelompok mencari 

contoh-contoh nyata sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik sangka 

kepada sesama di sekolah dan di 

masyarakat. 

 Mendiskusikan manfaat yang 

ditimbulkan oleh sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik sangka 

kepada sesama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Mendiskusikan dan merumuskan 

makna Q.S. al-’Asr/ 103: 2-3, Q.S. 

al-Hujurāt/ 49: 12 dan hadis 

terkait. 

 Menghubungkan sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik sangka 

kepada sesama dalam kehidupan 

sehari-hari dengan makna Q.S. al-

’Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurāt/ 

49: 12 dan Hadis terkait. 

 Merumuskan manfaat yang 

ditimbulkan oleh sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik sangka 

kepada sesama dalam kehidupan 

sehari-hari.  

• Tafsir 

al-

Qur’an 

dan 

kitab 

hadits 

• Kitab 

asbabun

nuzul 

dan 

asbabul 

wurud 

• Lingkun

gan 

setempat 

 

4.8.  Menyajikan 

contoh 

perilaku 

gemar 

  Memaparkan rumusan makna 

Q.S. al-’Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-

Hujurāt/ 49: 12 dan Hadis 
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beramal saleh 

dan berbaik 

sangka kepada 

sesama 

terkait. 

 Memaparkan hubungan sikap 

gemar beramal saleh dan 

berbaik sangka kepada sesama 

dalam kehidupan sehari-hari 

dengan makna Q.S. al-’Asr/ 

103: 2-3, Q.S. al-Hujurāt/ 49: 

12 dan Hadis terkait. 

 Memaparkan  pentingnya  

perilaku gemar beramal saleh 

dan berbaik sangka kepada 

sesama. 

 Memaparkan manfaat yang 

ditimbulkan oleh sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik 

sangka kepada sesama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Menyajikan contoh perilaku 

gemar beramal saleh dan 

berbaik sangka kepada sesama 

 Memaparkan rumusan makna Q.S. 

al-’Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurāt/ 

49: 12 dan Hadis terkait. 

 Memaparkan hubungan sikap 

gemar beramal saleh dan berbaik 

sangka kepada sesama dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

makna Q.S. al-’Asr/ 103: 2-3, Q.S. 

al-Hujurāt/ 49: 12 dan Hadis 

terkait. 

 Memaparkan  pentingnya  

perilaku gemar beramal saleh dan 

berbaik sangka kepada sesama. 

 Memaparkan manfaat yang 

ditimbulkan oleh sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik sangka 

kepada sesama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Menanggapi pertanyaan dan 

memperbaiki paparan. 

 Menyusun kesimpulan. 

1.9.  Melaksanakan 

salat sunah 

berjamaah dan 

munfarid 

sebagai 

perintah 

agama 

 5. Salat 

Sunah 

berjamaa

h dan 

munfarid 

(No 5: 

smt 1) 

 Melaksanakan salat sunah 

berjamaah dan munfarid sebagai 

perintah agama 

• Religi

us 

• Mandi

ri 

• Goton

g 

royon

g 

 Mengamati dan memberi 

komentar gambar atau tayangan 

yang terkait dengan salat sunah 

berjamaah dan munfarid. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai  tata cara 

salat sunah berjamaah dan 

9 JP • Buku 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

Siswa 

Kelas 

VIII, 

• Lisan 

• Tertuli

s 

• Penug

asan 

• Unjuk

kerja 

• Portof2.9.  Menunjukkan  Menunjukkan perilaku peduli 
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perilaku 

peduli dan 

gotong royong 

sebagai 

implementasi 

pemahaman 

salat sunah 

berjamaah dan 

munfarid 

dan gotong royong sebagai 

implementasi pemahaman salat 

sunah berjamaah dan munfarid 

• Kejuju

ran 

• Kerja 

keras 

• Percay

a diri 

• Kerja 

sama  

munfarid. 

 Membaca dan mencermati dalil 

naqli tentang tatacara salat sunah 

berjamaah dan munfarid beserta 

artinya. 

 Mengajukan pertanyaan tentang  

hal-hal yang terkait dengan ibadah 

salat sunah berjamaah dan 

munfarid. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

tatacara salat sunah berjamaah dan 

munfarid beserta artinya. 

 Mengajukan pertanyaan mengenai 

pentingnya salat sunah yang 

dilakukan baik secara berjamaah 

maupun munfarid. 

 Secara berkelompok mencari data 

dan informasi tentang dalil naqli, 

ketentuan, tata cara, dan manfaat 

salat sunah berjamaah dan 

munfarid dari berbagai 

media/literatur.  

 Mengumpulkan dan 

mengelompokkan macam-macam 

salat sunah yang dikerjakan secara 

berjamaah maupun munfarid. 

 Mendiskusikan dalil naqli, 

ketentuan, tata cara, dan manfaat 

salat sunah berjamaah dan 

Kemendi

kbud, 

Tahun 

2016 

• e-

dukasi.n

et 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

• LCD 

Proyekto

r  

• Tafsir 

al-

Qur’an 

dan 

kitab 

hadits 

• Kitab 

asbabun

nuzul 

dan 

asbabul 

wurud 

• Lingkun

gan 

setempat 

 

olio 

3.9.  Memahami 

tata cara salat 

sunah 

berjemaah dan 

munfarid 

 Mengidentifikasi dalil naqli, 

ketentuan, tata cara, dan 

manfaat salat sunah berjamaah 

dan munfarid dari berbagai 

media/literatur.  

 Mengelompokkan macam-

macam salat sunah yang 

dikerjakan secara berjamaah 

maupun munfarid. 

 Menjelaskan dalil naqli, 

ketentuan, tata cara, dan 

manfaat salat sunah berjamaah 

dan munfarid. 

 Merumuskan prosedur praktik 

salat sunah berjamaah dan 

munfarid. 

4.9. 

 Memprakti

kkan salat 

sunah 

berjamaah dan 

 Menyajikan paparan mengenai 

dalil naqli, ketentuan, tata cara, 

dan manfaat salat sunah 

berjamaah dan munfarid. 
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munfarid  Mendemonstrasikan praktik 

salat sunah berjamaah dan 

munfarid. 

munfarid. 

 Berlatih mempraktikkan salat 

sunah berjamaah dan munfarid. 

 Mengolah informasi mengenai 

dalil naqli, ketentuan, tata cara, 

dan manfaat salat sunah 

berjamaah dan munfarid menjadi 

paparan yang menarik. 

 Merumuskan prosedur praktik 

salat sunah berjamaah dan 

munfarid. 

 Menyajikan paparan mengenai 

dalil naqli, ketentuan, tata cara, 

dan manfaat salat sunah 

berjamaah dan munfarid. 

 Mendemonstrasikan praktik salat 

sunah berjamaah dan munfarid. 

 Menanggapi pertanyaan dalam 

diskusi. 

 Merumuskan kesimpulan. 

1.10.  Melaksanakan 

sujud syukur, 

sujud tilawah, 

dan sujud 

sahwi sebagai 

perintah 

agama 

 6. 

Macam-

macam 

Sujud 

(No 6: 

smt 1) 

 Melaksanakan sujud syukur, 

sujud tilawah, dan sujud sahwi 

sebagai perintah agama 

• Religi

us 

• Mandi

ri 

• Goton

g 

royon

g 

• Kejuju

 Menonton dan mencermati 

gambar atau tayangan yang terkait 

dengan tatacara sujud syukur, 

sujud tilawah, dan  sujud sahwi. 

 Mengamati secara langsung 

praktik tatacara pelaksanaan sujud 

syukur, sujud tilawah, dan  sujud 

sahwi. 

6 JP • Buku 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

Siswa 

Kelas 

VIII, 

Kemendi

• Lisan 

• Tertuli

s 

• Penug

asan 

• Unjuk

kerja 

• Portof

olio 

2.10.  Menunjukkan 

perilaku tertib 
 Menunjukkan perilaku tertib 

sebagai implementasi dari sujud 
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sebagai 

implementasi 

dari sujud 

syukur, sujud 

tilawah, dan 

sujud sahwi 

syukur, sujud tilawah, dan sujud 

sahwi 

ran 

• Kerja 

keras 

• Percay

a diri 

• Kerja 

sama  

 Mencermati, menyimak, dan 

membaca kembali penjelasan 

tentang tatacara pelaksanaan sujud 

syukur, sujud tilawah, dan  sujud 

sahwi. 

 Mencermati dan membaca dalil 

naqli mengenai sujud syukur, 

sujud tilawah, dan  sujud sahwi. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

sujud syukur, sujud tilawah, 

dan  sujud sahwi. 

 Mengajukan pertanyaan terkait 

dengan tatacara pelaksanaan sujud 

syukur, sujud tilawah, dan  sujud 

sahwi. 

 Secara berkelompok menggali 

informasi tentang tatacara 

pelaksanaan sujud syukur, sujud 

tilawah, dan  sujud sahwidari 

berbagai sumber.  

 Mendiskusikan dalil naqli, 

ketentuan, tata cara, dan manfaat 

sujud syukur, sujud tilawah, dan 

sujud sahwi. 

 Berlatih mempraktikkan sujud 

syukur, sujud tilawah, dan sujud 

sahwi. 

 Mengolah informasi mengenai 

dalil naqli, ketentuan, tata cara, 

kbud, 

Tahun 

2016 

• e-

dukasi.n

et 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

• LCD 

Proyekto

r  

• Tafsir 

al-

Qur’an 

dan 

kitab 

hadits 

• Kitab 

asbabun

nuzul 

dan 

asbabul 

wurud 

• Lingkun

gan 

setempat 

 

3.10.  Memahami 

tata cara sujud 

syukur, sujud 

sahwi, dan 

sujud tilawah 

 Mengidentifikasi tatacara sujud 

syukur, sujud tilawah, 

dan  sujud sahwi. 

 Mengidentifikasi dalil naqli 

mengenai sujud syukur, sujud 

tilawah, dan  sujud sahwi. 

 Mengidentifikasi informasi 

tentang tatacara pelaksanaan 

sujud syukur, sujud tilawah, 

dan  sujud sahwidari berbagai 

sumber.  

 Menjelaskan dalil naqli, 

ketentuan, tata cara, dan 

manfaat sujud syukur, sujud 

tilawah, dan sujud sahwi. 

 Merumuskan prosedur praktik 

pelaksanaan sujud syukur, sujud 

tilawah, dan  sujud sahwi. 

4.10. 

 Memprakti

kkan sujud 

syukur, sujud 

sahwi, dan 

 Menyajikan paparan mengenai 

dalil naqli, ketentuan, tata cara, 

dan manfaat sujud syukur, sujud 

tilawah, dan  sujud sahwi. 

 Mendemonstrasikan praktik 
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sujud tilawah pelaksanaan sujud syukur, sujud 

tilawah, dan  sujud sahwi. 

dan manfaat sujud syukur, sujud 

tilawah, dan  sujud sahwimenjadi 

paparan yang menarik. 

 Merumuskan prosedur praktik 

pelaksanaan sujud syukur, sujud 

tilawah, dan  sujud sahwi. 

 Menyajikan paparan mengenai 

dalil naqli, ketentuan, tata cara, 

dan manfaat sujud syukur, sujud 

tilawah, dan  sujud sahwi. 

 Mendemonstrasikan praktik 

pelaksanaan sujud syukur, sujud 

tilawah, dan  sujud sahwi. 

 Menanggapi pertanyaan dalam 

diskusi. 

 Merumuskan kesimpulan. 

1.11.  Menjalankan 

puasa wajib 

dan sunah 

sebagai 

perintah 

agama 

 11. 

Puasa 

Sunah 

dan 

Puasa 

Wajib 

(No: 12 

Smt 2) 

 Menjalankan puasa wajib dan 

sunah sebagai perintah agama 

• Religi

us 

• Mandi

ri 

• Goton

g 

royon

g 

• Kejuju

ran 

• Kerja 

keras 

 Membaca literatur yang 

menyajikan materi tentang puasa 

sunah dan puasa wajib. 

 Mengamati gambar atau tayangan 

yang terkait puasa wajib dan 

puasa sunah melalui berbagai 

sumber dan media. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai ketetuan 

puasa wajib dan puasa sunah. 

 Mencermati dan membaca dalil 

naqli puasa wajib dan puasa 

9 JP • Buku 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

Siswa 

Kelas 

VIII, 

Kemendi

kbud, 

Tahun 

2016 

• e-

• Lisan 

• Tertuli

s 

• Penug

asan 

• Unjuk

kerja 

• Portof

olio 

2.11.  Menunjukkan 

perilaku 

empati 

sebagai 

implementasi 

puasa wajib 

dan sunah 

 Menunjukkan perilaku empati 

sebagai implementasi puasa 

wajib dan sunah 
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3.11.  Memahami 

tata cara puasa 

wajib dan 

sunah 

 Mengidentifikasi dalil naqli, 

ketentuan, tata cara, manfaat, 

dan halangan puasa wajibdan 

puasa sunah.  

 Menjelaskan dalil naqli, 

ketentuan, tata cara, manfaat, 

dan halangan puasa wajib dan 

puasa sunah. 

 Menjelaskan hikmah puasa 

wajib dan puasa sunah. 

 Merumuskan hikmah 

pelaksanaan puasa wajib dan 

puasa sunah. 

 Merumuskan hubungan antara 

ibadah puasa dengan manfaat 

dan hikmahnya. 

• Percay

a diri 

• Kerja 

sama  

sunah. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

hal-hal tentang puasa wajib. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

puasa sunah. 

 Secara berkelompok mencari data 

dan informasi tentang dalil naqli, 

ketentuan, tata cara, manfaat, dan 

halangan puasa wajibdan puasa 

sunah.  

 Mendiskusikan dalil naqli, 

ketentuan, tata cara, manfaat, dan 

halangan puasa wajib dan puasa 

sunah. 

 Mendiskusikan hikmah puasa 

wajib dan puasa sunah. 

 Mengolah informasi mengenai 

dalil naqli, ketentuan, tata cara, 

manfaat, dan halangan puasa 

wajib dan puasa sunah menjadi 

paparan yang menarik. 

 Merumuskan hikmah pelaksanaan 

puasa wajib dan puasa sunah. 

 Merumuskan hubungan antara 

ibadah puasa dengan manfaat dan 

hikmahnya. 

 Menyajikan paparan mengenai 

dalil naqli, ketentuan, tata cara, 

manfaat, dan halangan puasa 

dukasi.n

et 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

• LCD 

Proyekto

r  

• Tafsir 

al-

Qur’an 

dan 

kitab 

hadits 

• Kitab 

asbabun

nuzul 

dan 

asbabul 

wurud 

• Lingkun

gan 

setempat 

 

4.11.  Menyajikan 

hikmah 

pelaksanaan 

puasa wajib 

dan puasa 

sunah 

 Menyajikan paparan mengenai 

dalil naqli, ketentuan, tata cara, 

manfaat, dan halangan puasa 

wajib dan puasa sunah. 

 Memaparkan hikmah 

pelaksanaan puasa wajib dan 

puasa sunah. 

 Memaparkan hubungan antara 

ibadah puasa dengan manfaat 

dan hikmahnya. 
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wajib dan puasa sunah. 

 Memaparkan hikmah pelaksanaan 

puasa wajib dan puasa sunah. 

 Memaparkan hubungan antara 

ibadah puasa dengan manfaat dan 

hikmahnya. 

 Menanggapi pertanyaan dalam 

diskusi. 

 Merumuskan kesimpulan. 

1.12.  Meyakini 

ketentuan 

makanan dan 

minuman 

yang halal dan 

haram 

berdasarkan 

al-qur’an dan 

hadis 

 13. 

Makana

n dan 

minuma

n yang 

halal dan 

haram 

(No: 13 

Smt 2) 

 Meyakini ketentuan makanan 

dan minuman yang halal dan 

haram berdasarkan al-qur’an 

dan hadis 

• Religi

us 

• Mandi

ri 

• Goton

g 

royon

g 

• Kejuju

ran 

• Kerja 

keras 

• Percay

a diri 

• Kerja 

sama  

 Membaca dan mencermati teks 

yang menyajikan materi tentang 

makanan dan minuman yang halal 

dan haram. 

 Mencermati gambar atau tayangan 

yang terkait makanan dan 

minuman yang halal dan haram. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai makanan 

dan minuman yang halal dan 

haram. 

 Mencermati dan membaca dalil 

naqli tentang makanan dan 

minuman yang halal dan haram. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

makanan dan minuman yang halal 

dan haram. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

kriteria dan jenis makanan yang 

diharamkan. 

9 JP • Buku 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

Siswa 

Kelas 

VIII, 

Kemendi

kbud, 

Tahun 

2016 

• e-

dukasi.n

et 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

• LCD 

Proyekto

• Lisan 

• Tertuli

s 

• Penug

asan 

• Unjuk

kerja 

• Portof

olio 

2.12.  Menunjukkan 

perilaku hidup 

sehat dengan 

mengonsumsi 

makanan dan 

minuman 

halal 

 Menunjukkan perilaku hidup 

sehat dengan mengonsumsi 

makanan dan minuman halal 

3.12.  Memahami 

ketentuan 

makanan dan 

minuman 

yang halal dan 

 Mengidentifikasi dalil naqli dan 

ketentuan mengenai makanan 

dan minuman yang halal dan 

yang diharamkan. 
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haram 

berdasarkan 

al-qur’an dan 

hadis 

 Menjelaskan skema tentang 

jenis-jenis makanan dan 

minuman yang halal dan yang 

diharamkan.  

 Menjelaskan manfaat dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal. 

 Menjelaskan bahaya dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang diharamkan. 

 Merumuskan skema tentang 

jenis-jenis makanan dan 

minuman yang halal dan yang 

diharamkan.  

 Merumuskan manfaat dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal. 

 Merumuskan bahaya dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang diharamkan. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

kriteria dan jenis minuman yang 

diharamkan. 

 Secara berkelompok mencari data 

dan informasi tentang dalil naqli 

dan ketentuan mengenai makanan 

dan minuman yang halal dan yang 

diharamkan. 

 Mendiskusikan skema tentang 

jenis-jenis makanan dan minuman 

yang halal dan yang diharamkan.  

 Mendiskusikan manfaat dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal. 

 Mendiskusikan bahaya dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang diharamkan. 

 Mengolah data dan informasi 

tentang dalil naqli dan ketentuan 

mengenai makanan dan minuman 

yang halal dan yang diharamkan 

menjadi paparan yang menarik. 

 Merumuskan skema tentang jenis-

jenis makanan dan minuman yang 

halal dan yang diharamkan.  

 Merumuskanmanfaat dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal. 

 Merumuskan bahaya dari 

r  

• Tafsir 

al-

Qur’an 

dan 

kitab 

hadits 

• Kitab 

asbabun

nuzul 

dan 

asbabul 

wurud 

• Lingkun

gan 

setempat 

 

4.12.  Menyajikan 

hikmah 

mengonsumsi 

makanan yang 

halal dan 

bergizi sesuai 

ketentuan 

dengan al-

qur’an dan 

 Memaparkan data dan informasi 

tentang dalil naqli dan 

ketentuan mengenai makanan 

dan minuman yang halal dan 

yang diharamkan. 

 Memaparkan skema tentang 

jenis-jenis makanan dan 

minuman yang halal dan yang 

diharamkan.  
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hadis  Memaparkan manfaat dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal. 

 Memaparkan bahaya dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang diharamkan. 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang diharamkan. 

 Memaparkan data dan informasi 

tentang dalil naqli dan ketentuan 

mengenai makanan dan minuman 

yang halal dan yang diharamkan. 

 Memaparkan skema tentang jenis-

jenis makanan dan minuman yang 

halal dan yang diharamkan.  

 Memaparkan manfaat dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal. 

 Memaparkan bahaya dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang diharamkan. 

 Menanggapi pertanyaan dalam 

diskusi. 

 Merumuskan kesimpulan. 

1.13.  Meyakini 

bahwa 

pertumbuhan 

ilmu 

pengetahuan 

pada masa 

bani umayah 

sebagai bukti 

nyata agama 

islam 

dilaksanakan 

 7. 

Sejarah 

Pertumb

uhan 

Ilmu 

Pengetah

uan pada 

masa 

Umayah 

(No 7: 

 Meyakini bahwa pertumbuhan 

ilmu pengetahuan pada masa 

bani umayah sebagai bukti 

nyata agama islam dilaksanakan 

dengan benar 

• Religi

us 

• Mandi

ri 

• Goton

g 

royon

g 

• Kejuju

ran 

 Membaca dan mencermati teks 

atau bacaan tentang sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Umayah. 

 Menyaksikan film atau tayangan 

yang terkait dengan sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Umayah. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai sejarah 

6 JP • Buku 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

Siswa 

Kelas 

VIII, 

Kemendi

kbud, 

• Lisan 

• Tertuli

s 

• Penug

asan 

• Unjuk

kerja 

• Portof

olio 
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dengan benar smt 1) • Kerja 

keras 

• Percay

a diri 

• Kerja 

sama  

sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa Umayah. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa Umayah. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

faktor-faktor yang mendukung 

terjadinya pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa Umayah. 

 Secara berkelompok 

mengumpulkan data dan 

informasi mengenai bukti-bukti 

sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa Umayah. 

 Mendiskusikan karya dan kiprah 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim 

pada masa Umayah. 

 Mengolah data dan informasi 

mengenai bukti-bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Umayah menjadi 

paparan yang menarik. 

 Merumuskan karyadan kiprah 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim 

pada masa Umayah. 

 Memaparkan data dan informasi 

mengenai bukti-bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Umaya. 

Tahun 

2016 

• e-

dukasi.n

et 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

• LCD 

Proyekto

r  

• Tafsir 

al-

Qur’an 

dan 

kitab 

hadits 

• Kitab 

asbabun

nuzul 

dan 

asbabul 

wurud 

• Lingkun

gan 

setempat 

 

2.13. Menunjukkan 

perilaku tekun 

sebagai 

implementasi 

dalam 

meneladani 

ilmuwan pada 

masa bani 

umayyah 

 Menunjukkan perilaku tekun 

sebagai implementasi dalam 

meneladani ilmuwan pada masa 

bani umayyah 

3.13.  Memahami 

sejarah 

pertumbuhan 

ilmu 

pengetahuan 

masa bani 

umayah 

 Mengidentifikasi bukti-bukti 

sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

Umayah. 

 Memahami karya dan kiprah 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim 

pada masa Umayah. 

 Menjelaskan bukti-bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Umayah menjadi 

paparan yang menarik. 

 Merumuskan karyadan kiprah 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim 

pada masa Umayah. 

4.13.  Menyajikan 

rangkaian 

sejarah 

pertumbuhan 

ilmu 

pengetahuan 

 Memaparkan data dan informasi 

mengenai bukti-bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Umaya. 

 Memaparkan karya dan kiprah 
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pada masa 

bani umayah 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim 

pada masa Umayah. 
 Memaparkan karya dan kiprah 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim 

pada masa Umayah. 

 Menanggapi pertanyaan dalam 

diskusi. 

 Merumuskan kesimpulan. 

1.14.  Meyakini 

bahwa 

pertumbuhan 

ilmu 

pengetahuan 

pada masa 

abbasiyah 

sebagai bukti 

nyata agama 

islam 

dilaksanakan 

dengan benar 

 14. 
Sejarah 

Pertumb

uhan 

Ilmu 

Pengetah

uan 

masa 

Abbasiy

ah (No: 

14 Smt 

2) 

 Meyakini bahwa pertumbuhan 

ilmu pengetahuan pada masa 

abbasiyah sebagai bukti nyata 

agama islam dilaksanakan 

dengan benar 

• Religi

us 

• Mandi

ri 

• Goton

g 

royon

g 

• Kejuju

ran 

• Kerja 

keras 

• Percay

a diri 

• Kerja 

sama  

 Membaca dan mencermati teks 

atau bacaan tentang sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Abbasiyah. 

 Menyaksikan film atau tayangan 

yang terkait dengan sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Abbasiyah. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai sejarah 

sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

Abbasiyah 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

Abbasiyah. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 

faktor-faktor yang mendukung 

terjadinya pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

Abbasiyah. 

 Secara berkelompok 

9 JP • Buku 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

Siswa 

Kelas 

VIII, 

Kemendi

kbud, 

Tahun 

2016 

• e-

dukasi.n

et 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

• LCD 

Proyekto

r  

• Tafsir 

al-

• Lisan 

• Tertuli

s 

• Penug

asan 

• Unjuk

kerja 

• Portof

olio 

2.14.  Menunjukkan 

perilaku 

gemar 

membaca 

sebagai 

implementasi 

dalam 

meneladani 

ilmuwan pada 

masa 

abbasiyah 

 Menunjukkan perilaku gemar 

membaca sebagai implementasi 

dalam meneladani ilmuwan 

pada masa abbasiyah 

3.14.  Memahami  Mengidentifikasi sejarah 
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sejarah 

pertumbuhan 

ilmu 

pengetahuan 

masa 

abbasiyah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Abbasiyah. 

 Menjelaskan mengenai sejarah 

sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

Abbasiyah 

 Mengidentifikasi bukti-bukti 

sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

Abbasiyah. 

 Memahami karya dan kiprah 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim 

pada masa Abbasiyah. 

 Menjelaskan mengenai bukti-

bukti sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

Abbasiyah menjadi paparan 

yang menarik. 

 Merumuskan karyadan kiprah 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim 

pada masa Abbasiyah. 

mengumpulkan data dan 

informasi mengenai bukti-bukti 

sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

Abbasiyah. 

 Mendiskusikan karya dan kiprah 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim 

pada masa Abbasiyah. 

 Mengolah data dan informasi 

mengenai bukti-bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Abbasiyah menjadi 

paparan yang menarik. 

 Merumuskan karyadan kiprah 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim 

pada masa Abbasiyah. 

 Memaparkan data dan informasi 

mengenai bukti-bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Abbasiyah. 

 Memaparkan karyadan kiprah 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim 

pada masa Abbasiyah. 

 Menanggapi pertanyaan dalam 

diskusi. 

 Merumuskan kesimpulan. 

Qur’an 

dan 

kitab 

hadits 

• Kitab 

asbabun

nuzul 

dan 

asbabul 

wurud 

• Lingkun

gan 

setempat 

 

4.14.  Menyajikan 

rangkaian 

sejarah 

pertumbuhan 

ilmu 

pengetahuan 

pada masa 

abbasiyah 

 Memaparkan data dan informasi 

mengenai bukti-bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Abbasiyah. 

 Memaparkan karyadan kiprah 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim 

pada masa Abbasiyah. 
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Mengetahui, 

Kepala SMP Negeri 6 Rembang Purbalingga                      

 

 

 

 

Salimah,S. Pd                                                                       
NIP. 196807211993032005 

 Kutasari 2, Januari 2023 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

Adjie Dina Kis Puji, S. Pd  
NIP. 19871108201504100 
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KI – KD PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

SESUAI KMA NOMOR 183 TAHUN 2022 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alarn dalarn jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggarnbar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar 

BAB 1 

 (الساعة)

Aspek Pengetahuan 

1.1.  Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan (bunyi, kata, 

dan makna) dari    teks sederhana yang berkaitan dengan tema: الساعة yang 

melibatkan tindak tutur memberi dan meminta informasi terkait waktu dengan 

memperhatikan susunan gramatikal العددالترتيبي 

1.2.Menganalisis gagasan dari teks naratif sederhana yang berkaitan dengan tema: 

 dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan الساعة

gramatikal العددالترتيبي 

Aspek Keterampilan 
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1.1.Mendemonstrasikan tindak tutur memberi dan meminta informasi terkait 

dengan waktu dengan memperhatikan susunan gramatikal العددالترتيبي baik 

secara lisan maupun tulisan 

1.2.Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks naratif sederhana yang berkaitan 

dengan tema الساعة dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari 

susunan gramatikal العددالترتيبي 

BAB 2 

 (يوميتنا)

Aspek Pengetahuan 

1.1.Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan (bunyi, kata dan 

makna) dari teks naratif sederhana yang berkaitan dengan tema: يوميتنا yang 

melibatkan tindak tutur berterima kasih dan meminta maaf dengan 

memperhatikan susunan gramatikal الجملةالإسمية 

1.2.Menganalisis gagasan dari teks naratif sederhana yang berkaitan dengan tema: 

 dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan يوميتنا

gramatikal سميةالجملةالإ  

Aspek Keterampilan 

 

1.1.Mendemonstrasikan tindak tutur berterima kasih dan meminta maaf dengan 

memperhatikan susunan gramatikal الجملةالإسمية baik secara lisan maupun 

tulisan 

1.2.Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks naratif yang berkaitan dengan 

tema: ايوياتنا dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan 

gramatikal الجملةالإسمية 

BAB 3 

 (الهواية)

Aspek Pengetahuan 

 

1.1.Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan (bunyi, kata, dan 

makna) dari teks sederhana yang berkaitan dengan tema: الهواية yang 
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melibatkan tindak tutur membuat pilihan dan argumentasinya dengan 

memperhatikan susunan gramatikal ةالجملةالفعلي  

1.2.Menganalisis gagasan dari teks sederhana yang berkaitan dengan tema: الهواية 

dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan gramatikal 

 الجملةالفعلية

Aspek Keterampilan 

 

1.1.Mendemonstrasikan tindak tutur membuat pilihan dan argumentasinya dengan 

memperhatikan susunan gramatikal الجملةالفعلية baik secara lisan maupun tulisan 

1.2.Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks sederhana yang berkaitan dengan 

tema: الهواية dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan 

gramatikal الجملةالفعلية 
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Suket Ijin Observasi Pendahuluan 
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Blanko Bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suket telah melakukan observasi  
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Suket Bukti Wawancara  
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Suket Bukti Telah Melakukan Observasi 
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Suket Semprof 

 

 

 

Suket Wakaf 
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Suket Wakaf Perpuatakaan  
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